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Penelitian ini berjudul Refleksi Kehidupan Masyarakat Perkotaan dalam 
Novel Tikungan Karya Achmad Munif (Sebuah Pendekatan Sosiologi Sastra). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif terhadap problem dasar masyarakat 
perkotaan yang tercermin dalam novel Tikungan Karya Achmad Munif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengungkapkan unsur-unsur struktural yang membangun 
makna totalitas, problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan, dan respon 
pengarang terhadap problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan yang terdapat 
dalam novel Tikungan karya Achmad Munif. 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah unsur-unsur struktur yang 
membangun novel Tikungan dan problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan 
yang meliputi maut, cinta, tragedi, harapan, pengabdian, dan hal-hal transendental 
yang terkandung dalam novel Tikungan karya Achmad Munif, sedangkan sumber 
data dalam penelitian ini adalah novel Tikungan karya Achmad Munif, terbitan 
Navila Yogyakarta tahun 2000, cetakan pertama setebal 303 halaman. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 
kepustakaan (library research) dan teknik simak catat. Penelitian ini 
menggunakan beberapa tahap pengolahan data, yaitu deskripsi data, klasifikasi 
data, analisis data, interpretasi data, dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan 
metode strukturalisme dan kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan struktural  dan pendekatan sosiologi sastra. 
 xiv 
Dalam novel Tikungan, latar tempat mempunyai peran penting dalam 
penyusunan alur cerita. Alur cerita terbentuk karena peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh tokoh-tokohnya dan tokoh-tokoh itu dihubungkan oleh latar tempat 
mereka bertemu yaitu di sebuah tikungan yang di sisi-sisinya berdiri kios-kios 
kecil di kota Yogyakarta. Dari tikungan inilah peristiwa demi peristiwa yang 
dialami oleh tokoh-tokohnya diceritakan.  
Problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan yang tercermin dalam 
novel ini adalah maut, cinta, tragedi, harapan, pengabdian, dan hal-hal 
transcendental. Problem dasar kehidupoan tersebut dicerminkan dalam peristiwa-
peristiwa yang dialami para tokohnya. 
Kematian menurut pengarang adalah sesuatu yang tidak dapat diduga 
kedatangannya. Respon pengarang terhadap cinta adalah bahwa dalam mencintai 
sesuatu, manusia harus bersikap tulus. Respon pengarang terhadap tragedi adalah 
bahwa tragedi yang menimpa seseorang akan mempengaruhi kondisi 
kejiwaannya. Respon pengarang terhadap problem harapan yang tercermin dalam 
novel Tikungan  adalah bahwa manusia pasti memiliki harapan, namun belum 
tentu bisa terwujud. Respon pengarang terhadap problem pengabdian adalah 
bahwa pengabdian harus dilaksanakan secara penuh, tidak setengah-setengah. 
Respon pengarang terhadap hal-hal transendental adalah bahwa manusia 
diciptakan oleh Tuhan sehingga dalam diri manusia terdapat sisi kerohanian yang 






A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastrawan itu sendiri adalah anggota masyarakat, ia 
terikat oleh status sosial tertentu. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan 
bahasa sebagai medium. Bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra 
menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri merupakan suatu 
kenyataan sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan mencakup hubungan antar 
masyarakat, antara masyarakat dengan orang seorang antarmanusia, dan 
antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Bagaimanapun juga, 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang, yang sering menjadi bahan 
sastra, adalah pantulan hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan 
masyarakat (Damono, 1978:1). 
Sebuah karya sastra bersumber dari kenyataan-kenyataan yang ada di dalam 
masyarakat. Ia mengungkapkan masalah-masalah manusia dan kemanusiaan, 
tentang makna hidup dan kehidupan. Karya sastra melukiskan 
penderitaan-penderitaan manusia, perjuangan, kasih sayang dan kebencian, nafsu 
dan segala yang dialami manusia. Melalui karya sastra, pengarang ingin 
menampilkan nilai-nilai yang lebih tinggi dan lebih agung, ingin menafsirkan 
makna hidup dan hakikat hidup (Esten, 1989:8). 
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Karya sastra merupakan sebuah potret terhadap kenyataan sosial yang 
ditangkap oleh pengarang melalui indera penghayatannya terhadap kehidupan di 
sekitarnya yang selanjutnya diolah dalam tungku imajinasi dan dituangkan dalam 
mangkuk kreativitas. Sastra membaca fakta yang ada, sehingga “karya sastra 
adalah kenyataan (realitas) sosial yang mengalami proses pengolahan oleh 
pengarang” (Sumardjo, 1982: 30). 
Sastra menjadi dunia yang dinamik dalam persentuhannya antara pengarang 
dengan masyarakat. Perubahan demi perubahan membentuk konstruksi sosial yang 
lahir dari persoalan hidup manusia.  
Sastra adalah produk masyarakat. Ia berada di tengah masyarakat karena 
dibentuk oleh anggota-anggota masyarakat berdasarkan desakan-desakan 
emosional ataupun rasional dari masyarakatnya. Jadi jelas bahwa kesusastraan bisa 
dipelajari berdasar disiplin ilmu sosial juga, dalam hal ini sosiologi sastra 
(Sumardjo, 1982: 12).   
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa karya sastra 
bukan hanya merupakan curahan perasaan dan hasil imajinasi pengarang saja, 
namun karya sastra juga merupakan refleksi kehidupan, yaitu pantulan respon 
pengarang dalam menghadapi problem kehidupan yang diolah secara estetis 
melalui kreativitas yang dimilikinya, kemudian hasil olahan tersebut disajikan 
kepada pembaca. Dengan demikian pembaca dapat merenungkan dan menghayati 
kenyataan dan masalah-masalah kehidupan di dalam bentuk karya sastra, sehingga 
dapat memberikan respon terhadap kenyataan atau masalah yang disajikan tersebut. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis merasa tertarik untuk lebih 
mendalami kejadian-kejadian dalam lingkungan nyata yang tercermin dalam 
sebuah karya sastra. Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra akan digunakan 
sebagai objek pengkajian. Adapun novel yang akan dianalisis berjudul Tikungan 
karya Achmad Munif yang diterbitkan Navila pada bulan Agustus 2000, cetakan 
pertama. 
Novel  Tikungan ini bercerita tentang kejadian-kejadian yang ada pada 
sebuah tikungan yang ramai. Di sepanjang trotoar itu berdiri warung-warung kecil. 
Salah satu warung itu adalah kios koran milik Kang Tris. Dari kios itulah cerita 
berkembang dengan menampilkan permasalahan-permasalahan yang ada di 
sekitarnya. Permasalahan-permasalahan yang terjadi di tikungan itu sering kita 
lihat dalam kehidupan nyata, misalnya seseorang yang berpredikat mahasiswa 
ternyata mempunyai bisnis gelap yaitu menjadi bandar narkoba, seorang mantan 
mantri air yang sudah tua namun masih suka main perempuan, seorang pelacur 
yang sudah putus asa untuk insaf, seorang mahasiswi yang selalu diingkari janji 
oleh pacarnya yang kaya, seorang penjual warung nasi yang sudah tidak percaya 
lagi terhadap laki-laki, seorang wartawan yang penuh dengan idealisme 
mengungkap fakta hingga diburu oleh orang yang tak dikenal yang merasa 
dirugikan dengan berita-beritanya, dan sebagainya. 
Achmad Munif adalah seorang penulis yang cukup produktif. Beberapa 
cerpennya masuk dalam antologi cerpen Pagelaran (FKY), Lukisan Matahari 
(Bernas), dan Mudik (Bentang Budaya). Puluhan novelnya telah dimuat dalam 
berbagai media cetak dalam bentuk cerbung (cerita bersambung). Selain itu ia juga 
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menulis beberapa skenario sinetron. Tikungan adalah novel keduanya yang telah 
diterbitkan. Sebelumnya telah terbit novel Merpati Biru yang juga diterbitkan oleh 
Navila.  
Novel Tikungan menarik untuk diteliti karena novel ini mengungkapkan 
realitas kehidupan yang kompleks dilihat dari tikungan di sebuah jalan yang ramai. 
Tiap hari berbagai tipe dan karakter manusia berlalu-lalang. Dari sebuah tikungan 
itu kita diajak untuk melihat kisah sedih, roman, kekonyolan, kejahatan, 
keputusasaan, kebanggaan, kebahagiaan, kepasrahan, dan ketidakadilan. Dalam 
pengantar penulis, Achmad Munif mengungkapkan: “Tikungan bercerita tentang 
kehidupan yang saya teropong dari suatu sudut jalan, melihat kesibukan manusia, 
dan masalah keseharian yang mereka hadapi. Tentang sifat, watak, profesi, dan 
cerita serta keluh kesah anak manusia” (Munif, 2000:IX). Novel ini mempunyai 
latar di sebuah  daerah yang mempunyai ciri-ciri kehidupan masyarakat perkotaan. 
Pendekatan terhadap karya sastra yang mempertimbangkan segi-segi 
kemasyarakatan disebut sosiologi sastra. Kajian terhadap karya sastra dengan 
pendekatan sosiologi sastra sangatlah penting. Melalui pendekatan sosiologi sastra 
diharapkan dapat menjembatani hubungan antara pengarang sebagai pencipta karya 
sastra dengan masyarakat pembaca, sehingga pesan-pesan yang disampaikan oleh 
pengarang dapat diterima oleh masyarakat. Metode yang digunakan dalam 
sosiologi sastra adalah analisis teks untuk mengetahui strukturnya, kemudian 
dipergunakan untuk memahami lebih dalam lagi gejala sosial yang di luar sastra 
(Damono, 1978:2).  
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Sepengetahuan penulis, sampai saat ini belum ada penelitian sastra yang 
mengupas novel Tikungan  karya Achmad Munif baik dengan pendekatan sosiologi 
sastra ataupun dengan pendekatan lain. 
Beberapa hal di atas merupakan alasan yang melatarbelakangi penelitian 
yang berobjekkan novel Tikungan karya Achmad Munif. Penelitian ini diberi judul 
Refleksi Kehidupan Masyarakat Perkotaan dalam Novel Tikungan Karya Achmad 
Munif (Sebuah Pendekatan Sosiologi Sastra). 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Aspek struktur novel Tikungan yang analisisnya meliputi unsur alur, 
penokohan, latar, tema, dan amanat serta keterjalinan antara unsur-unsur 
tersebut. Hal itu untuk mengetahui hal apa saja yang membentuk suatu 
bangunan karya sastra sebagai konstruksi yang utuh. 
2. Aspek sosiologis yang ada dalam novel Tikungan. Ruang lingkup dalam 
pendekatan sosiologi sastra sangat luas yang meliputi berbagai persoalan 
kemasyarakatan. Oleh karena itu, penelitian ini hanya memfokuskan pada 
problem dasar kehidupan manusia yang meliputi kematian, cinta, tragedi, 
harapan, pengabdian, dan hal-hal transendental dalam kehidupan masyarakat 
perkotaan yang tercermin dalam novel Tikungan.  
3. Selanjutnya akan dibahas tentang respon pengarang terhadap problem dasar 
kehidupan masyarakat perkotaan yang tersirat dalam novel tersebut.  
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C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah struktur novel Tikungan yang meliputi alur, penokohan, latar, 
tema, dan amanat serta keterjalinan antara unsur-unsur novel tersebut? 
2. Sejauh mana problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan terungkap dalam 
novel Tikungan? 
3. Bagaimana respon pengarang terhadap problem dasar kehidupan yang 
terungkap dalam novel Tikungan? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sangat erat kaitannya dengan perumusan masalah. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan struktur novel Tikungan yang meliputi alur, penokohan, 
latar, tema, dan amanat serta keterjalinan antara unsur-unsurnya yang 
digunakan sebagai langkah awal dalam analisis sosiologi sastra. 
2. Menemukan dan mendeskripsikan problem dasar kehidupan manusia 
perkotaan yang terungkap dalam novel Tikungan. 
3. Menemukan dan mendeskripsikan respon pengarang terhadap problem dasar 





E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
khasanah penelitian sastra Indonesia khususnya novel melalui pendekatan 
sosiologi sastra sehingga pembaca dapat mengetahui hubungan antara sastra 
dengan masyarakat. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan problem dasar 
kehidupan manusia perkotaan yang meliputi maut, cinta, tragedi, harapan, 
pengabdian, dan hal-hal yang transendental yang terungkap dalam novel 
Tikungan serta dapat mengungkapkan respon pengarang terhadap 
problem-problem  dasar tersebut.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini dalam penelitian ini akan dibagi dalam beberapa 
bab, yaitu sebagai berikut. 
Bab pertama pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua landasan teori, berisi sejumlah teori yang mendukung penelitian. 
Terdiri atas pengertian dan hakikat novel, pendekatan struktural yang meliputi teori 
tentang alur, penokohan, latar, tema, dan amanat, kemudian pendekatan sosiologi 
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sastra yang terdiri atas pengertian sosiologi, sosiologi sastra,  dan  pengertian 
tentang refleksi kehidupan 
Bab ketiga metodologi penelitian, berisi urutan langkah-langkah penelitian. 
Terdiri atas objek penelitian, sumber data, metode penelitian, pendekatan, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik penarikan kesimpulan.  
Bab keempat analisis struktural, bagian ini berisi tinjauan struktural novel 
Tikungan yaitu alur, penokohan, latar, tema, dan amanat serta keterjalinan 
antarunsur pembentuknya. 
Bab kelima merupakan inti penelitian, yaitu Analisis Sosiologi Sastra 
tentang problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan yang terungkap dalam 
novel tersebut dan respon pengarang terhadap problem dasar kehidupan itu. 
Bab keenam penutup, berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir akan 








A. Pengertian, Hakikat, dan Fungsi Novel 
Novel merupakan salah satu dari genre sastra atau juga bagian dari cerita 
rekaan (cerkan). Oleh karena itu, hakikat novel pun tidak lepas dari hakikatnya  
sebagai cerita rekaan. Adapun hakikat cerita rekaan itu sendiri sebagai ragam 
kesusastraan adalah bercerita (Saad dalam Zaenab, 1997:9). Dengan demikian 
hakikat novel pun juga cerita. Tanpa cerita, novel tidak diakui keberadaannya. 
Cerita dalam novel diolah berdasarkan pada imajinasi. Imajinasi dalam hal ini 
bukan sekedar lamunan atau laporan pandangan mata pengarang belaka melainkan 
imajinasi yang datang dari pengalaman, pengetahuan, dan penalarannya. Imajinasi 
di sini bukanlah sekadar khayalan yang dibuat-buat oleh pengarang, tetapi 
imajinasi yang menajamkan pada penanganan secara intens dan relevan dalam 
menginterpretasikan kehidupan ini. 
Secara etimologis, kata novel berasal dari kata novellus yang diturunkan 
pula dari kata novies yang berarti baru. Dikatakan baru karena jika dibandingkan 
dengan jenis sastra lainnya seperti puisi dan drama, maka jenis novel ini baru 
muncul kemudian (Tarigan, 1998:164). 
Novel adalah prosa rekaan yang panjang dengan menyuguhkan tokoh-tokoh 
dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun (Sudjiman, 
1988:53). Novel memang merupakan jenis sastra yang bersifat fiktif, namun 
demikian ceritanya dapat menjadi suatu pengalaman hidup yang nyata dan lebih 
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dalam lagi novel mempunyai tugas mendidik pengalaman batin pembaca atau 
pengalaman manusia (Damono, 1978:2). Novel menceritakan kejadian yang luar 
biasa dari kehidupan orang-orang. Luar biasa karena dari kejadian ini lahir suatu 
konflik, suatu pertikaian, yang mengalih pada jurusan nasib kehidupan mereka. 
Suatu peralihan jurusan dalam masa seakan-akan seluruh kehidupan mereka 
memadu kesilaman dan keakanan yang tiba-tiba terhampar di depan kita (Jassin, 
1985:78). Selanjutnya dalam Nurgiyantoro (1995:16) ia menambahkan bahwa 
pembatasan novel terletak pada sesuatu kisah yang melukiskan satu saat dari 
kehidupan seseorang dan lebih mengenai episode. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa novel merupakan 
salah satu jenis cerita rekaan berbentuk prosa yang hakikatnya adalah sebuah hasil 
eksplorasi, renungan, dan ungkapan pengarang dalam sebuah cerita naratif yang 
berisi lakuan tokoh-tokoh yang mengalami banyak peristiwa dan konflik,  sehingga 
mengakibatkan perubahan nasib para tokohnya. 
Novel sebagai salah satu genre sastra mempunyai fungsi memberikan 
hiburan kepada pembacanya. Horace (dalam Wellek dan Warren, 1989:25) 
mengatakan bahwa sastra hendaknya berciri dulce et utile, yang berarti 
menyenangkan dan berguna. Dulce artinya menyenangkan, yaitu memberikan 
hiburan kepada pembaca. Adapun utile artinya berguna, yaitu dapat mengajarkan 
sesuatu kepada pembaca: memberikan pengetahuan, mendidik pengalaman batin 
pembaca, dan memperkaya pandangan pembaca tentang kehidupan. 
Selain itu konsepsi fungsi sastra yang bertolak dari pendapat Aristoteles 
dalam karyanya The Poetics, berfungsi sebagai katarsis (chatarsis), yaitu 
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pembebasan jiwa kepada pembaca, membebaskan pembaca dari tekanan emosi. 
Mengekspresikan emosi, berarti melepaskan diri dari emosi itu (dalam Wellek dan 
Warren, 1989: 34). 
Dengan demikian, fungsi novel adalah untuk memberikan hiburan, 
memberikan pelajaran tentang kehidupan, dan sebagai alat untuk pembersihan jiwa 
(katarsis) kepada pembacanya. 
 
B. Pendekatan Struktural 
Dalam penelitian karya sastra, analisis terhadap unsur-unsur intrinsik atau 
struktur karya sastra merupakan tahap awal untuk meneliti suatu karya sastra 
sebelum memasuki penelitian lebih lanjut. Analisis karya sastra secara sosiologis, 
untuk memahami lebih dalam gejala sosial yang berada di luar karya sastra, terlebih 
dahulu dilakukan analisis terhadap teksnya untuk mengetahui strukturnya (Damono, 
1978:2). Demikian juga hal itu dilakukan terhadap analisis karya sastra lain secara 
semiotik, psikologis, tematis filosofis, atau analisis dengan pendekatan lainnya. 
Analisis struktural ini sukar dihindari dan memang bertujuan untuk memungkinkan 
mendapat pengertian dan analisis yang optimal (Teeuw, 1984:61). 
Pendekatan struktural, pendekatan intrinsik, atau pendekatan objektif pada 
dasarnya sama saja, yaitu telaah atau pengkajian terhadap karya sastra itu sendiri. 
Perbedaan istilah ini lebih disebabkan oleh perbedaan cara pandang peneliti 
menempatkan dan memberi pengertian terhadap karya sastra. Dalam penelitian ini, 
penulis mengambil salah satu istilah, yaitu pendekatan struktural. Pendekatan 
struktural yang dimaksud ialah pendekatan yang mencoba menguraikan keterkaitan 
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dan fungsi masing-masing unsur karya sastra sebagai kesatuan struktural yang 
bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1984:135). Struktur yang 
dimaksud mengandung pengertian relasi timbal balik antara bagian-bagiannya dan 
antara bagian dan keseluruhannya (Luxemburg, 1984:38). 
Dengan demikian, makna penuh sebuah kesatuan itu hanya dapat dipahami 
sepenuhnya apabila makna menyeluruh sebuah kesatuan itu dapat dipahami 
sepenuhnya dan unsur-unsur pembentuknya terintegrasi ke dalam sebuah struktur. 
Unsur-unsur yang dimaksud dalam struktur itu ialah alur, penokohan, latar, tema, 
dan amanat. Unsur-unsur inilah yang akan dianalisis dalam penelitian ini disertai 
analisis keterjalinan antar unsur-unsur tersebut. 
 
1. Alur 
Alur merupakan rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai 
interrelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam 
keseluruhan fiksi. Dengan demikian alur merupakan perpaduan unsur-unsur yang 
membangun cerita sehingga merupakan kerangka utama cerita. Dalam pengertian, 
suatu jalur tempat lewatnya rentetan peristiwa yang merupakan tindak-tanduk yang 
berusaha memecahkan konflik di dalamnya. Alur mengatur bagaimana 
tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana tokoh-tokoh yang 
digambarkan dan berperan dalam peristiwa itu semua terikat dalam satu kesatuan 
waktu (Semi, 1993:43). 
Alur atau plot adalah jalinan peristiwa di dalam karya sastra untuk mencapai 
efek tertentu. Plot adalah urutan peristiwa atau kejadian yang dihubungkan oleh 
hubungan sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan 
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peristiwa yang lainnya (Stanton dalam Nurgiyantoro, 1995:119). Forster 
menambahkan bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi merupakan penekanan pada 
adanya hubungan kausalitas. Sifat hierarkis ini menunjukkan bahwa antara 
peristiwa yang satu dengan yang lainnya tidak sama kepentingannya, 
keutamaannya, dan fungsionalitasnya. Unsur yang amat esensial dalam 
pengembangan sebuah alur cerita adalah peristiwa, konflik, dan klimaks 
(Nurgiyantoro, 1995:116). Roland Barthes membagi golongan peristiwa (menurut 
kepentingannya) menjadi dua, yaitu peristiwa utama (major events) dan peristiwa 
pelengkap (minor events) (dalam Nurgiyantoro,1995:120). Pengertian ini hampir 
senada dengan ungkapan Luxemburg yang mengatakan bahwa pengembangan plot 
dalam peristiwa dapat dibedakan ke dalam tiga jenis, yaitu peristiwa fungsional, 
peristiwa kaitan, dan peristiwa acuan. 
a. Perisiwa fungsional, adalah peristiwa yang menentukan perkembangan plot. 
Urutan-urutan peristiwa fungsional merupakan inti cerita sebuah karya fiksi 
bersangkutan. 
b. Peristiwa kaitan, adalah peristiwa yang berfungsi mengaitkan 
peristiwa-peristiwa penting dalam pengurutan penyajian plot. Peristiwa kaitan 
ini berbeda dengan peristiwa fungsional, sehingga tidak mempengaruhi 
perkembangan plot. Peristiwa kaitan ini hanyalah sebagai perantara di antara 
peristiwa-peristiwa penting. 
c. Peristiwa acuan, adalah peristiwa yang mengacu pada unsur lain, misalnya 
berhubungan dengan permasalahan perwatakan atau suasana batin seorang 
tokoh (dalam Nurgiyantoro, 1995: 118-119). 
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Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan adanya 
aksi dan aksi balasan (Wellek dan Warren, 1989:285). Konflik menyaran pada 
pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi dan atau dialami 
oleh tokoh-tokoh cerita yang jika tokoh-tokoh itu mempunyai kebebasan untuk 
memilih, ia (mereka) tidak akan memilih peristiwa itu menimpa dirinya (Meredith 
dan Fitzgerald dalam Nurgiyantoro, 1995:122).  
Konflik dalam cerita biasanya dibedakan menjadi tiga jenis: 
a. Konflik dalam diri seseorang (tokoh). Konflik jenis ini sering disebut 
psychological conflict ‘konflik kejiwaan’, yang biasanya berupa perjuangan 
seorang tokoh dalam melawan dirinya sendiri, sehingga dapat mengatasi dan 
menentukan apa yang akan dilakukannya. 
b. Konflik antara orang-orang atau seseorang dan masyarakat. Konflik jenis ini 
sering disebut social conflict  ‘konflik sosial’, yang biasanya berupa konflik 
tokoh, dalam kaitannya dengan permasalahan-permasalahan sosial. Konflik ini 
timbul dari sikap individu terhadap lingkungan sosial mengenai berbagai 
masalah, misalnya pertentangan ideologi, pemerkosaan hak, dan lain-lainnya. 
Itulah sebabnya, dikenal dengan konflik ideologis, konflik keluarga, konflik 
sosial dan sebagainya. 
c. Konflik antarmanusia dan alam. Konflik jenis ini sering disebut  sebagai physical 
or element conflict ‘konflik alamiah’, yang biasanya muncul tatkala tokoh tidak 
dapat menguasai dan atau memanfaatkan serta membudayakan alam sekitar 
sebagaimana mestinya (Sayuti, 2000:42). 
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Konflik dalam sebuah karya sastra bila telah mencapai puncak 
menyebabkan terjadinya klimaks. Klimaks adalah saat konflik telah mencapai 
tingkat intensitas tertinggi dan saat (hal) itu merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dihindari kejadiannya. Artinya, berdasarkan tuntutan dan kelogisan cerita, 
peristiwa dan saat itu memang harus terjadi, tidak boleh tidak. Klimaks merupakan 
titik pertemuan antara dua (atau lebih) hal (keadaan) yang dipertentangkan dan 
menentukan bagaimana permasalahan (konflik itu) akan diselesaikan. Secara lebih 
ekstrem, barangkali, boleh dikatakan bahwa dalam klimaks “nasib” (dalam 
perngertian yang luas) tokoh utama cerita akan ditentukan (Stanton dalam 
Nurgiyantoro, 1995:127). 
Dalam menganalisis alur, Muchtar Lubis membedakan tahapan alur 
menjadi lima bagian : 
a. Tahap situation (tahap penyituasian) merupakan tahap pembukaan cerita, 
pemberian informasi awal, dan lain-lain yang terutama berfungsi untuk 
melandastumpui cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya. 
b. Tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik) merupakan tahap 
awal munculnya konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang dan atau 
dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya. 
c. Tahap rising action (tahap peningkatan konflik) merupkan tahap di mana 
konflik yang muncul mulai berkembang. Konflik-konflik yang terjadi, baik 
internal, eksternal ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan, 
benturan-benturan antar kepentingan, masalah dan tokoh yang mengarah ke 
klimaks semakin tidak dapat dihindari. 
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d. Tahap climax (tahap klimaks). Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang 
terjadi, yang dilakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik 
intensitas puncak. Sebuah fiksi yang panjang mungkin saja memiliki lebih dari 
satu klimaks. 
e. Tahap denoument (tahap penyelesaian). Konflik yang telah mencapai klimaks 
diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, 
sub-sub konflik, atau konflik-konflik tambahan jika ada juga diberi jalan keluar, 
dan cerita diakhiri (dalam Nurgiyantoro, 1995:149). 
Dari segi urutan pengisahan, alur terdiri dari dua jenis, yaitu alur dengan 
urutan kronologis dan alur dengan urutan nonkronologis. 
a. Alur kronologis (alamiah) adalah alur yang mempunyai urutan dari awal hingga 
akhir secara alamiah. Dengan kata lain alur bergerak dari A --- Z secara 
berurutan. 
b. Alur nonkronologis adalah alur yang tidak menurut pada urutan alamiah. 
Dengan kata lain alur tidak bergerak dari A—Z secara berurutan, namun bisa 
dari tengah bahkan akhir peristiwa kemudian berjalan ke depan. Dalam alur 
nonkronologis terdapat beberapa jenis penahapan plot, yaitu : 
1) Pola sorot balik (flash back) adalah urutan kejadian cerita dimulai dari tahap 
tengah atau akhir cerita sebagai awal cerita dikisahkan kemudian berjalan ke 
depan kemudian kembali ke belakang sebagai akhir cerita. Alur ini dalam 
struktur skema dapat terlihat sebagai berikut : D1-A-B-C-D2-E. 
2) Plot campuran (gabungan) adalah penahapan plot yang sulit ditetapkan 
penahapan yang pasti, karena peristiwa-peristiwa yang terjadi meloncat 
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berganti-ganti dan perkembangannya lebih tidak kronologis. Misalnya 
diagram novel Azab dan Sengsara karya Merari Siregar yang berupa 
E-C-D-A-B-F-G-H-I. Cerita dimulai dari pertengahan peristiwa (E) 
kemudian baru dilanjutkan pada bab IV (F). Bab II (C) sampai dengan bab V 
(B) disebut sorot balik, tentang masa kecil tokoh-tokohnya (Mido,1994). 
Dengan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
alur atau plot merupakan rangkaian peristiwa yang ada dalam cerita yang berurutan 
dan membangun tulang punggung cerita baik secara lurus, balik, ataupun 
keduannya. Dalam pengembangan sebuah alur, unsur yang amat esensial adalah 
peristiwa, konflik, dan klimaks. 
 
2. Penokohan 
Dalam suatu karya sastra, masalah penokohan merupakan satu hal yang 
kehadirannya amat penting dan bahkan menentukan, karena tidak akan mungkin 
ada suatu karya fiksi tanpa adanya tokoh yang diceritakan. Suatu karya fiksi tidak 
akan mungkin ada tanpa adanya tokoh yang bergerak yang akhirnya membentuk 
alur cerita (Semi, 1993:36) 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones dalam Nurgiyantoro, 1995:165). 
Penokohan berarti cara pengarang menampilkan tokoh-tokohnya, jenis-jenis tokoh, 
hubungan tokoh dengan unsur cerita yang lain, watak tokoh-tokoh, dan bagaimana 
pengarang menggambarkan watak tokoh-tokoh itu (Nurgiyantoro, 1995:165). 
Tokoh memiliki sifat dan karakteristik yang dapat dirumuskan ke dalam 
tiga dimensi. Tiga dimensi yang dimaksud adalah : 
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a Dimensi fisik (fisiologis), ialah ciri-ciri badan. Misalnya : 
1) Usia (tingkat kedewasaan) 
2) Jenis kelamin 
3) Keadaan tubuh 
4) Ciri-ciri muka 
5) Ciri khas yang spesifik  
b. Dimensi sosial (sosiologis), ialah ciri-ciri kehidupan masyarakat. Misalnya : 
1) Status sosial 
2) Pekerjaan, jabatan, peranan dalam masyarakat 
3) Tingkat pendidikan 
4) Pandangan hidup, kepercayaan, agama, ideologi 
5) Aktivitas sosial, organisasi, dan kesenangan 
6) Suku, bangsa, dan keturunan  
c. Dimensi psikologis (psikis), ialah latar belakang kejiwaan, sifat, dan karakternya. 
Misalnya : 
1) Mentalitas, ukuran moral, dan kecerdasan 
2) Temperamen, keinginan, dan perasaan pribadi 
3) Kecakapan dan keahlian khusus (Waluyo, 1994:171). 
Ketiga dimensi tokoh tersebut dalam suatu karya fiksi tampil bersama-sama, 
artinya tokoh yang muncul selain digambarkan secara fisik juga secara psikis dan 
sosiologis. 
Berdasarkan fungsinya tokoh dalam cerita dapat dibedakan menjadi tokoh 
sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang peranan pimpinan disebut 
  
19 
tokoh utama atau sentral. Adapun yang disebut tokoh bawahan adalah tokoh yang 
tidak sentral kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan 
untuk menunjang atau mendukung tokoh utama. Berdasarkan pembangun konflik 
cerita, terdapat tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis mewakili 
yang baik dan terpuji oleh karena itu biasanya menarik simpati pembaca, sedang 
tokoh antagonis mewakili pihak yang jahat atau yang salah. Di samping itu terdapat 
juga tokoh wirawan dan anti wirawan yang biasanya menggeser kedudukan tokoh 
protagonis dan antagonis (Sudjiman, 1988:19). 
Dilihat dari perwatakannya, tokoh dibagi menjadi dua jenis, yaitu tokoh 
sederhana (simple/flat character) dan tokoh kompleks (complex/round characters). 
a. Tokoh sederhana atau tokoh datar (simple/flat character) adalah tokoh yang 
kurang mewakili keutuhan personalitas manusia dan hanya ditonjolkan satu 
sisinya saja. Yang termasuk dalam kategori tokoh sederhana atau datar adalah 
semua tipe tokoh yang sudah biasa, yang sudah familiar, atau yang stereotip 
dalam fiksi.  
b. Tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex/round character) ialah tokoh yang 
dapat dilihat semua sisi kehidupannya. Dibandingkan dengan tokoh datar, tokoh 
bulat memiliki sifat lifelike karena tokoh itu tidak hanya menunjukkan gabungan 
sikap dan obsesi yang tunggal (Sayuti, 2000:78). 
Atar Semi berpendapat bahwa ada dua macam cara memperkenalkan tokoh 
dalam fiksi : 
  
20 
1. Secara analitik, yaitu pengarang langsung memaparkan tentang watak atau 
karakter tokoh, pengarang menyebutkan bahwa tokoh tersebut keras hati, keras 
kepala, penyayang dan sebagainya. 
2. Secara dramatik, yaitu penggambaran perwatakan yang tidak diceritakan secara 
langsung, tetapi hal itu disampaikan melalui : 
a. Pilihan nama tokoh 
b. Penggambaran fisik atau postur tubuh, cara berpakaian, tingkah laku terhadap 
tokoh-tokoh lain, lingkungan dan sebagainya. 
c. Dialog, yaitu dialog tokoh yang bersangkutan dalan interaksinya dengan 
tokoh-tokoh lain (Semi, 1993:40). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kehadiran 
tokoh dalam suatu fiksi sangatlah penting karena dengan keberadaan 
tokoh-tokohnyalah yang akhirnya dapat membentuk alur cerita. 
 
3. Latar 
Latar atau setting cerita adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. 
Termasuk dalam latar ini adalah tempat atau ruang yang diamati (Semi, 1993:46). 
Kenny (dalam Nurgiyantoro, 1995:105) berpendapat bahwa latar dalam fiksi tidak 
terbatas pada penempatan lokasi-lokasi tertentu atau sesuatu yang bersifat fisik saja, 
akan tetapi juga berwujud tata cara, adat istiadat, kepercayaan dan nilai yang 
berlaku di tempat yang bersangkutan. 
Suatu cerita rekaan di samping membutuhkan tokoh dan alur juga 
membutuhkan latar sebagai landas tumpu atau tempat berpijak cerita agar cerita 
menjadi konkret dan jelas. Dalam sebuah cerita, latar atau setting yang disebut juga 
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sebagai landas tumpu, menyaran pada tempat hubungan waktu dan lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita yang diceritakan (Abrams 
dalam Nurgiyantoro, 1995:216). 
Latar tempat, berhubungan dengan masalah tempat atau lokasi suatu cerita 
terjadi. Wujud latar secara konkret menunjuk pada lokasi tertentu seperti pedesaan, 
kota, sawah, terkadang disertai nama, atau inisial yang menunjuk pada sebuah 
tempat tertentu. Latar waktu berhubungan dengan waktu kapan peristiwa itu terjadi. 
Latar sosial menyangkut status sosial seorang tokoh, penggambaran keadaan 
masyarakat, adat kebiasaan dan cara hidup (Nurgiyantoro, 1995:228). 
Sayuti berpendapat bahwa terdapat empat elemen unsur yang membentuk 
latar fiksi, yaitu : 
a. Lokasi geografis yang sesunguhnya, termasuk di dalamnya topografi, scenery 
pemandangan tertentu, dan bahkan detail-detail interior sebuah kamar atau 
ruangan. 
b. Pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh sehari-hari. 
c. Waktu terjadinya action ‘tindakan’ atau peristiwa, termasuk periode historis, 
musim, tahun, dan sebagainya. 
d. Lingkungan religius, moral, intelektual, sosial, dan emosional tokoh-tokohnya 
(Sayuti, 2000:128). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah fiksi latar 






Dalam membuat cerita rekaan, biasanya seorang pengarang tidak hanya 
sekedar menyampaikan cerita saja, namun lebih dari itu ia ingin mengemukakan 
gagasan pokok atau ide yang biasanya disebut dengan tema. Tidak ada suatu karya 
sastra tanpa kehadiran tema. Ini berarti bahwa tema merupakan suatu unsur yang 
harus ada dalam setiap karya sastra. 
Tema merupakan suatu gagasan sentral yang menjadi dasar suatu karya 
sastra yang di dalamnya mencakup persoalan dan tujuan atau amanat pengarang 
kepada pembaca (Semi, 1993:42). Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, 
gagasan dasar umum dalam sebuah karya novel (Nurgiyantoro, 1995:70) 
Sebagai gagasan dasar dalam sebuah cerita, tema mengikat unsur-unsur 
intrinsik lain. Unsur-unsur intrinsik tersebut harus mencerminkan atau mendukung 
tema tersebut, karena tema bersifat menjiwai keseluruhan. 
Adakalanya tema dinyatakan secara eksplisit misalnya judul dan ada juga 
yang dinyatakan secara simbolis, akan tetapi lebih sering tema dinyatakan secara 
implisit atau tersirat, yaitu dengan kenyataan-kenyataan dan kejadian-kejadian 
yang dilukiskan dalam cerita (Sudjiman, 1988:51). Tema lebih merupakan sebagai 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun 
implisit. Jadi, di dalam tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau 
pokok cerita (Sayuti, 2000:190). 
Tema yang dinyatakan secara eksplisit (tema yang tersirat dalam cerita) dan 
tema yang dinyatakan secara simbolis (tema yang dinyatakan melalui simbol atau 
lambang-lambang tertentu) tidak memiliki masalah dalam usaha menafsirkan tema 
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cerita, akan tetapi tema yang dinyatakan secara secara implisit, usaha menafsirkan 
tema bukan merupakan pekerjaan yang mudah, penafsiran terhadap tema yang 
implisit harus dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang ada secara keseluruhan 
membentuk cerita itu. 
Menurut Pendapat Atar Semi (1993:43), cara menentukan tema tentulah 
dengan bimbingan cerita itu sendiri. Kita harus mulai dengan menemukan 
kejelasan tentang tokoh dan perwatakannya, situasinya, dan alur cerita. Kita harus 
terlebih dahulu menjawab pertanyaan: Apakah motivasi tokoh, apa problemnya, 
dan apa keputusan yang diambilnya. Adalah tepat bila menjajagi tema dengan 
melalui konflik sentral, ini akan menjurus kepada sesuatu yang hendak kita cari. 
Tema fiksi umumnya diklasifikasikan menjadi lima jenis yaitu : 
a Tema physical (jasmaniah), merupakan tema yang cenderung berkaitan dengan 
keadaan jasmani seorang manusia.  
b Tema organic (moral), berhungan dengan moral manusia yang wujudnya 
tentang hubungan antar manusia, antar pria-wanita.. 
c Tema social (sosial), meliputi hal-hal yang berada di luar pribadi. Contoh: 
masalah politik, pendidikan, dan propaganda. 
d Tema egoic (egoik), merupakan tema yang menyangkut reaksi-reaksi pribadi 
yang pada umumnya menentang pengaruh sosial. 
e Tema divine (ketuhanan), merupakan tema yang berkaitan dengan kondisi dan 
situasi manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan (Sayuti, 2000:194). 
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Sebuah karya fiksi sangat jarang memiliki tema tunggal, biasanya sebuah 
fiksi memiliki tema jamak. Hanya saja, kejamakan tema tersebut dapat dirinci lagi 
menjadi tema mayor dan tema minor. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide 
sentral yang mendasari suatu karya sastra yang keberadaannya sangat penting 
karena bersifat menjiwai keseluruhan karya sastra tersebut. 
 
6. Amanat 
Dalam membicarakan amanat, tentunya tidak akan bisa lepas dari tema, 
karena amanat merupakan jawaban-jawaban yang terkandung dalam tema. Amanat 
adalah suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca. Karya sastra fiksi senantiasa menawarkan pesan moral yang 
berhubungan dengan sifat-sifat luhur manusia, memperjuangkan hak dan martabat 
manusia (Sudjiman, 1988:57) 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa amanat merupakan suatu hikmah dari 
permasalahan hidup yang terkandung dalam cerita, melalui amanat pengarang ingin 
memberikan sesuatu yang positif dan dari amanat pula diharapkan pembaca 
mengambil suatu manfaat dari cerita tersebut.  
Amanat dapat diungkapkan secara eksplisit (jelas) dan secara implisit 
(tersirat). Implisit jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan di dalam tingkah 
laku tokoh menjelang cerita berakhir. Eksplisit jika pengarang pada tengah, atau 
akhir cerita menyampaikan seruan, saran, nasihat, peringatan, larangan, dan 




Nurgiyantoro (1995:321) menyebut amanat dengan kata moral. Moral 
merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca dan 
merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya dimana makna tersebut 
disarankan lewat cerita. 
Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup 
pengarang yang bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal 
itulah yang ingin disampaikan kepada pembaca. Moral dalam sebuah cerita 
biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral 
tertentu yang bersifat praktis yang dapat diambil dan ditafsirkan lewat cerita yang 
bersangkutan oleh pembaca. Moral merupakan “petunjuk” yang sengaja diberikan 
oleh pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan 
seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan. Moral bersifat praktis 
sebab “petunjuk” itu dapat ditampilkan atau ditemukan modelnya dalam kehidupan 
nyata, sebagaimana model yang ditampilkan dalam cerita tersebut lewat 
tokoh-tokohnya (Kenny dalam Nurgiyantoto, 1995:322). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat adalah suatu 
pesan pengarang yang disampaikan lewat karyanya sebagai alternatif dari 
pemecahan masalah. Terdapat hubungan antara amanat dengan tema. Jika tema 
merupakan ide sentral, maka amanat merupakan pemecahannya dan apabila tema 





C. Pendekatan Sosiologi Sastra 
Sosiologi merupakan ilmu yang menyelidiki persoalan-persoalan umum 
dalam masyarakat dengan maksud menentukan dan menafsirkan 
kenyataan-kenyataan kehidupan kemasyarakatan. Di dalamnya ditelaah 
gejala-gejala yang wajar dalam masyarakat, seperti norma-norma, kelompok sosial, 
lapisan dalam masyarakat, proses sosial, perubahan-perubahan sosial, 
lembaga-lembaga kemasyarakatan, dan kebudayaan serta perwujudannya 
(Soekanto, 1982:367). Secara singkat Sapardi Djoko Damono mengatakan bahwa 
sosiologi adalah telaah objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat, 
tentang sosial dan proses sosial (Damono, 1978:6).  
Sebagaimana sosiologi, sastra pun erat berurusan dengan manusia dalam 
masyarakat. Sastra diciptakan oleh anggota masyarakat untuk dinikmati dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastra itu berada dan berasal dari masyarakat. 
Sastra dibentuk oleh anggota masyarakat berdasarkan desakan emosional atau 
rasional dari masyarakat. Karena itulah mengapa kesusastraan bisa dipelajari 
berdasarkan ilmu sosial atau sosiologi (Sumardjo, 1982:14). Antara sosiologi dan 
sastra sesungguhnya berbagi masalah yang sama. Sebab, sebuah karya sastra 
merupakan suatu keseluruhan kata-kata yang kait-mengait secara masuk akal. 
Dalam keseluruhan itu dilukiskan atau dihadirkan suatu kenyataan yang ada di luar 
karya sastra (Luxemburg, 1984:55). 
Sastra dipahami seperti halnya sosiologi yang juga berurusan dengan 
manusia dan masyarakat tertentu yang memperjuangkan masalah-masalah yang 
sama, yaitu tentang sosial budaya, ekonomi, dan politik. Keduanya merupakan 
bentuk sosial yang mempunyai objek manusia. Perbedaan di antara keduanya 
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adalah bahwa sosiologi melakukan analisis yang ilmiah dan objektif, sedangkan 
sastra menyusup menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan 
cara-cara manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya (Damono, 1978: 7). 
Dengan adanya kesamaan objek, maka pendekatan sosiologi sastra menjadi 
pertimbangan bagi sebuah karya sastra.  
Pendekatan sosiologi sastra berangkat dari kenyataan bahwa karya sastra itu 
tidak akan lepas dari kondisi sosio-budaya masyarakat yang melingkupinya, 
bagaimanapun dan apapun bentuknya. Pendekatan ini meninjau karya sastra 
dengan mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatannya (Damono, 1978:2). 
Proses terciptanya karya sastra berhubungan erat dengan berbagai peristiwa yang 
pernah, sedang, atau mungkin akan terjadi di dalam masyarakat sehingga makna 
kehadiran sastra tidak cukup dilihat dari teksnya, tetapi perlu dilihat konteksnya.  
Pendekatan sosiologi sastra memandang sastra sebagai pencerminan 
kehidupan masyarakat atau cerminan kenyataan dan bukan sebagai kenyataan atau 
peristiwa yang benar-benar terjadi. Meskipun kenyataan atau peristiwa yang terjadi 
dalam suatu karya sastra tidak dengan tepat mencerminkan kejadian yang ada 
dilingkungan pengarangnya, tetapi lewat karya sastra dapat ditafsirkan maksud 
pengarang menciptakan karyanya tersebut. Sebab, kita ketahui bersama bahwa 
karya sastra tidak mungkin dibuat tanpa tujuan. Pengarang mungkin mencipta 
karya sastra itu didasari oleh cita-citanya, cintanya, protes sosialnya, atau bahkan 
juga mimpi yang jauh dari gapaian tangannya. Seperti ungkapan Marx yang 
menyatakan bahwa manusia harus hidup lebih dahulu sebelum dapat berpikir. 
Bagaimana mereka berpikir dan apa yang mereka pikirkan, secara erat bertalian 
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dengan bagaimana mereka hidup, karena apa yang diekspresikan manusia dan 
cara-cara pengekspresiannya tergantung pada apa dan bagaimana mereka hidup 
(dalam Faruk, 1994:5). Lebih lanjut dikatakan bahwa hubungan antara sastra dan 
masyarakat dapat diteliti dengan cara : 
a. Faktor-faktor luar teks, gejala konteks sastra, teks itu sendiri tidak ditinjau. 
Penulisan ini misalnya memfokuskan pada kedudukan pengarang dalam 
masyarakat, penerbit, dan seterusnya. Faktor-faktor konteks ini dipelajari oleh 
sosiologi sastra empiris yang tidak dipelajari menggunakan pendekatan ilmu 
sastra. Hal-hal yang berkaitan dengan sastra memang diberi patokan dengan 
jelas, tetapi diteliti dengan metode dari ilmu sosiologi. Tentu saja ilmu sastra 
dapat  mempergunakan hasil-hasil sosiologi sastra, khususnya bila ingin 
meneliti persepsi para pembaca. 
b. Hubungan antara (aspek-aspek) teks sastra dan susunan masyarakat sejauh mana 
sistem masyarakat serta perubahannya tercermin di dalam sastra? Sastra pun 
dipakai sebagai sumber untuk menganalisis sistem masyarakat. Peneliti tidak 
hanya menentukan bagaimana pengarang menampilkan jaringan sosial dalam 
karyanya, melainkan juga menilai pandangan pengarang (Luxemburg, 1984: 
23). 
Sehubungan dengan karya sastra dan konteks pengarangnya, Ian Watt 
menemukan tiga macam klasifikasi dalam sosiologi sastra yang berbeda. Pertama, 
konteks sosial pengarang yang berhubungan dengan posisi sosial sastrawan dan 
pengaruh sosial sekitar penciptaan karya sastra. Dalam hal ini, penelitian perlu 
memperhatikan: (a) bagaimana pengarang mendapatkan mata pencahariannya, (b) 
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sejauh mana pengarang menganggap pekerjaannya sebagai profesi, dan (c) 
masyarakat apa yang dituju oleh pengarang. Kedua, sastra sebagai cermin 
masyarakat. Yang perlu mendapat perhatian di sini ialah: (a) sejauh mana sastra 
mencerminkan masyarakat pada waktu sastra itu ditulis, (b) sejauh mana sifat 
pribadi pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat yang ingin 
disampaikannya, dan (c) sejauh mana genre sastra yang digunakan pengarang dapat 
dianggap mewakili seluruh masyarakat. Ketiga, fungsi sosial sastra. Dalam 
hubungan ini ada tiga hal yang menjadi perhatian, yaitu: (a) sejauh mana sastra 
dapat berfungsi sebagai perombak masyarakat, (b) sejauh mana sastra hanya 
berfungsi sebagai penghibur saja, dan (c) sejauh mana terjadi sistesis antara 
kemungkinan (a) dan (b) di atas (dalam Faruk, 1994:5).  
Telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, bahwa karya sastra 
merupakan refleksi kehidupan. Refleksi artinya gerakan atau pantulan kembali 
kesadaran manusia sebagai jawaban suatu hal atau kegiatan yang datang dari luar. 
Susastra sebagai refleksi kehidupan berarti pantulan kembali problem dasar 
kehidupan yang meliputi: maut, cinta, tragedi, harapan, kekuasaan, pengabdian, 
makna dan tujuan hidup, serta hal-hal transendental dalam kehidupan manusia. 
Problem kehidupan itu oleh sastrawan dikonkretisasikan ke dalam gubahan bahasa, 
baik prosa, fiksi, puisi, maupun lakon. Jadi, membaca karya sastra berarti membaca 
pantulan problem kehidupan manusia dalam wujud gubahan seni bahasa (Santosa, 
1993:40).  
1. Maut (Kematian) 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maut berarti mati atau kematian 
terutama tentang manusia (Moeliono, 1990:518). Pengertian mati dapat dijelaskan 
dengan  tiga hal, yaitu: 
1. Kemusnahan dan kehilangan total roh dari jasad 
2. Terputusnya hubungan antara roh dan badan 
3. Terhentinya budi daya manusia secara total (Sulaeman, 1998:85).  
Kematian  pasti akan dialami oleh semua manusia. Kematian adalah takdir 
yang tidak terelakkan dan manusia tidak akan dapat menentukan kapan, dimana dan 
apa sebab datangnya kematian tersebut.  
Sikap manusia dalam menghadapi maut bermacam-macam sesuai dengan 
keyakinan dan kesadarannya, antara lain: 
1. Orang yang menyiapkan dirinya dengan amal perbuatan yang baik 
karena menyadari bahwa kematian bakal datang dan mempunyai makna 
rohaniah. 
2. Orang yang mengabaikan peristiwa kematian karena menganggap bahwa 
kematian adalah peristriwa alamiah yang tidak ada makna rohaninya. 
3. Orang yang merasa keberatan atau takut untuk mati karena terpukau oleh 
dunia materi.  
4. Orang yang ingin melarikan diri dari kematian karena menganggap 
kematian merupakan bencana yang merugikan, mungkin karena banyak 
dosa, hidup tanpa norma, atau beratnya menghadapi keharusan 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, cinta berarti suka sekali, sayang 
benar, kasih sekali, atau terpikat (antara laki-laki dan perempuan)  (Moeliono, 
1990:168). Kata cinta selain mengandung unsur perasaan aktif juga menyatakan 
tindakan yang aktif. pengertiannya sama dengan kasih sayang sehingga jika 
seseorang mencintai orang lain berarti orang tersebut berperasaan kasih sayang atau 
berperasaan suka terhadap orang lain tersebut (Sulaeman, 1998:49).  
Seseorang yang mencintai harus mempunyai beberapa sikap, antara lain 
harus memeriksa tepat tidaknya suatu tindakan dan bertanya-tanya bagaimanakah 
ia semestinya memberi bentuk kepada cinta dalam situasi yang konkret. selain itu, 
sikap lain yang seolah-olah merupakan prasyarat untuk dapat disebut mencintai 
adalah kesetiaan, kesabaran, kesungguhan, dan memberi kepercayaan 
(Leenhouwers, 1988:246). 
Abdulkadir Muhammad (1988:29) mengungkapkan bahwa cinta kasih 
adalah perasaan kasih sayang, kemesraan, belas kasihan, dan pengabdian yang 
diungkapkan dengan tingkah laku yang bertanggung jawab. tanggung jawab artinya 
adalah akibat yang baik, positif, berguna, saling menguntungkan, menciptakan 
keserasian, keseimbangan, dan kebahagiaan. 
Ada beberapa hubungan cinta yang ada dalam kehidupan manusia, antara 
lain cinta antara orang tua dan anak, cinta antara pria dan wanita, cinta antarsesama 
manusia, cinta antara manusia dan Tuhan, dan cinta antatra manusia dengan 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tragedi berarti peristiwa yang 
menyedihkan (Moeliono, 1990:959). Tragedi adalah suatu peristiwa menyedihkan 
yang sebenarnya tidak diinginkan oleh setiap manusia.  
Sulaeman menyebut tragedi ini dengan kata penderitaan. Ia 
mengungkapkan bahwa penderitaan termasuk realitas dunia dan manusia. 
Intensitas penderitaan bertingkat, ada yang berat dan ada juga yang ringan. Peranan 
individu juga menentukan berat tidaknya intensitas penderitaan. Suatu peristiwa 
yang dianggap penderitaan oleh seseorang belum tentu merupakan penderitaan 
bagi orang lain. Akibat penderitaan bermacam-macam. ada yang mendapatkan 
hikmah besar dari suatu penderitaan, ada pula yang menyebabkan kegelapan dalam 
hidupnya. Suatu penderitaan bisa juga merupakan energi untuk bangkit bagi 
seseorang, sebagai langkah awal untuk mencapai kenikmatan atau kebahagiaan. 
oleh karena itu, penderitaan belum tentu tidak bermanfaat (Sulaeman, 1989:66). 
4. Harapan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, harapan berarti sesuatu yang dapat 
diharapkan atau keinginan supaya menjadi kenyataan (Moeliono, 1990:297). 
Harapan dalam kehidupan manusia merupakan cita-cita, keinginan, penantian, dan 
kerinduan supaya sesuatu itu terjadi (Sulaeman, 1998:81). 
Menurut macamnya, ada harapan yang optimis (besar harapan) dan harapan 
yang pesimistis (tipis harapan). Harapan yang optimis artinya sesuatu yang akan 
terjadi itu sudah memberikan tanda-tanda yang dapat dianalisis secara rasional 
bahwa sesuatu yang akan terjadi bakal muncul. Harapan yang pesimistis 
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mempunyai tanda-tanda yang rasional bahwa sesuatu iotu tidak bakal terjadi 
(Sulaeman, 1998:82). 
Besar kecilnya harapan ditentukan oleh kemampuan kepribadian seseorang 
untuk menentukan dan mengontrol jenis, macam, dan besar kecilnya harapan 
tersebut. Jenis dan besarnya harapan orang yang mempunyai kepribadian kuat akan 
berbeda dengan orang yang berkepribadian lemah. kepribadian yang kuat akan 
mengontrol harapan seefektif dan seefisien mungkin sehingga tidak merugikan 
dirinya atau orang lain untuk masa kini dan masa mendatang  (Sulaeman, 1998:82). 
 
5. Pengabdian 
Pengabdian berasal dari kata dasar abdi yang artinya hamba atau orang 
bawahan. Pengabdian berarti suatu proses, perbuatan, atau cara mengabdi 
(Moeliono, 1990:1—2). Pengabdian merupakan perbuatan yang bertujuan untuk 
menghambakan diri, patuh, dan taat kepada sesuatu atau seseorang yang kita 
anggap lebih tinggi, bernilai, berharga, atau yang lebih kita pentingkan. pengabdian 
dapat diartikan pelaksanaan tugas dengan kesungguhan hati atau secara ikhlas atas 
dasar keyakinan atau perwujudan rasa cinta, kasih sayang, tanggung jawab, dan 
lain-lain (Sulaeman, 1998:93).  
Pengabdian manusia dapat bermacam-macam, antara lain pengabdian 
terhadap keluarga, masyarakat, negara, Tuhan, dan lain-lain  (Sulaeman, 1998:93).  
6. Hal-hal Transendental 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, transendental berarti menonjolkan 
hal-hal yang bersifat kerohanian, sukar dipahami, gaib, dan abstrak (Moeliono, 
1990:959). Hal-hal transendental adalah hal-hal di dalam diri manusia yang bersifat 
kerohanian, yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya. 
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Kepercayaan  terhadap Tuhan telah membantu memberi semangat manusia 
dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, menerima nasib yang tidak baik, bahkan 
berusaha mengatasi kesukaran-kesukaran yang banyak dan berusaha 
mengakhirinya ( Nottingham, 1994:4). 
 
Selain mempelajari hubungan karya sastra dengan masyarakatnya, sosiologi 
sastra juga meneliti bagaimana sastrawan memberi jawaban atau respon terhadap 
masalah-masalah yang ada dalam masyarakat sezamannya. Yang dipersoalkan di 
sini adalah apakah sastrawan mengungkapkan kondisi sosial masyarakatnya tadi 
secara impresionis, diformulasikan dalam pendangan tertentu, atau bahkan 
memberi reaksi sebaliknya. Sastrawan memang mengambil bahan dari masyarakat. 
Namun, kondisi atau kultur masyarakat tersebut tidak selalu digambarkan seperti 
adanya. Ada pengarang yang hanya melukiskan apa yang dilihatnya, menyodorkan 
kenyataan dalam masyarakat tanpa memberi komentar atau sikap, tetapi ada juga 






Dalam setiap penelitian hal yang penting diperhatikan adalah metode, 
karena metode ini akan sangat menentukan hasil yang akan diperoleh. Tidak setiap 
metode dapat dipakai dan diterapkan dalam suatu penelitian, karena setiap 
penelitian ilmiah memerlukan metode tertentu yang sesuai dengan objek 
penelitiannya. Dengan metode yang telah disesuailan tersebut akan lebih 
mengarahkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Hal ini dikarenakan 
realibilitas dan validitas dalam kesimpulan tidak mungkin dilepaskan dari 
metodologi yang digunakan untuk memecahkan persoalan (Hadi, 1983: 18). 
 
A. Objek Penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah unsur-unsur struktur yang 
membangun novel Tikungan dan problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan 
yang meliputi maut, cinta, tragedi, harapan, pengabdian, dan hal-hal transendental 
yang terkandung dalam novel Tikungan karya Achmad Munif, terbitan Navila 
Yogyakarta tahun 2000, cetakan pertama setebal 303 halaman. 
 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Tikungan karya Achmad 




C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode : 
1. Strukturalisme 
Metode strukturalisme adalah analisis struktural yang bertujuan untuk 
membongkar dan memaparkan secermat, semendetail, seteliti, dan semendalam 
mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir sastra yang sama-sama 
menghasilkan makna yang menyeluruh (Teeuw, 1984:136). 
2. Kualitatif Deskriptif 
Metode kualitatif deskriptif yaitu data yang dianalisis dan hasil analisisnya 
berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang 
hubungan antar variabel. Dalam penelitian yang bersifat deskriptif, data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat-kalimat, konsep-konsep, gambar, dan 
bukan angka-angka. Dengan demikian laporan penelitiannya berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut (Moleong, 1994:7).  
Senada dengan pendapat di atas, Satoto (1991) mengatakan bahwa teknik 
deskriptif bersifat memaparkan, menuturkan atau memberikan, menganalisis, dan 
mengklarifikasikan. Sedangkan analisis datanya menggunakan metode kualitatif, 
yaitu menggunakan data yang umumnya berupa konsep-konsep yang tidak 
diangkakan.  
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk melukiskan refleksi kehidupan 
masyarakat perkotaan yang terdapat dalam novel Tikungan serta respon pengarang 




Pendekatan adalah pandangan dan sikap kritikus terhadap karya sastra serta 
kritik sastra. Pendekatan merupakan kerangka berpikir dalam melakukan kritik, 
yang akhirnya akan membentuk langkah kerja selanjutnya (teknik atau metode) 
(Semi, 1984:40).  Pendekatan terhadap suatu masalah dapat bersifat langsung 
ataupun tidak langsung. Pendekatan yang bersifat langsung adalah mengenal 
hakikat sesuatu hal tanpa melihat dahulu fenomena-fenomena yang menampak, 
sedangkan pendekatan yang bersifat tidak langsung adalah mengenal hakikat 
sesuatu hal dengan melihat dahulu fenomena-fenomena yang menampak di sekitar 
persoalan itu (Surakhmad, 1994:38).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi sastra. Adapun pendekatan struktural digunakan sebagai langkah awal 
dalam menganalisis objek penelitian. 
1. Pendekatan Struktural 
  Pendekatan struktural ialah pendekatan yang mencoba menguraikan 
keterkaitan dan fungsi masing-masing unsur karya sastra sebagai kesatuan 
struktural yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 
1984:135). Struktur mengandung pengertian relasi timbal balik antara 
bagian-bagiannya dan antara bagian dan keseluruhannya (Luxemburg, 1984:38).  
2. Pendekatan Sosiologi Sastra 
Pendekatan sosiologi sastra yaitu pendekatan yang mempertimbangkan 
segi-segi kemasyarakatan yang terdapat dalam karya sastra (Damono, 1984: 2). 
Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa sastra merupakan pencerminan  
kehidupan masyarakat (Semi, 1984:46).. Pendekatan sosiologi sastra dalam 
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penelitian ini sangat didukung oleh pendekatan struktural agar memperoleh hasil 
analisis yang optimal.  
 
E. Metode Pemecahan Masalah 
Dalam metode pemecahan masalah ada beberapa teknik yang harus 
dilakukan, antara lain: 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
a. Teknik kepustakaan (library research), yaitu teknik yang mempergunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber tertulis itu 
dapat berwujud majalah, surat kabar, karya sastra, buku bacaan ilmiah, dan 
buku perundang-undangan (Subroto, 1992:42). 
b. Teknik simak catat, yaitu teknik yang dilakukan dengan jalan membaca dan 
mempelajari data penelitian. Kemudian diadakan inventarisasi data sebagai 
bahan yang akan diolah dalam penelitian. 
2. Teknik Pengolahan Data 
Dalam pengolahan data penelitian ini menggunakan beberapa tahap, yaitu: 
a. Tahap deskripsi data, yaitu memberi arahan untuk membuat gambaran 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat dan hubungan antar 
fenomena yang diselidiki.  
b. Tahap klasifikasi data, hal ini dilakukan untuk melihat data-data yang 
mungkin sama dan saling mendukung atau sama sekali berbeda dan tidak 
mendukung penelitian.  
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c. Tahap interpretasi data, yaitu memberi pemaknaan secara khusus dari data 
yang telah diklasifikasi sesuai dengan tujuan penelitian dengan tanpa 
mengurangi keobjektifannya. 
d. Tahap analisis data, yaitu proses mengatur urutan data yang telah 
diinterpretasi dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satu uraian sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, 
data dianalisis berdasarkan strukturnya, kemudian dilanjutkan dengan 
menganalisis data sesuai inti permasalahan, yaitu problem dasar kehidupan 
masyarakat perkotaan dan respon pengarang yang terdapat dalam novel 
Tikungan.  
e. Tahap evaluasi, yaitu memberikan suatu penilaian terhadap proses analisis 
yang dilakukan. 
3. Teknik Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, 
yaitu:  
a. Teknik deduktif, yaitu penarikan kesimpulan yang bertolak dari pandangan 
umum untuk menghasilkan kesimpulan yang sifatnya khusus. 
b. Teknik induktif, yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan pada hal yang 
bersifat khusus sehingga menjadi kesimpulan yang sifatnya umum. 
c. Teknik campuran, yaitu merupakan teknik gabungan atau kombinasi dari 
kedua teknik penarikan kesimpulan sebelumnya, yaitu dengan teknik 





Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya, penelitian ini terlebih 
dahulu akan mengkaji karya sastra dengan pendekatan struktural. Pendekatan 
struktural berarti menganalisis unsur-unsur struktural karya sastra. Analisis 
struktural adalah suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang cara kerjanya 
menganalisis unsur-unsur struktur yang membangun karya sastra dari dalam dan 
mencari keterjalinan antara unsur-unsur tersebut dalam rangka mencapai kebulatan 
makna. 
Dalam penelitian ini unsur struktur yang akan dikaji adalah unsur alur, 
penokohan, latar, tema, dan amanat sebagai unsur yang paling dominan 




Dilihat dari segi penyusunan peristiwanya, novel Tikungan ini 
menggunakan alur kronologis yaitu ceritanya mengalir dari tahapan satu ke tahapan 
berikutnya secara berurutan, tetapi pada tahap-tahap tertentu cerita disusun dengan 
sorot balik (flashback) yaitu ditarik ke belakang untuk mengenang masa lalu. 
Pada awal cerita dikisahkan tentang keadaan sebuah tikungan. Di pinggir 
tikungan itu berdiri warung-warung kecil dan salah satunya adalah kios koran milik 
Sutris. Pada suatu siang seorang lelaki asing datang ke kios Sutris. Ia menunggu 
seseorang yang bernama Sasongko. Katanya Sasongko mengetahui ada gadis yang 
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butuh pekerjaan dan akan dikenalkan kepada lelaki itu. Setelah lama ditunggu dan 
Sasongko belum juga datang, lelaki itu meninggalkan kios Sutris. Kejadian itu 
membuat Sutris bertanya-tanya, siapa yang butuh pekerjaan? Apakah yang 
dimaksud Sasongko adalah Surti, pacar Sutris. Bagi Sutris, Sasongko adalah 
seorang mahasiswa yang sangat misterius. Sikap dan tindak-tanduk Sasongko aneh. 
Selain itu, ia sering dijemput oleh perempuan cantik dan bermobil. Ia juga tidak 
akrab dengan para mahasiswa, penulis, atau dosen muda yang sering berkumpul di 
Kios Kang Tris. Oleh karena itu, Sutris jadi curiga, jangan-jangan Surti mau dijual. 
Di lain hari, lelaki itu datang lagi dan mengatakan bahwa kata Sasongko 
sebenarnya yang mengenal gadis itu adalah Sutris. Ternyata Sasongko memang 
akan menjual Surti ke lelaki itu untuk dijadikan WTS. Kebetulan saat itu ada Lik 
Mukri Calo. Mengetahui Surti akan dijual, Lik Mukri memaki-maki lelaki itu. 
Setelah tahu kalau Surti adalah pacar Sutris, lelaki itu bergegas pergi. Keesokan 
harinya, misteri tentang siapa sebenarnya Sasongko terungkap. Dalam berita di 
koran Yogya yang ditulis oleh Ibramsyah, wartawan yang sering datang ke kios 
Sutris, ditulis bahwa tadi malam seorang mahasiswa berinisial Ssk ditangkap di 
kosnya karena ia terbukti mengedarkan narkoba. Memang kegiatannya sebagai 
pedagang wanita belum terbukti, tetapi kemungkinan ia juga mau melangkah ke 
sana.  
Alur mengalami sorot balik sejenak ketika Sutris teringat desanya di 
Kertosono. 
Tiba-tiba ia ingat desanya di Kertosono sana. Sebuah desa kecil di pinggir 
kali Brantas (Tikungan, 2000:61).  
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 Alur kembali maju setelah Surti datang mengejutkannya. 
 
“Kok nglamun, Kang?”  
Kang Tris tergagap (Tikungan, 2000: 61). 
 
Segala macam manusia mungkin pernah melewati tikungan itu. Kios Sutris 
sering dijadikan tempat berkumpul dan berdiskusi antara dosen, wartawan, penulis 
novel, kolumnis, dan lain lain. Suatu ketika seorang wanita datang menncari Budi. 
Budi, seorang penulis artikel yang juga kuliah di pasca  sarjana itu oleh 
teman-temannya di komunitas tikungan itu diberi julukan Budi Intelek. Wanita itu 
berpesan bahwa hatinya telah tertutup untuk Budi. Beberapa saat setelah wanita itu 
pergi, datanglah Budi Intelek. Setelah ia diberitahu bahwa ia dicari seorang wanita, 
ia menjelaskan bahwa wanita itu adalah Asih, pacar Budi di Yogya. Asih marah 
karena telah mengetahui bahwa Budi sudah punya istri di Malang, kota asalnya. 
Cerita kemudian beralih ke warung Yu Ginah. Den Mas Sosro, pensiunan 
mantri air, datang ke warung tersebut. Ia minta dilayani oleh Surti karena ia 
menaksir Surti. Saat itu Surti sedang tidur. Ia dibangunkan oleh Yu Ginah. Surti 
tahu Den Mase Sosro menaksirnya, namun ia tidak sudi menerimanya karena Den 
Mase Sosro sudah tua. Selain itu, hatinya sudah tertambat pada Sutris. Oleh karena 
itu, ketika Den Mase Sosro minta ditemani Surti saat makan, ia menolaknya. 
Setelah membuatkan kopi dan bakmi rebus, Surti kembali ke belakang, tidur lagi. 
Akhirnya yang menemani Den Mase Sosro makan adalah Yu Ginah. Ternyata Yu 
Ginah juga merupakan salah satu selingkuhan Den Mase Sosro. Keduanya 
bercanda saat hujan mengguyur kota itu. Setelah hujan reda, Den Mase Sosro 
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pulang. Sesampainya di depan rumah, ia teringat akan masa lalunya. Di sini sorot 
balik terjadi lagi. 
Den Mase Sosro memasuki halaman. Sepatunya berdetak di batu-batu 
kerikil. Pelan-pelan ia menaiki undakan kemudian menghempaskan 
tubuhnya di kursi rotan di teras itu. Bayangan-bayangan masa lalu muncul 
di benaknya. (Tikungan,2000:89). 
 Ingatannya terbayang pada Srinil, tayub dari Sragen yang membuatnya 
tergila-gila. Setelah berkali-kali menikmati tubuh Srinil, ia ingin memamerkan 
Srinil kepada Ndoro Dono, Kepala Kawedanan. Ia mendatangkan tayub dari Sragen 
dengan ledhek Srinil dan Ndoro Dono diundang. Ndoro Dono tertarik pada Srinil. 
Sudah menjadi sifat Ndoro Dono, kalau menyukai seorang perempuan maka 
perempuan itu adalah miliknya. Maka sejak saat itu Den Mase Sosro tak pernah 
merasakan hangatnya tubuh Srinil. 
Sebenarnya ia menyesal juga mengatur pertemuan Ndoro Dono dengan 
Srinil. Itu berarti ia sendiri harus mundur dari gelanggang. Sebab sudah 
sifat Ndoro Dono, kalau sudah menyukai perempuan, perempuan itu 
adalah miliknya.  Padahal ia sendiri masih suka, suka sekali. Srinil 
memang sulit dilupakan terutama kepintarannya dalam membangkitkan 
birahi. Rengekannya, plerokannya, tatapan matanya, rabaannya, 
kreativitasnya, semua birahi. Tapi tidak kalau untuk cinta, ia tidak pernah 
mencintai Srinil. Ia tidak pernah mencintai siapa-siapa kecuali Den Ayu 
Mantri, istrinya. Maka sekalipun ia menyesal sekarang Srinil menjadi 
milik Ndoro Dono, namun tidak sampai membuatnya patah hati. Masih 
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banyak ledhek yang gandhes, kewes, luwes, padat, hangat seperti Srinil. 
(Tikungan, 2000:94). 
 
 Sorot balik berakhir saat Den Mase Sosro tersadar dari lamunannya. 
Angin sore bertiup kencang di daun-daun rambutan, jambu, mempelam di 
halaman itu, menimbulkan suara keras. Den Mase Sosro sadar dari 
lamunan. Lelaki tua itu termangu-mangu. Membayang wajah Den Ayu 
Mantri. (Tikungan, 2000:94). 
 Selanjutnya cerita berkisah tentang Surti mimpi hampir diperkosa oleh 
seorang tua saat ia menawarkan tikar di Gunung Kemukus. Dalam kegelapan ia 
melihat wajah Si Tangan Kuat yang mendekapnya. Ia terkejut, rupanya ia adalah Si 
Bertongkat alias Den Mase Sosro. Surti menjerit dan terbangun. Kejadian dalam 
mimpi itu seperti kisah yang terjadi ketika ia masih menjajakan tikar untuk 
disewakan di Gunung Kemukus, sebelum diajak Yu Ginah ke Yogya. Mimpi itu 
diceritakan kepada Yu Ginah. Yu Ginah menasihati bahwa yang hadir dalam mimpi 
itu tidak mungkin Den Mase Sosro. Den Mase Sosro itu orangnya baik, katanya. Ia 
orang kaya dan terhormat. Ia menyarankan agar mau dengan Den Mase Sosro. Yu 
Ginah bertanya kepada Surti apa yang bisa diharapkan dari Sutris. Yang penting 
adalah harta. Yu Ginah sudah tidak percaya dengan cinta. Itu karena masa lalu Yu 
Ginah yang dikhianati oleh suaminya, Darmuji. Di sini terjadi lagi sorot balik 
dengan kenangan Yu Ginah pada masa lalu. 
Terbayang di benak Yu Ginah lelaki yang bernama Kabul Darmuji, mlarat 
tidak punya apa-apa. Tidak ada yang tahu bahwa lelaki itu sebenarnya 
menyimpan magma kelelakian. Hanya dirinya yang tahu. Sebab 
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perempuan-perempuan di desanya meremehkan lelaki yang kalau dilihat 
dari sudut materi memang compang-camping sehingga orang-orang 
memandangnya dengan sebelah mata saja tidak. Tapi dia melihat segi-segi 
yang menarik dari tubuh Darmuji. Diajaknya lelaki itu membantu-bantu di 
warungnya. Mengambil air, mencuci piring, membetulkan atap yang 
bocor. Mengantar belanja ke pasar sampai dipercaya untuk belanja ke 
pasar sendiri. Setelah beberapa bulan ikut di warungnya Kabul Darmuji 
sudah berubah sama sekali. Bersih dan menarik. Orang-orang mulai 
memperhatikannya. Diam-diam ia sendiri suka memperhatikan kalau 
lelaki itu sedang bekerja. Otot-ototnya itu sering membuatnya tidak bisa 
tidur. Darmuji yang pemalu juga menimbulkan daya tarik tersendiri. Ada 
keinginan untuk membuat lelaki itu lebih berani (Tikungan, 2000:100) 
 
Perkawinannya hanya bertahan dua tahun karena suaminya harus 
menikahi Darmini, gadis pincang tetapi genit anak perempuan 
satu-satunya Gus Dukuh Sukro itu hamil. (Tikungan, 2000:102). 
 
Alur kembali berjalan maju setelah Surti menyadarkan lamunan Yu Ginah.  
“Kok nglamun, Lik?” 
“Sakit hati, Nduk, sakit hati sekali. Darmini itu dulunya kan 
meludah-ludah kalau ketemu Likmu Darmuji. Dasar gadis tidak laku tapi 
gatal, dumeh anake wong sugih. Direbutnya suami saya. Mugo-mugo 
disamber mbledhek bocah kuwi.” (Tikungan, 2000:102). 
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 Suatu siang, di kios Sutris seorang mahasiswi bernama Lis duduk 
menunggu pacarnya, Joni. Setelah dua jam ia menunggu dan pacarnya belum juga 
datang, ia meninggalkan kios dengan kesal. Baru beberapa langkah ia 
meninggalkan kios, Joni datang dengan mobilnya dan mendekati Lis. Saat itu Lis 
sudah terlanjur marah sehingga ditolaknya dada Si Joni yang hendak memeluknya. 
Lis lantas menyetop sepeda motor yang kebetulan lewat dan memboncenginya 
dengan merangkul pinggang Si Pengendara Motor. Si Pengendara Motor yang tak 
tahu apa-apa itu terbengong–bengong. Sampai di depan toko buku Gramedia, Lis 
minta diturunkan. Ia berkata kalau ingin bertemu, Si Pengendara Motor itu disuruh 
datang ke kios koran Sutris. Di lain hari, Lis kembali ke kios Kang Tris. Ternyata Si 
Pengendara Motor itu pun datang. Akhirnya mereka pun berpacaran. 
Selanjutnya diceritakan tentang Ning Atun, pemain siter dari Gondang 
Klaten. Ia telah membuat Den Mase Sosro sadar bahwa dirinya sudah tua. Siang itu 
Ning Atun ditanggap oleh Den Mase Sosro di rumahnya. Karena pengaruh 
kekuatan keris yang dimiliki Den Mase Sosro, Ning Atun menjadi tak berdaya. Dari 
dalam dirinya timbul dorongan nafsu seksual. Namun, karena nafsu yang membara, 
Den Mase Sosro lupa mengembalikan keris itu ke tempatnya. Sebelum Ning Atun 
datang, Den Mase Sosro menimang-nimang keris itu dan ditaruhnya di ranjang. 
Keris itu mempunyai pantangan yaitu tidak bolah bersentuhan dengan kulit 
perempuan. Ketika keduanya sedang terpedaya nafsu, tak sengaja kaki Ning Atun 
menindih keris itu. Seketika itu hilang semua kekuatan mantra yang dilancarkan 
Den Mase Sosro kepada Atun. Atun tersadar lalu beranjak dari ranjang, mengambil 
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siter, dan lari ke jalan menyetop becak. Den Mase Sosro seketika itu juga sadar 
bahwa ia telah melakukan hal yang tidak pantas.  
Alur sorot balik terjadi lagi ketika Atun ingat Ronggo, mantan suaminya. 
 
Tiba-tiba Ning Atun ingat Ronggo. Kalau Ronggo itu seorang suami yang 
baik tentunya ia tidak akan kedungsangan  seperti sekarang. Sejak 
suaminya itu mati terbunuh lima tahun lalu, ia sudah patah arang terhadap 
lelaki. Sudah banyak lelaki melamarnya,  tetapi semuanya ia tolak. Ingat 
Ronggo, Ning Atun ingin menjerit. Ronggo adalah orang pertama yang 
menaklukkan hatinya, menguasai tubuh dan perasaannya sekaligus 
menghancurkan seluruh hidupnya (Tikungan, 2000: 134) 
 
 Di sini diceritakan mulai dari perkenalan Atun dengan Ronggo, kemudian 
mereka menikah setelah sebelumnya keperawanan Atun direnggut oleh Ronggo. 
Selanjutya diceritakan bahwa Ronggo selalu kasar terhadap Atun. Ia suka 
memukuli istrinya serta lebih suka main perempuan dan judi sementara Atun 
disuruh mencari uang dengan mengamen. Akhirnya Ronggo mati karena kekuatan 
keris simboknya Atun yang sudah tidak tega melihat anaknya diperlakukan seperti 
binatang. Ia mati bersimbah darah di jalan setelah mencuri perhiasan Atun untuk 
menebus kekalahan di meja judi.  
Keris ! 
Tangan perempuan tua itu gemetar memegangi keris warisan suaminya. 





“Ada apa , Mbok?” 
“Ini perhiasan kamu yang hilang.” 
Ning Atun terkejut sekali, tetapi ia terima bungkusan yang diberikan 
emboknya itu. Bukankah ini sapu tangan Kang Ronggo, batinnya. Ia 
membuka bungkusan itu. Perhiasannya masih utuh. Seluruh tubuh Ning 
Atun gemetar.  
“Mbok……jadi…..?” 
“Relakan Ronggo, Nduk. Semuanya sudah berlalu.” (Tikungan, 2000:143) 
 
Lalu Ning Atun tersadar dari lamunan. 
Cerita kemudian berjalan maju dengan kejadian-kejadian yang terjadi di 
tikungan. Kali ini Koyang, pencopet, babak belur karena tertangkap dan dipukuli 
massa. Kemudian tentang perbincangan Bustaman Si Penulis Novel dengan Doktor 
Amin Mansyur. Sepulang dari rumah Doktor Amin, Bustaman teringat akan masa 
lalunya. Di sini alur sorot balik terjadi lagi. Ia teringat akan Dewi Ambar, anak Gus 
Lurah Jabar yang dulu merupakan pacarnya. Mereka saling mencintai, namun 
kandas di tengah jalan karena lamaran Bustaman ditolak Gus Lurah Jabar. Dewi 
Ambar telah dijodohkan dengan Mahmud. Namun tiga tahun kemudian Dewi 
Ambar mengirim surat kepada Bustaman. Dalam surat itu dikatakan bahwa Dewi 
Ambar sudah cerai. Hal itu membuat Bustaman bimbang karena ternyata ia masih 
mencintai Dewi Ambar. Padahal, saat itu ia sudah berpacaran dengan Zahra. Tetapi 
akhirnya ia memilih tetap bersama Zahra. 
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Beberapa hari jiwanya risau. Berkali-kali ia sholat istikharah. Ada isyarat 
bahwa ia harus tetap dengan Zahra. Barangkali benar kata banyak orang, 
yang lalu biarlah berlalu. Sebab yang lalu sudah merupakan bagian masa 
lalu yang tidak kembali lagi. Yang penting adalah masa kini dan 
mendatang. Maka cepat-cepat saja ia melamar Zahra. Tuhan telah 
memilihkan seorang isteri yang terbaik baginya (Tikungan, 2000:180). 
 
 Bustaman tersadar dari lamunannya. Di sini alur kembali berjalan maju.  
 Selanjutnya diceritakan bahwa suatu hari Lis—mahasiswa yang dulu 
menunggu pacarnya selama dua jam—datang ke kios Sutris. Ia memberikan 
undangan  pernikahan kepada Sutris. Akhirnya ia menikah dengan Si Pengendara 
Sepeda Motor.  
Sorot balik terjadi lagi ketika Sutris teringat masa kecil.  
 
Si Pemilik Kios menarik nafas dalam-dalam. Ia ingat ketika kecil mengaji 
di langgar Kyai Wahab. Dan setiap malam Jumat membaca kitab Barzanji 
yang berisi syair-syair pujian kepada Nabi. Terngiang kembali di 
telinganya suara merdu Aisah. Ya Nabii salaam alaika, ya Rasul salaam 
aalaika, ya habib salaam alaika, shalawaaatullah alaikaaaa  (Tikungan, 
2000:208).  
Ia teringat teman-temannya. Ia teringat Marno yang semula rajin mengaji 
namun kemudian menjadi seorang komunis.  
Adzan maghrib membuyarkan lamunannya.tiba-tiba ia mempunyai niatan 
untuk ke masjid menjalankan shalat maghrib setelah sekian lama tidak shalat. 
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Kebetulan Busro sang penyair datang sehingga ia dimintai tolong untuk menunggu 
kios selama Sutris menjalankan shalat maghrib di masjid yang jaraknya hanya 
sekitar seratus meter dari kios. 
Kemudian diceritakan tentang gerombolan mahasiswa yang 
berdemonstrasi, menuntut pembatalan pengusuran pedagang kaki lima di kota 
Yogya. Pemda mengeluarkan kebijakan pengusuran PKL demi terciptanya 
kebersihan dan keindahan kota. Hal itulah yang diprotes para mahasiswa. Melihat 
peristiwa tersebut, Doktor Amin yang kemudian mampir ke kios Sutris menjadi 
teringat akan masa lalunya semasa masih mahasiswa.dalam perjalanan ke 
fakultasnya, Dr. Amin Mansyur kembali bernostalgia ke masa lalu. Kenangan itu 
masih terbawa sampai di rumah saat ia pulang. Di sini alur sorot balik kembali. Di 
sini diceritakan tentang Doktor Amin ketika masih mahasiswa. Ia adalah orang 
yang anti komunis. Ia pernah dijebah olek Rini, antek komunis. Ia dituduh 
memperkosa Rini setelah mengantarkan Rini yang pura-pura sakit ke kos. Sampai 
di kos, Rini memegang erat tubuh Amin. Ternyata Tono sudah siap di sana, 
sehingga ketika tubuh Amin ditarik oleh Rini yang membuat posisi Rini di bawah 
dan Amin di atas, Tono masuk ke kamar Rini. Rini mengaku kepada Tono bahwa ia 
akan diperkosa oleh Amin. Hal itu membuat nama baik Amin tercemar sehingga 
mengharuskan ia untuk meninggalkan kampus. Ia meninggalkan Yogya dan Indri, 
pacarnya yang percaya bahwa tidak mungkin Amin memperkosa Rini. Setelah 
rakyat dan ABRI bersatu untuk memberantas orang-orang komunis, ia kembali ke 
Yogya. Alur sorot balik ini berakhir saat Doktor Amin sadar dari lamunan. 
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Cerita selanjutnya adalah kematian Den Mase Sosro yang sudah sadar dan 
ingat kepada Kang Murbeng Dumadi. Ia mati terbaring di atas sajadah yang tergelar 
di lantai. Semua orang berduka atas kematiannya, tetapi duka Ibramsyah adalah 
duka berganda. Ia diputus oleh Ines, pacarnya, yang merasa diduakan dengan Oki, 
seorang peragawati. Selanjutnya diceritakan tentang istri Om Joko yang hendak 
membunuh Ugiek, pelayan salon, karena cemburu. Setelah dijelaskan bahwa Ugiek 
tidak merebut Joko dan justru Jokolah yang selalu menggoda Ugiek, maka istri 
Joko menjadi lebih tenang. Akhirnya perempuan itu pulang. 
Selanjutnya diceritakan tentang petugas yang mengantar surat ke para 
pedagang yang isinya bahwa dalam waktu sepuluh hari para pedagang harus 
meninggalkan kawasan tikungan tersebut. sutris yang dianggap paling 
berpengalaman dan mempunyai banyak kenalan, didaulat untuk memimpin 
perjuangan menolak hal tersebut. Perjuangan para pedagang mulai dari mengadu ke 
media massa sampai menghadap DPRD tidak membuahkan hasil.  Keputusan 
Pemda sudah tetap, mereka harus pindah.  
Ketika malam terakhir sebelum batas waktu, Sutris termenung dan 
merasakan ada yang hilang dari dalam dirinya. Ia merasakan perasaan sendu karena 
akan berpisah dengan orang-orang yang sudah lama ia kenal. Kemudian datanglah 
Nugroho yang mencoba menawarkan rumahnya untuk dijadikan kios. Namun, 
Sutris tidak langsung menyetujuinya. 
Menjelang tengah malam tampak sebagian pedagang kaki lima sudah mulai 
membongkar kiosnya. Sutris terkejut melihat serombongan orang mendatanginya. 
Ternyata mereka adalah orang-orang yang sering berkumpul di kios. Mereka 
 52 
membawa tikar, teh botol, kartu remi, domino, dan makanan kecil. Malam itu 
menjadi pesta perpisahan bagi mereka. Tikungan itu menjadi hiruk pikuk. Semua 
yang ada di tikungan itu bergabung jadi satu. Si Gila juga datang berceloteh. 
Setelah diberi pisang goreng, Si Gila pergi dengan mulut penuh makanan. Novel ini 
diakhiri dengan kegembiraan. Pagi harinya para petugas datang membagikan 
selebaran yang isinya para pedagang masih boleh berjualan. 
Malam terus merambat dengan gelisah. Dari masjid terdengar adzan 
Subuh. Orang-orang itu pun pergi satu-satu. Paginya Kang Tris dan para 
pedagang di tikungan itu didatangi petugas berseragan coklat kaki. 
Mereka membagikan selebaran yang intinya masih membolehkan para 
pedagang berjualan di tikungan itu dengan kios beroda agar gampang 
dipindahkan. Kios harus demikian rupa, disesuaikan dengan petamanan 
yang ada di sekitarnya.  
Kang Tris termangu, gembira, terharu campur aduk jadi satu. Betul kata 
Pakde Nug dan Pak Dr. Amin bahwa Bumi Mataram tetap membuka diri 
untuk orang-orang kecil itu (Tikungan, 2000:303). 
 
Dari segi kuantitasnya, novel Tikungan mempunyai alur jamak (plot 
sub-sub plot), yaitu mengisahkan pengalaman hidup, permasalahan, dan konflik 
yang dihadapi oleh lebih dari seorang tokoh. Alur utama dalam novel ini pusat 
penceritaanya terletak pada tokoh sentral, yaitu Sutris. Sedangkan alur tambahan 
pada novel ini  pusat penceritaannya terletak pada tokoh bawahan, yaitu Sasongko, 
Den Mase Sosro, Surti, Ginah, Lis, Ning Atun, Bustaman, dan Doktor Amin. 
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Dari segi kualitasnya, novel Tikungan menggunakan alur longgar, yaitu 
hubungan antarperistiwa dalam novel ini tidaklah erat benar sehingga memiliki 




Dilihat dari segi fisiologis, tokoh Sutris adalah seorang yang berusia 45 
tahun namun masih terlihat muda.  
 
Kang Tris tersentak. Tiba-tiba ia ingat usianya yang sudah 45 tahun. 
Untuk ukuran orang Indonesia, sebenarnya ia sudah tua. Tapi entah karena 
apa ia masih selalu merasa muda. Atau ia tampak lebih muda dari usia 
yang sebenarnya? Barangkali. Yang terang kalau ia bilang bahwa usianya 
sudah berkepala empat banyak orang yang tidak percaya. Mereka bilang 
paling-paling usianya baru 35 tahun. Jadi sebenarnya ia lebih tua 25 tahun 
dibanding Surti. Apakah pantas?” (Tikungan, 2000:210). 
 
Selain itu, Sutris adalah seorang yang ganteng dan pintar. Kegantengannya 
itu tercermin dari komentar Surti kertika ditanya Ginah tentang apa yang mau 
diharapkan dari Sutris. 
 
“Daripada kamu dengan Sutris itu. Apa yang kamu harapkan dari dia?” 
“Tapi Kang Tris itu ganteng, lho. Soal harta bisa dicari berdua.” 
(Tikungan, 2000:99).  
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Dilihat dari segi sosiologis, Sutris adalah seorang pemilik kios koran di 
sebuah tikungan. Ia berasal dari sebuah desa di Kertosono, Madiun. Setelah lulus 
SMA, Sutris kuliah di Fisipol UGM, namun tidak tamat. Setelah itulah ia menjadi 
seorang penjual koran dengan kios kecil di sebuah tikungan di sudut kota 
Yogyakarta.  
 
Mereka pun pergi satu-satu. Kini tinggal Kang Tris duduk sendiri. 
Dibacanya lagi serial cerita silat sambil menunggu kiriman makan dari 
Surti. Tiba-tiba ia ingat desanya di Kertosono sana. Sebuah desa kecil di 
pinggir sungai Berantas. Ia ingat emaknya di desa yang punya cita-cita 
anak lelaki satu-satunya itu menjadi sarjana. Makka emaknya yang hanya 
bakul kecil di pasar Kertosono itu mengirimnya ke Yogya setelah ia tamat 
SMA. “Sekolah sing bener, Lee ben pinter. Alangkah bahagianya emak 
kalau kamu lulus dan bisa jadi camat di Kerto apalagi jadi bupati di 
Madiun.” Tapi ternyata emaknya yang sudah janda itu hanya mampu 
mengongkosinya sampai akhir tahun kedua di Sospol UGM. Ia malu 
pulang ke desa. Akhirnya ia terdamoar di pinggir jalan itu dengan sebuah 
kios kecil. Berkat ketelatenannya kios itu tambah maju (Tikungan, 
2000:61). 
 
Sutris mempunyai banyak kenalan, mulai dari penyair, calo, pencopet, 
hingga dosen yang sering lewat di tikungan tersebut dan mampir ke kiosnya. 
 
Segala macam manusia mungkin pernah melewati perempatan itu, pelajar, 
mahasiswa, dosen, profesor, dokter, tukang copet, pelacur, calo, bos, dan 
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macam-macam manusia lainnya. Barangkali hanya lewat tetapi kadang 
dada juga yang berhenti sekadar untuk membeli es, rokok, teh botol, 
bakso, atau hanya menunggu kendaraan di terminal tidak resmi itu. 
Banyak di antara mereka mampir membeli koran atau majalah di kios di 
pinggir tikungan di bawah pohon keres itu. Memang banyak kios koran di 
kawasan itu. Tapi kios di bawah pohon keres itu paling laris. Barangkali 
karena pemilik kios, Kang Tris itu sangat ramah. Baginya pembeli adalah 
raja. Sedang penjual adalah dayang-dayang yang selalu siap melayani 
sang raja. Sepertinya orang kalau sekali saja beli koran atau majalah di 
kios Kang Tris selalu ingin kembali dan membeli lagi. Terutama para 
penulis artikel, penyair, penulis cerpen, wartawan, hampir tiap hari 
menghabiskan jam-jam kosong di sana (Tikungan, 2000:63—64). 
Dilihat dari dimensi psikologis, Sutris adalah seorang yang pintar. 
Kepintarannya itu disebabkan oleh pergaulannya dengan orang-orang yang sering 
berdiskusi di kios korannya.  
 
“Mas ini pinter, lho. Pasti sampeyan masih kuliah.” 
“Kuliah apa, Mbak?’ 
“Atau pernah kuliah?” 
“Yang benar pernah ingin kuliah. Sekadar ingin, lho.” 
“Tapi sampeyan pinter, lho.” 
“Pinter apa, Mbak?” 




Kang Tris tersenyum sendiri. Ternyata, sekalipun gagal meneruskan 
kuliah ia sudah banyak memperoleh ilmu dan pengetahuan dari mereka 
yang suka kumpul-kumpul di kiosnya (Tikungan, 2000:218). 
 
Walaupun ia seorang yang cerdas, ia selalu bersikap rendah hati. 
Kerendahan hatinya itu ditunjukkan ketika ia memberi nasihat kepada Lis dan 
kepada seorang pelacur. 
“Itulah. Ini nasihat orang jalanan ya Mbak. Saya kira sampeyan terlalu 
lemah. Sesekali anda perlu bertindak tegas. Tapi maaf lho, ini hanya 
kata-kata seorang penjual surat kabar. Jangan dibikin lelaki selalu merasa 
dibutuhkan. Maaf, ini nasihat orang bodoh. Pokoknya jangan bikin lelaki 
jadi manja. Tapi maaf, lho! Pada suatu saat lelaki perlu diprek-kan. Biar 
kapok dia. Tapi maaf lho ini. Contohnya saat ini saja, Mbak menunggu 
berjam-jam, sementara mungkin ia lagi enak-enak tidur  atau ngobrol 
dengan teman-temannya. Maaf lho ini. Nanti saya dikira mengusir. 
Pokoknya tunggu di sini kalau anda masih ingin menunggu. Saya temani 
deh sampai malam.” (Tikungan, 2000:112).  
 
“Apa, Mau menyuruh saya membersihkan najis?” 
“Saya ini orang bodho. Saya juga bukan orang bersih. Saya suka 
keterusterangan peno. Jarang lho ada perempuan yang mau dan berani 
blak-blakan seperti peno. Tidak lelaki tidak perempuan, meski dosa sak 
abreg masih saja bilang bersih……”(Tikungan, 2000:202). 
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Selain itu, ia adalah seorang yang suka menolong dan dermawan. 
 
Dari kantongnya juga sering keluar uang yang sekalipun tidak seberapa 
besar untuk mentraktir mereka bakso, soto, teh botol, atau tidak 
segan-segan memberi utangan seribu dua ribu dan bon koran, majalah, 
rokok yang dibayar setelah para penulis itu mendapat honor atau setelah 
gajian bagi mereka yang tergolong pegawai kecil, tetapi haus informasi 
(Tikungan, 2000:64). 
 
Sifat yang lain dari Sutris adalah sabar. Ketika Mukri hendak menghajar 
Sasongko yang telah jelas-jelas akan menjual Surti, Sutris malah 
menghalang-halanginya. 
“Naa, makin ketahuan sekarang, siapa Sasongko. Bagaimana kalau kita 
hajar saja.” 
“Jangan Lik, belum tentu Sasongko punya niat jahat. Siapa tahu ia 
benar-benar ingin mencarikan pekerjaan Surti. Pekerjaan yang lebih baik.” 
(Tikungan, 2000:32). 
 
Namun, kesabaran Sutris  sudah dianggap keterlaluan oleh Mukri.  
 
“Ya jangan begitu to, Lik.” 
“Kowe iku dadi uwong kok apikan, to. Kamu ini kalau wayang ya 
Puntodewo. Sekali-sekali jadilah kamu Bima Sena. Yang bisa marah, 
ngamuk, ngujrit-ujrit  Patih Sengkuni.” (Tikungan, 2000:32). 
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2. Den Mase Sosro 
Secara fisiologis, Den Mase Sosro adalah seorang lelaki yang sudah tua. 
 
Seorang lelaki tua bertongkat menyeberang tergopoh-gopoh karena dari 
arah selatan melaju anak muda di atas kendaraanya. Di kawasan tikungan 
itu ia cukup dikenal dan orang-orang memanggilnya Den Mase Sosro. 
Lelaki tua itu memasuki warung. Sepi. Diketuk-ketukkannya pangkal 
tongkat di pintu warung. Yu Ginah pemilik warung muncul dari belakang 
(Tikungan, 2000:80). 
 
Namun demikian, ketuaannya itu tidak membuat ketampanannya pudar. 
Hal itu diakui oleh Atun. 
Agak lama Ning Atun menunggu. Tiba-tiba Den Masa Sosro keluar dari 
pintu samping. Lelaki tua itu senyum. Dan ketika  senyum seperti itu Den 
Mase Sosro masih tampan. Ning Atun terpesona. Ada denyar-denyar aneh 
merambat ke seluruh tubuhnya. Ia sadar ilmu pengasihan yang 
dilemparkan oleh Den Mase Sosro lewat senyum dan pandangan mata 
mulai mempengaruhi jiwanya. Ning Atun jadi goreh (Tikungan, 
2000:131). 
 
Secara sosiologis, Den Mase Sosro adalah seorang pensiunan mantri air. Ia 
hidup berkecukupan. Ia mempunyai rumah joglo terbuat dari kayu jati yang besar 
dan berhalaman luas. Istrinya sudah meninggal sejak lima tahun yang lalu, 
sedangkan anak-anaknya sudah berkeluarga dan tinggal di kota. Oleh sebab itu, 
Den Mase Sosro merasa kesepian ketika ia sedang berada di rumah.  
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Den Mase Sosro  keluar dari warung kemudian menyeberang jalan. Sejak 
istrinya meninggal lima tahun lalu ia hidup sendirian. Anak-anaknya 
sudah berkeluarga dan tinggal di kota lain. Sebagai pensiunan mantri air 
hidupnya berkecukupan, apalagi setiap bulan ia juga mendapat kiriman 
dari anak-anaknya (Tikungan, 2000:86).  
 
Den Mase Sosro ragu-ragu mau terus pulang atau mampir ke rumah 
teman-temannya sesama pensiunan. Tetapi mendung kembali tebal di 
langit. Bagi lelaki tua itu pulang ke rumah berarti pulang ke penjara sepi. 
Sekalipun ia bebas dalam penjara itu. Ia memang bukan sufi yang bisa 
memanfaatkan kesunyian itu untuk bermunajat atau berdzikir. Baginya 
kesunyian adalah penjara yang menakutkan (Tikungan, 2000:86—87). 
 
Ketika Si Mul mau membelokkan mobilnya ke halaman, Den Mase Sosro 
minta diturunkan di pinggir jalan saja. Den Mase Sosro melirik argometer 
kemudian memberikan selembar lema ribuan pada Si Mul Sopir. Setelah 
uang kembalian diterima, Den Mase Sosro membuka pintu dan 
pelan-pelan keluar. Ia tidak langsung memasuki halaman. Den Mase Sosro 
berdiri memandangi rumahnya yang besar dari kayu jati berbentuk joglo. 
Dinding-dindingnya juga dari papan-papan jati bercat hijau. Halamannya 
luas ditumbuhi macam-macam pohon buah-buahan (Tikungan, 2000:88).  
 
 60 
Ia tidak mempedulikan kehidupan setelah kematian. Baginya hidup 
hanyalah sekali. Oleh karena itu, hidupnya ia jalani dengan 
kesenangan-kesenangan dan tidak peduli apakah itu berdosa atau tidak. 
 
Namun Si Bertongkat yang selalu dipanggil Den Mase Sosro itu adalah 
lelaki yang tidak pernah berpikir tentang alam kelanggengan. Ia memang 
percaya bahwa manusia akan hidup lagi setelah mati. Karena begitulah 
ayahnya dulu selalu mengatakan bahwa manusia-manusia yang hidup di 
dunia ini setelah mati akan hidup dia alam kelanggengan. Tapi ia tidak 
pernah merisaukan hal itu. Baginya hidup di dunia hanya sekali, oleh 
karena itu bersenag-senanglah. Tentang hidup di alam sana terserah nanti 
saja. Ia juga tidak hirau pada dosa-dosa bahkan ia tidak pernah 
memikirkan dosa itu ada atau tidak (Tikungan, 2000:86). 
 
Walaupun begitu, ia akhirnya sadar bahwa ia harus kembali ke jalan yang 
benar, ingat kepada Tuhan. Hal itu disadarinya setelah ia gagal menyetubuhi Atun.  
 
Den Mase Sosro sadar seketika bahwa ia telah melakukuan hal yang tidak 
pantas. Ia sadar akan usianya yang sudah tua. Masa usia empat puluh tahun 
ketika ia kedanan ledhek Srinil sudah berlalu. Masa sekarang adalah 
masanya manembah marang Gusti kang agawe urip. Ia juga sadar bahwa 
Ning Atun bukan Srinil yang gandes, kewes, luwes penuh birahi. Jangan 
anggap setiap seniwatirusak tatasusilanya. Jangan sangka perempuan yang 
suka senyum mesti geleman. Senyum adalah salah satu senjata pedagang. 
Lelaki sering keliru mengartian senyum perempuan. Harus dibedakan 
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senyum yang tulus ikhlas, wajar dan senyum binal, memancing-mancing 
(Tikungan, 2000:133—134). 
 
Den Mase Sosro termangu. Orang tua itu tiba-tiba ingat bahwa dirinya 
sudah tua. Dan jalan mana bagi orang seusia dia yang paling dekat kalau 
bukan jalan kematian. Baru semalam ia berpikir jika diibaratkan hari, 
dirinya sudah berada di ambang senja. Dan pikiran tentang kematian itu 
muncul kembali (Tikungan, 2000:267—268). 
 
Menjelang kematiannya, kesadarannya akan Tuhan itu juga 
diungkapkannya kepada anaknya, Si Bungsu. Ketika itu Si Bungsu sedang berada 
di rumah orang tuanya karena ditinggal suaminya ke luar negeri dalam rangka 
peluncuran buku . 
 
“Maafkan Romo ya, nduk. Romo ini mungkin sudah terlambat. Tapi 
Romo akan tetap manembah marang Gusti Allah dengan cara Romo 
karena Romo hanya bisa menjalankan laku seperti itu. Romo tetap 
bersaksi dengan syahadatain hanya manembah marang Gusti Allah kang 
tunggal dan bersaksi Kanjeng Nabi Muhammad utusanipun. Itulah cara 
sholat Romo, Nduk.” (Tikungan, 2000:278). 
 
Secara psikologis, Den Mase Sosro adalah seorang yang suka 
bersenang-senang, terutama bermain perempuan. Namun, akhirnya ia insaf. 
 
Baginya hidup di dunia hanya sekali, oleh karena itu bersenang-senanglah. 
Tentang hidup di alam sana terserah nanti saja. Ia juga tidak hirau pada 
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dosa-dosa bahkan ia tidak pernah memikirkan dosa itu ada atau tidak 
(Tikungan, 2000:86). 
 
Sholat? Pertanyaan itu terasa aneh di telinganya. Juga asing. Ada apa 
dengan diriku selama ini? Pertanyaan Si Cucu tiba-tiba saja menggoncang 
hatinya. Sholat, sujud, manembah marang Gusti kang Murbeng Dumadi, 
baginya tiba-tiba terasa sangat penting dalam usianya yang semakin senja 
sekarang. Baginya sholat juga berarti “kembali” ke jalan yang seperti 
pernah dikatakan Romonya dulu. Kembali menjadi manusia yang baik. 
Kata Romonya manusia yang baik itu adalah satrio  satrio pinandito. 
Manusia yang berbeda dengan titah lain yang melata di bumi ini. Manusia 
iberi akal untuk membedakan dirinya dengan hewan. Manusia yang 
berbeda dengan kambing, artinya mengerti tatakrama, tata susila, tata 
wisma. Ia sadar dirinya tidak mungkin lagi sholat dalam pengertian yang 
sebenarnya, seperti orang islam yang khusuk sholat,seperti puteri 
bungsunya sholat atau seperti cucunya si gadis kecil ketika menjadi 
makmum di belakang ayah atau ibunya. Ia tidak pernah dididik dalam 
suasana yang demikian. Ia dididik dalam suasana Jawa yang kental, 
uyon-uyon, macapatan, suluk, gending-gending. Dan juga dunia ledhek 
pernah menyeretnya ke kehidupan seksual bebas. Padahal tidak semua 
dunia ledhek mesti lekoh, saru, berahi, dan syahwati. Semua tergantung 




Dimensi fisiologis Bustaman tidak diungkapkan secara jelas. Namun, 
dilihat dari aktivitasnya sebagai seorang wartawan selama dua puluh tahun setelah 
ia lulus SMA dan kini beralih profesi sebagai seorang penulis, ia adalah seorang 
pria yang berumur tiga puluhan. 
Tapi menjadi penulis sudah menjadi tekadnya sejak ia masih remaja. 
Tekad itu sempat kandas di tengah jalan ketika ia menjadi wartawan 
selama dua puluh tahun, dimulai sejak lulus SMA (Tikungan, 2000:159).  
 
Dilihat dari dimensi sosiologis, tokoh Bustaman adalah seorang penulis 
novel. Novel-novelnya sering dimuat di surat kabar dalam bentuk cerita 
bersambung. 
 
Malam semakin larut. Si Penulis Novel meninggalkan kios  masih dengan 
otak macet. Padahal ia baru saja menerima surat seorang redaktur sebuah 
majalah wanita yang minta dikirim cerita bersambung sepanjang 50 
halaman kuarto ketik dua spasi untuk sepuluh kali penerbitan. Sepuluh 
hari yang lalu ia juga menerima surat dari temannya redaktur budaya di 
sebuah koran kota Surabaya yang minta lagi sebuah novel, minimal seperti 
yang sudah dimuat untuk digilirkan (Tikungan, 2000:163).  
 
Sebelum menjadi penulis novel, Bustaman pernah menjadi wartawan 
selama lebih dari dua puluh tahun.  
 
Kang Tris tertawa. Bustaman mengambil koran kemudian dibaca di 
bangku belakang kios. Cerita bersambungnya yang dimuat di koran 
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Surabaya sudah tamat beberapa hari yang lalu. Ia sedang menggarap novel 
baru tetapi satu dua hari ini pikirannya buntu. Ada saja masalah yang 
membuat daya pikirannya macet. Tapi menjadi penulis sudah menjadi 
tekadnya sejakia masih remaja. Tekad itu sempat kandas di tengah jalan 
ketika ia menjadi wartawan selama dua puluh tahun, dimulai sejak lulus 
SMA (Tikungan, 2000:158—159).  
 
Ia mempunyai seorang istri dan dua orang anak. 
 
Tidak, aku tidak akan goyah. Ia ingat Zahra, istrinya di rumah yang 
barangkali sedang pulas ngeloni anak keduanya yang baru berumur empat  
tahun (Tikungan, 2000:163).  
 
Dilihat dari dimensi psikologis, tokoh Bustaman adalah seorang yang 
idealis, berkemauan keras, dan tidak menyesal dengan keputusan yang telah 
diambilnya. 
 
Teman-temannya menganggap dia aneh. Ketika keluar dari surat kabar 
yang telah diabdinya selama sembilan belas tahun dan pindah bekerja di 
koran baru yang masih merangkak, tetapi menjanjikan, bukan materi tetapi 
pada idealisme. Semula ia tidak ingin pindah, kalau rasa keadilannya tidak 
terusik pada waktu itu. Sebagai redaktur pelaksana, bisa saja kalau ia mau 
menjilat-jilat ke atas. Namun kata orang ia memang manusia idealis. 
Padahal koran baru yang kemudian gulung tikar itu ternyata juga tidak 
memberikan apa-apa. Materi tidak, idealisme juga tidak. Tetapi ia tidak 
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menyesal karena karena ketika ia memutuskan untuk pindah dulu telah 
siap dengan resiko yang bakal dihadapi. Sikap selalu membawa resiko 
(Tikungan, 2000:159).  
 
4. Doktor Amin Mansyur 
Dilihat dari dimensi fisiologis, Dr. Amin adalah seorang lelaki berumur 
empat puluhan yang berwajah tampan. 
  
Sebuah mobil berhenti di depan kios. Seorang lelaki tampan, empat 
puluhan, turun dari mobil. 
“Weh, Pak Amin?” (Tikungan, 2000:240). 
 
 Dilihat dari dimensi sosiologis, Dr. Amin adalah seorang dosen yang 
mendapatkan gelar Ph.D. dari Universitas Chicago. 
 
Bustaman membelokkan motornya ke jalan yang berlawanan arah 
dengan jalan menuju rumahnya. Tiba-tiba ia ingin bertemu Doktor Amin 
Mansyur yang pernah ia orbitkan melalui korannya ketika baru saja 
menamatkan Ph.d-nya dari Universitas Chicago (Tikungan, 
2000:164—165).  
 
“Nanti kalau bicara terus saya bisa telat memberi kuliah. Tolong salam 
untuk mas Bustaman kalau nanti kemari. Bilang ditunggu-tunggu Pak 
Amin.” 
“Beres, Pak Doktor!” (Tikungan, 2000:241). 
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Ia adalah seorang yang beragama Islam dan anti komunis. Sikap anti 
komunis itu ditunjukkan pada saat ia teringat masa mudanya ketika ia ia masih 
mahasiswa. Semasa ia masih menjadi mahasiswa di Yogya, ia aktif dalam 
menggerakkan demonstrasi-demonstrasi menentang komunisme.  
Dan memang benar, burung-burung itu datang menjelma sebagai kekuatan 
rakyat dan ABRI untuk menghancurkan orang-orang komunis yang 
memberontak dan membunuhi para jenderal. Ia kembali ke Yogya. 
Demonstrasi terjadi di mana-mana. Dan setelah situasi kembali tenang, ia 
kuliah lagi. Namun peristiwa yang baginya sangat luar biasa itu tidak 
hendak ia lupakan.  
Dr. Amin tersadar dari lamunan panjangnya kertika mendengar suara 
adzan. Ia menuju ke kamar mandi untuk mengambil air wudhu. Sampai 
sekarang ia tidak pernah mendengar berita tentang Tono dan Rini. Ada 
yang mengatakan, keduanya ditangkap dan dihukum di Pulau Buru 
(Tikungan, 2000:266). 
 
Dilihat dari dimensi psikologis, Dr. Amin adalah seorang yang pintar dan 
berwawasan luas. Pandangan-pandangannya terhadap berbagai masalah sangat 
menarik. Hal itu disebabkan oleh hobinya yang suka membaca. 
 
Bustaman membelokkan motornya ke jalan yang berlawanan arah dengan 
jalan menuju rumahnya. Tiba-tiba ia ingin bertemu Doktor Amin Mansyur 
yang pernah ia orbitkan melalui korannya ketika baru saja menamatkan 
Ph.D-nya dari Universitas Chicago. Sejak itu ia akrab dengan Pak Doktor 
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yang pandangan-pandangannya tentang berbagai masalah amat menarik 
dan memiliki “nilai jual”. Biasanya pada jam-jam begini Dr. Amin masih 
membaca di kamar kerja di tingkat dua rumahnya yang sejuk (Tikungan, 
2000:164—165).  
5. Ibramsyah 
Dilihat dari dimensi fisiologis, Ibramsyah adalah seorang lelaki yang masih 
muda dan tampan. Ini terlihat dari percakapan antara Sutris dan Ugiek. 
 
“Opo gelem Dik Ibram karo aku, Mas?” 
“Siapa tahu, Mbak Ugiek.” 
“Ah, ya nggak mungkin. Masih muda, tampan, wartawan lagi. Aku ini 
apa. Sudah tua, jelek, janda lagi. Sing digoleki apane. Banyak mahasiswa 
cantik kok dengan janda.” (Tikungan, 2000:43). 
 
Ia selalu mengenakan baret hitam. Oleh karena itu, ia terkenal dengan 
sebutan Si Baret Hitam. 
 
Kang Tris menyambut kedatangan Ibram dengan senyum. Ibram yang 
terkenal dengan julukan Si Baret Hitam karena tidak mau lepas dari 
baretnya itu juga senyum. Ketika Ibram mencopot helmnya, yang pertama 
kali terlihat  Kang Tris adalah baret hitam yang kuyu dan lungset bekas 
ketimpa helm (Tikungan, 2000:11). 
 
 Dilihat dari dimensi sosiologis, Ibramsyah adalah seorang wartawan di 
sebuah koran yang masih kecil. Oleh karena itu, ia tidak ditugaskan untuk mencari 
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berita di bidang tertentu, namun ia ditugaskan untuk mencari berita di semua 
bidang. 
  
“Lho, sampeyan iki piye, to? Saya ini kan wartawan Kang Tris. Wartawan 
itu kantornya ya dimana-mana. kantor saya kan banyak Kang Tris. Kantor 
pengadilan, kantor-kantor pemerintah lainnya, stadion, kantor polisi, 
gedung-gedung kesenian, jalanan, lorong-lorong gelap, dan juga kios 
sampeyan ini. Semua bisa jadi kantor saya.” 
“Kalau begitu Dik Ibram ini wartawan serba bisa.” 
“O, allround. Kang Tris tahu koran saya itu kan kecil. Wartawannya tidak 
banyak. Jadi tugas kami srabutan. Semua oke saja.” (Tikungan, 
2000:11—12). 
 
 Kesibukannya menjalankan pekerjaan sebagai wartawan membuatnya tak 
mempunyai waktu untuk Ines, kekasihya. Itu membuat Ines tidak sangup untuk 
melanjutkan perjalanan cintanya.  
 
Tapi hari itu duka Ibramsyah adalah duka yang berganda. Kemarin sore, 
Ines, kekasihnya mahasiswi asal Pekalongan yang tinggal di Kotabaru itu 
memutuskan hubungan. Ia tidak tahu alasan yang sesungguhnya. Dalam 
suratnya Ines hanya bilang hubungan itu perlu diputuskan karena tidak ada 
kesesuaian sikap. Demi kebaikan kedua belah pihak, Ines minta hubungan 
tidak dilanjutkan. Ibramsyah merasa tidak punya salah, sekalipun ia 
menyadari kesibukannya sering menbuat Ines kurang mendapat perhatian. 
Ines pernah bilang, hubungan mereka tidak jamak, seperti layaknya 
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orang-orang lain berpacaran. Ia memang tidak pernah bisa secara ajeg apel 
pada malam Minggu atau pada malam-malam yang yang lain dan itulah 
yang dikatakan Ines ketika ia datang ke kos gadis itu minta penjelasan 
mengenai suratnya (Tikungan, 2000:281—282). 
 
 Dilihat dari dimensi psikologis, Ibramsyah mempunyai keinginan untuk 
menegakkan kebenaran. Sebagai seorang wartawan ia inginia ingin menurunkan 
berita yang sesuai dengan kenyataan. Ini terlihat dari tekadnya untuk membongkar 
kasus pembunuhan di hotel “Mount Blanc”. Walaupun  itu penuh risiko, namun ia 
mengesampingkan etakutannya untuk mengungkapkan kebenaran.  
 
“Memang ada pihak-pihak yang menghendaki berita itu tidak dilanjutkan. 
Tapi tentu saja kami menolak. Sebab perempuan yang dikatakan bunuh 
diri itu kemungkinan tidak bunuh diri. Ada dugaan perempuan itu 
memang dibunuh. Di TKP memang terdapat kaleng racun serangga yang 
sudah kosong. Tapi kalau bunuh diri minum racun serangga kok terdapat 
luka-luka disekujur tubuhnya. Ada juga bekas cekikan.” 
“Kalau begitu hati-hati lho Dik Ibram. Sampeyan dalam bahaya.” 
“Alah cuek saja. Mati kan di tangan Tuhan. Tapi sebisa mungkin 
menghindar.kita kan tidak mau mati konyol.” 
“Lantas?” 
“Kalau ada informasi baru berita itu jelas akan kami lanjutkan.” 
“Nggak bahaya tuh?” 
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“Biar saja! Kalau benar tewas dibunuh kenapa harus dikatakan bunuh diri? 
Kan nggak bener, tuh! Saya yakin kok, bahkan haqulyakin perempuan itu 
korban pembunuhan. Pokoknya mau saya bongkar.” 
“Nggak takut?” 
“Takut sih takut, Kang Tris. Tapi ada kalanya rasa takut harus dikalahkan. 




Dilihat dari dimensi fisiologis, Surti adalah seorang perempuan yang kurang 
lebih berumur dua puluh tahun, terpaut 25 tahun dengan Sutris. Ia berwajah cantik. 
 
 “Bagaimana pendapat Mas Busro tentang Surti.” 
“Oh, itu? Cantik! Begitu kan Cak Bus?” 
“Oh iya!” Surti itu kan nasibnya saja yang kurang beruntung. Coba kalau 
dia dipermak dengan pakaian bagus, tatanan rambut ala salon, parfum 
buatan paris, bintang film dia itu, lho. Tidak kalah sama Si Menik.” 
(Tikungan, 2000:58—59). 
 
Surti meninggalkan Kang Tris. Ia memandang tubuh gadis yang sedang 
menyeberang jalan. Kowe pancen ayu, nduk (Tikungan, 2000:62). 
 
 Dilihat dari dimensi sosiologis, Surti berasal dari sebuah desa di Gunung 
Kemukus, Sragen. Ia diajak ke Yogya oleh Ginah untuk membantu Ginah sebagai 
pelayan warung.  
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“Makanya kalau nyeberang hati-hati. Sini bukan Gunung Kemukus 
desamu di Sragen sana. Ini  Yogya.” (Tikungan, 2000:58). 
 
Tangan-tangan kuat itu mendekapnya. Ia meronta-ronta. Dalam kegelapan 
ia melihat wajah Si Tangan Kuat karena ada kilat menyambar. Ia terkejut, 
rupanya Si Bertongkat alias Den Mase Sosro. Pengalaman pahit seperti itu 
sempat dialami ketika masih menjajakan tikar di kompleks itu. Kemudian 
Yu Ginah cepat-cepat membawanya. “Kalau kamu di sini terus, rusak.” 
Begitu Yu Ginah. 
Surti masih tercenung.  
“Kamu mimpi, ya?” Yu Ginah mendekatinya. “Mimpi  apa?”  
“Gunung Kemukus, Lik. Mengerikan.” 
“Sudahlah jangan diingat lagi. Di sini kamu aman” (Tikungan, 2000:97). 
 
 Ia adalah pacar Sutris.  
 
“Jangan salah pahan sampeyan, Mas. Saya mau mencarikan pekerjaan.” 
“Harap bapak tahu, gadis yang namanya Surti itu calon istri Sutris, ya 
temanku ini” (Tikungan, 2000:32). 
 
 Dilihat dari dimensi psikologis, Surti adalah seorang perempuan yang mulai 
beranjak dewasa. Ia sudah mengenal cinta dan cintanya itu ditujukan kepada Sutris.  
 
“Surti, Surti kamu ini masih kecil atau bagaimana? Kalau anak kecil kok 
sudah ngerti wong lanang. Kamu seneng Sutris. Hiyo opo ora? Tapi aneh 
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kalau kamu didekati Den Mase kok mengkeret lagi seperti anak kecil” 
(Tikungan, 2000: 98). 
 
 Dalam mencintai seseorang, ia tdak terpikat oleh harta. Ini terlihat saat ia 
ditaksir oleh Den Mase  Sosro dan ia tidak mau. Ia tetap mencintai Sutris walaupun 
Sutris tidak sekaya Den Mase Sosro.  
 
“Jangan lihat orangnya.” 
“Apanya, Lik, kalau tidak orangnya.” 
“Goblok! Yo duwite, ngono!” 
“Emoh!” 
“Jadi kamu milih Si Tris itu?” 
“Den Mase kanggo Lik Wae!” 
“Wah edan bocah iki” (Tikungan, 2000: 98). 
 




Dilihat dari dimensi fisiologis, Ginah adalah seorang perempuan yang 
berumur sekitar 45 tahun. Ia memiliki wajah yang tidak terlalu cantik, namun juga 
tidak terlalu buruk.  
 
Yu Ginah memang masih belum tua benar. Sekitar empat puluh lima 
tahunan. Tubuh segar, dada segar. Memang tidak terlalu cantik, tetapi 
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tidak juga buruk. Kalau kepanasan pipinya memerah seperti tomat matang. 
Pandangan matanya penuh rayuan (Tikungan, 2000: 85). 
 
 Dilihat  dari dimensi sosiologis, ia adalah pemilik warung makan di pinggir 
tikungan. Ia berasal dari sebuah desa di Gunung Kemukus, Sragen. Setelah bercerai 
dengan Darmuji, ia memilih pergi ke Jogja untuk melupakan masa lalunya. 
 
“Coba Lik Ginah pulang sekali-sekali agar tahu bagaimana Gunung 
Kemukus sekarang.” 
“Wegah!” 
“Takut ketemu Lik Darmuji dan Ning Darmini?” 
“Takut? Tidak! Tapi sakit hati. Pokoknya kalau mereka belim mati 
disamber mbledek saya tidak akan pulang.” (Tikungan, 2000:102). 
 
“Gene wis nglempus, Sur,” gumannya. Kemudian diraihnya radio dan 
tombolnya diputar-putar lagi terdengar uyon-uyon monosuko dari RRI 
Nusantara II, Yogyakarta. Memang nglangut namun bagi pemilik warung 
merdu sekali terdengar di telinga. Perempuan itu duduk memeluk bantal. 
Suara ngelik, meliuk-liuk, didengarnya dengan rasa haru. Ia juga haru 
terhadap hidupnya sendiri. Kalau suaminya tidak direbut Darmini si gadis 
pincang tetapi kaya, tentu ia tidak terdampar di pinggir jalan di tikungan 
itu. Tentu ia hidup berbahagia dengan Kang Darmujinya di Sragen Sana. 
Dasar Darmini gadis gatal. Tapi toh ia menyesal siang tadi ia menyumpahi 




Dilihat dari dimensi psikologis, Ginah sudah tidak mempercayai laki-laki. 
Hal itu akibat dari masa lalunya yang dikecewakan oleh Darmuji, suaminya, yang 
telah berbuat serong dengan perempuan lain. Kini ia menilai seorang laki-laki 
berdasarkan kekayaannya. 
 
“Tapi Kang Tris itu ganteng, lho. Soal harta kan bisa dicari berdua.” 
“Itu  kuno, Sur! Itu pemikiran perempuan-perempuan dulu. Sekarang uang 
lebih dulu.” 
“Sampeyan kok ngono, Lik?” 
“Terus dikon piye? Dulu Likmu itu kan isteri setia. Sing gombal pancene 
Likmu Kabul. Aku ini kurang apa? Toh dia serong juga. Kamu ingat 
Darmini? Perempuan pincang itu? Tega-teganya Likmu Kabul Darmuji 
serong dengan Darmini. Opo ora edan?” 
“Oh, itu to yang membuat Lik Ginah cerai dengan Lik Kabul?” 
“Ya itu, Sur. Wong lanang, mlarat wae neko-neko” (Tikungan, 2000:99). 
 
“Makanya kalau kamu cari suami harus hati-hati. Tua tidak apa-apa asal 
suka sama kamu dan banyak uang. Seperti Den Mase Sastro itu, lho!” 
“Kenapa Lik Ginah tidak suka Kang Tris?” 
“Bukannya tidak suka. Si Tris itu baik. Tapi apa bisa menjamin masa 






Dimensi fisiologis Atun tidak dijelaskan secara rinci. Namun ia adalah 
seorang janda berumur tiga puluhan yang menarik.  Hal itu terlihat dari banyaknya 
lelaki yang tertarik untuk menidurinya, salah satunya adalah Joyo Kandar.  
 
Ning Atun tahu kalau dirinya diperhatikan sungguh-sungguh oleh Si 
Pengemudi Bus Kota. Berkali-kali lelaki hidung belang itu mengajaknya 
tidur di losmen kecil dekat stasiun tetapi ia selalu menolak. Ning Atun 
memejamkan matanya. Kedua tangannya memainkan kawat-kawat siter. 
Suaranya kadang melengking tinggi, kadang merendah. Jakun Lik Joyo 
Kandar bergerak-gerak. Namun bukan kemerduan suara Ning Atun yang 
ia nikmati. Benaknya justru membayangkan nikmatnya tidur di losmen 
bersama perempuannya itu (Tikungan, 2000: 126). 
 
 Saat ia masih muda pun banyak orang yang ingin memilikinya.  
 
 
Ning Atun kecil ingusan yang selalu membuntuti Simboknya ngamen itu 
kemudian tumbuh menjadi gadis cantik yang bertubuh menggiurkan. 
Suaranya merdu mendayu-dayu, petikan siternya mempesonakan. Gerak 
tubuhnya mengemaskan. Dan yang sering membuat lelaki berwatak 
dursasana penasaran kerena Ning Atun tidak gila uang. Maka jangan harap 
uang bisa memikatnya. Memang setiap orang ingi menggodanya. Setiap 
orang ingin memilikinya. Tetapi Ning atun hanya senyum atau menolak 
halus kalau dibujuk atau dilempari dengan rayuan gombal. Namun 
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bagaimanapun, waktu itu, ia masih belum memiliki apa-apa tentang 
kehidupan (Tikungan, 2000: 135). 
 
Dilihat dari dimensi sosiologis, pekerjaan Atun adalah pengamen siter. Ia 
berasal dari desa Gondang, Klaten.  
 
“Lho kok sampeyan, Ning Atun.” 
“Nanggap yo, Kang Tris?” 
“Tidak pulang ke Gondang, to?” 
“Nginap Kang. Belum dapat uang, jee.” (Tikungan, 2000: 124). 
 
 Ia hidup menjanda sejak suaminya, Ronggo, mati dibunuh ibunya yang 
tidak rela melihat anaknya selalu disiksa oleh Ronggo.  
Sepeninggal Ronggo, Ning Atun memutuskan untuk kembali ke Gondang, 
Klaten. Ia ingin mengubur masa lalunya bersama Ronggo.  
“Tun, Atun?” 
“Ada apa, Mbok?” 
“Ini perhiasan kamu yang hilang.” 
Ning Atun terkejut sekali, tetapi ia terima bungkusan yang diberikan 
emboknya itu. Bukankah ini sapu tangan Kang Ronggo, batinnya. Ia 
membuka bungkusan itu. Perhiasannya masih utuh. Seluruh tubuh Ning 
Atun gemetar” (Tikungan, 2000: 142). 
 
Dilihat dari dimensi psikologis, Atun adalah seorang yang kuat hati. 
Walaupun hidup menjanda, ia tidak pernah mudah digoda oleh lelaki. Godaan yang 
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membuat hatinya luluh hanyalah godaan dari Den Mase Sosro. Itu pun karena 
pengaruh mantra-mantra dari Den Mase Sosro. Itu pun Den Mase Sosro tdak 
berhasil menyetubuhi Atun karena keris Den Mase Sosro tertindih kaki Atun. Hal 
itu membuat Atun tersadar dari pengaruh mantri Den Mase Sosro. 
Dalam melantunkan tembang, jiwa Ning Atun masih goreh. Sebab ia 
merasakan daya keperempuannya seperti ada yang membangkitkan. 
Tiba-tiba ia ingin dimesrai, dipeluk, dicumbu. Suara menjadi bergetar. 
Ingin, ia benar-benar ingin. Den Mase Sosro tertawa dalam hati, rapal itu 
mulai merasuk dalam diri Ning Atun (Tikungan, 2000:131). 
 
Karena nafsunya tidak terbendung lagi, Den Mase Sosro melupakan satu 
hal: keris itu. Tadi sebelum Ning Atun datang ia menimang-nimang keris 
kesayangannya, tinggalan kakeknya. Keris itu memang bukan keris baik. 
Daya kekuatannya adalah untuk membangkitkan daya kelelakian 
seseorang. Tetapi keris itu justru tidak boleh bersinggungan dengan kulit 
perempuan. Dan kini keris itu tertindih kaki Ning Atun. Tadi ia lupa 
mengembalikan keris itu ke tempatnya. Den Mase Sosro lemas seketika. 
Semua rapalnya menjadi hambar sehingga kesadaran Ning Atun kembali. 
Ia tidak lagi penurut seperti kerbau yang dicocok hidungnya. Ning Atun 
meloncat dari ranjang putih itu. Pesona Den Mase Sosro yang 
membelenggu jiwanya sudah kabur (Tikungan, 2000: 133). 
 
Sejak ditinggal mati suaminya, Atun sudah tidak percaya lagi terhadap 
lelaki  
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Tiba-tiba Ning Atun ingat Ronggo. Kalau Ronggo itu seorang suami yang 
baik tentu ia tidak kedungsangan seperti sekarang. Sejak suaminya itu 
mati terbunuh lima tahun lalu, ia sudah patah arang terhadap lelaki. Sudah 
banyak lelaki melamarnya, tetapi semuannya ia tolak. Ingat Ronggo, Ning 
Atun ingin menjerit. Ronggo adalah orang pertama yang menaklukkan 
hatinya, menguasai tubuh dan perasaannya sekaligus menghancurkan 




1. Latar Tempat 
Sebagian besar peristiwa-peristiwa yang ada dalam novel Tikungan berlatar 
tempat di kios koran Sutris di sebuah tikungan di kota Yogyakarta.  
Siang begitu panas. Di sana-sini mendung mengantung. Musim hujan, tapi 
siang itu panas sekali, pertanda hujan akan turun sore hari. Angin bertiup 
kencang membuyarkan debu-debu jalanan, daun-daun kering dan apa saja 
yang berserakan di jalan itu. Beberapa pejalan kaki mendongak ke langit 
kemudian bergegas melangkah kembali. Lalu-lintas tambah ramai pada 
jam-jam bubaran kantor dan sekolah seperti itu. Warung-warung kecil di 
sepanjang trotoar di tikungan itu mulai ramai kembali. 
Gerombolan-gerombolan mahasiswa- dan mahasiswi dengan buku-buku 
di tangan dan tas-tas di pundak melintas, menyeberang jalan menuju ke 
arah masing-masing. Beberapa orang bergerombol di kios di bawah pohon 
keres (Tikungan, 2000:1). 
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Secara keseluruhan tikungan itu sebenarnya sebuah perempatan yang 
lalu-lintasnya cukup ramai. Di tengah perempatan terdapat bundaran air 
mancur yang sudah bertahun-tahun airnya tidak keluar lagi. Dulu ketika 
air mancur masih keluar banyak anak-anak gelangangan bermain-main 
dengan air di bundaran itu. Di dekat perempatan ada rumah sakit besar 
yang setiap hari ramai oleh pembezoek sekitar seratus meter ke barat ada 
supermarket, kemudian sekolah dasar, toko komputer, masjid. Di setiap 
sisi jalan, trotoarnya disesaki dengan warung makan, kios koran, dan 
pedagang-pedagang kecil lainnya. Di salah satu bagian perempatan, 
dijadikan terminal tidak resmi di mana bus kota, colt-colt jurusan 
Prambanan, Klaten, Solo menaik-turunkan penumpang. Lima ratus meter 
ke utara berdiri Universitas terbesar di Yogya. Dari perempatan tampak 
atap gedung induknya menjulang. Di sepanjang  pingiran jalan menuju 
kampus berderet pohon flamboyan, cemara, dan akasia. Di dua ruas jalan 
menuju kampus itulah seringkali para mahasiswa melakukan unjuk rasa 
(Tikungan, 2000: 62—63). 
 
 Peristiwa juga terjadi di warung makan milik Ginah yang juga terletak di 
tikungan tersebut.  
 
Seorang lelaki tua bertongkat menyeberang tergopoh-gopoh karena dari 
arah selatan melaju anak muda di atas kendaraanya. Di kawasan tikungan 
itu ia cukup dikenal dan orang-orang memanggilnya Den Mase Sosro. 
Lelaki tua itu memasuki warung. Sepi. Diketuk-ketukkannya pangkal 
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tongkat di pintu warung. Yu Ginah pemilik warung muncul dari belakang 
(Tikungan, 2000:80). 
 
Latar tempat yang lain adalah di rumah Den mase Sosro, pensiunan mantri 
air.  
 
Ketika Si Mul mau membelokkan mobilnya ke halaman, Den Mase Sosro 
minta diturunkan di pinggir jalan saja. Den Mase Sosro melirik argometer 
kemudian memberikan selembar lema ribuan pada Si Mul Sopir. Setelah 
uang kembalian diterima, Den Mase Sosro membuka pintu dan 
pelan-pelan keluar. Ia tidak langsung memasuki halaman. Den Mase Sosro 
berdiri memandangi rumahnya yang besar dari kayu jati berbentuk joglo. 
Den Mase Sosro merasa tidak punya apa-apa lagi kecuali kenangan, 
karena masa depannya sudah bau tanah kuburan. Sekalip[un sering kali 
kalau ia sudah memasuki rumahnya sendiri itu ia dipenjara dalam 
kesunyian. Untung di belakang rumah agak masuk ke kebun ada rumah 
kecil yang sengaja didirikan untuk suami istri yang menjadi pembantu di 
rumah itu. Darti rumah kecil itu ia bisa mendengar aktivitas si pembantu 
dan istri serta anak mereka. Atau suara-suara dari jalanan yang 
sesungguhnya hanya sedikit saja bisa menguirangi kesepiannya.  
Den Mase Sosro memasuki halaman. Sepatunya berdetak di batu-batu 
kerikil. Pelan-pelan ia menaiki undakan kemudian menghempaskan 
tubuhnya di kursi rotan di teras itu. Bayangan-bayangan masa lalu muncul 
di benaknya (Tikungan, 2000:88). 
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Selain itu, peristiwa juga terjadi di rumah Dr. Amin Mansyur dan rumah 
Bustaman.  
 
Bustaman membelokkan motornya ke jalan yang berlawanan arah dengan 
jalan menuju rumahnya. Tiba-tiba ia ingin bertemu Doktor Amin Mansyur 
yang pernah ia orbiotkan melalui korannya ketika baru saja menamatkan 
Ph.d-nya dari Universitas Chicago. Sejak itu ia akrab dengan Pak Doktor 
yang pandangan-pandangannya tentang berbagai masalah amat menarik 
dan memiliki “nilai jual”. Biasanya pada jam-jam begini Dr. Amin masih 
membaca di kamar kerja di tingkat dua rumahnya yang sejuk. Rumah Pak 
Doktor terletak di kawasan yang sepi. Kamarnya menghadap persawahan, 
sehingga sejauh-jauh mata memandang yang tampak adalah lautan hijau 
daun-daun padi. Atau lautan hijau itu berubah menguning pada waktu 
musim menjelang panen. Dengan Dr. Amin ia sudah biasa saling kritik, 
berkelakar, tertawa lepas.  
Dipencet bel di pintu. Istri Pak Doktor muncul. Wanita itu masih 
menggunakan mukenah. Rupanya ia selesai sholat isya” (Tikungan, 
2000:164—165). 
  
Sampai di depan rumah, Bustaman melihat dalam rumah gelap. Mungkin 
istri dan anak-anaknya sudah tidur. Dimatikan mesin motornya, kemudian 
diparkir di teras. Ia tidak segera mengetuk pintu. Dihempaskan tubuhnya 
di kursi rotan. Begitu kerasnya hempasan itu sehingga menimbulkan suara 
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mengereyot-gereyot. Si Penulis Novel tercenung. Berbagai pikiran 
berkecamuk di benaknya (Tikungan, 2000:175). 
 
Walaupun menggunakan beberapa tempat, namun peristiwa-peristiwa 
dalam novel tikungan ini tetap berlangsung di satu kota, yaitu di Yogyakarta. 
 
2. Latar Waktu 
Waktu terjadinya peristiwa dalam novel Tikungan  ini tidak dijelaskan 
secara nyata. Namun demikian, dari percakapan para tokohnya dapat diketahui 
bahwa peristiwa yang terjadi dalam novel ini sekitar tahun 1991—1993. Hal ini 
terlihat dari masih berlangsungnya perang Serbia dan Bosnia.  
 
“Ada berita hangat, Tris?” 
Kang Tris tersenyum. 
“Sepi-sepi saja, Pakde.” 
“Bagaimana kabar Bosnia?” 
“Masih seperti kemarin, De.” 
“Kamu bilang kemarin Nato sudah mengebom Serbia.” (Tikungan, 
2000:221). 
 
3. Latar Sosial Budaya 
Latar sosial budaya dalam novel Tikungan adalah kehidupan sosial di 
sebuah tikungan jalan di sudut kota Yogyakarta. Kehidupan sosial yang 
digambarkan di sini adalah kehidupan sosial masyarakat perkotaan dengan kondisi 
masyarakat yang heterogen (majemuk), kondisi masyarakat yang memiliki latar 
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belakang pendidikan, pekerjaan, dan kekayaan yang berbeda-beda. Budaya jawa 
dalam novel ini terlihat secara kental. Hal ini terlihat dalam penamaan 
tokoh-tokohnya dan penggunaan kata-kata dalam bahasa Jawa dalam percakapan 
antartokoh.  
 
D. Keterjalinan Antarunsur Struktur 
Rangkaian kejadian dalam novel Tikungan yang disusun menggunakan alur 
kronologis dan pada tahap-tahap tertentu cerita disusun dengan sorot balik 
(flashback) membutuhkan para pelaku yang terlibat di dalamnya. Peristiwa demi 
peristiwa yang dialami tokoh-tokoh yang ada dalam novel Tikungan ini membentuk 
sebuah jalinan peristiwa sehingga terbentuklah alur cerita. Di sinilah letak 
keterjalinan antara alur dan penokohan karena alur tidak akan terbentuk tanpa 
adanya tokoh yang diceritakan dan bergerak dalam rangkaian ceritanya.  
Dalam novel Tikungan ini, latar tempat mempunyai peran penting dalam 
penyusunan alur cerita. Alur cerita terbentuk karena peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh tokoh-tokohnya dan tokoh-tokoh itu dihubungkan oleh latar tempat 
mereka bertemu yaitu di sebuah tikungan yang di sisi-sisinya berdiri kios-kios kecil 
di kota Yogyakarta. Dari tikungan inilah peristiwa demi peristiwa yang dialami 
oleh tokoh-tokohnya diceritakan. Di sinilah letak keterjalinan antara latar dengan 
alur dan penokohan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa keterjalinan antara alur, 
penokohan, dan latar yang terkandung dalam novel Tikungan sangat erat sehingga 




E. TEMA DAN AMANAT 
Tema merupakan suatu gagasan sentral yang menjadi dasar suatu karya 
sastra yang di dalamnya mencakup persoalan dan tujuan atau amanat pengarang 
kepada pembaca (Semi, 1993:42). Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, 
gagasan dasar umum dalam sebuah karya novel (Nurgiyantoro, 1995:70) 
Amanat adalah suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan 
pengarang kepada pembaca. Karya sastra fiksi senantiasa menawarkan pesan moral 
yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur manusia, memperjuangkan hak dan 
martabat manusia (Sudjiman, 1988:57) 
Terdapat hubungan antara amanat dengan tema. Jika tema merupakan ide 
sentral, maka amanat merupakan pemecahannya dan apabila tema merupakan 
perumusan pertanyaan maka amanat merupakan perumusan jawabannya. 
Novel Tikungan mempunyai tema jamak, artinya di dalam novel ini 
terdapat beberapa tema. Tema mayor dalam novel ini adalah kehidupan manusia di 
sebuah kota dan permasalahan keseharian yang mereka hadapi. Tema minor yang 
terdapat dalam novel ini antara lain: 
1. Sifat dan watak manusia yang berbeda-beda dan tidak dapat dinilai dari 
penampilan luarnya  
2. Ketulusan cinta antara pria dan wanita 
3. Keuletan dalam menghadapi kehidupan 
4. Kerinduan manusia akan Tuhannya 
5. Penentangan terhadap ketidakadilan dan ketidakbenaran. 
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Novel Tikungan mempunyai tema jamak, maka novel ini juga mengandung 
beberapa amanat, antara lain:  
1. Kehidupan manusia tidaklah berjalan datar dan mulus. Kadangkala manusia 
mendapati permasalahan-permasalahan dan persoalan-persoalan dalam 
menjalani kehidupannya. 
2. Sifat dan karakter manusia satu dengan manusia lainnya berbeda-beda. Sifat dan 
karakter manusia tidak dapat dilihat dari penampilan dan status sosialnya. Oleh 
karena itu, janganlah menilai baik buruknya seseorang dari penampilan luar dan 
status sosialnya. 
3. Manusia harus menjalani kehidupan dengan ulet sehingga dapat bertahan hidup. 
Selain itu, manusia harus menjalani hidup dengan pasrah atas apa yang telah 
diberikan Tuhan setelah berusaha dengan keras sehingga dapat tercipta 
kebahagiaan. 
4. Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan. Sebagai ciptaan-Nya, manusia 
mempunyai keinginan untuk berhubungan dengan Tuhannya, mengabdi pada 
Sang Pencipta.  
5. Ketidakadilan dan kesewenang-wenangan yang terjadi di dunia harus ditentang 








ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA 
 
Pendekatan sosiologi sastra meninjau karya sastra dengan 
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatannya (Damono, 1978: 2). Karya sastra 
merupakan refleksi kehidupan, yaitu pantulan respon pengarang dalam menghadapi 
problem dasar kehidupan. Oleh karena itu, dalam analisis sosiologi sastra ini akan 
dijabarkan problem dasar kehidupan apa saja yang ada dalam novel Tikungan dan 
respon pengarang terhadap problem-problem dasar kehidupan tersebut yang 
tercermin lewat novel Tikungan. Latar sosial budaya dalam novel ini adalah 
kehidupan sosial masyarakat perkotaan sehingga problem dasar kehidupan yang 
tercermin dalam novel ini adalah problem dasar masyarakat perkotaan. 
 
A. Problem Dasar Kehidupan yang Tercermin dalam Novel Tikungan 
 
Susastra sebagai refleksi kehidupan berarti pantulan kembali problem dasar 
kehidupan (Santosa, 1993:40). Problem –problem dasar kehidupan manusia itu 
meliputi masalah-masalah maut, pengharapan, tragedi, cinta, pengabdian, arti dan 
tujuan hidup, serta hal-hal yang transendental dalam kehidupan manusia 
(Soedjatmoko dalam Soetardjo, 1996:5). Penelitian ini difokuskan pada problem 
dasar kehidupan manusia yang tercermin dalam novel Tikungan yang meliputi 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maut berarti mati atau kematian 
terutama tentang manusia (Moeliono, 1990:518). Pengertian mati dapat dijelaskan 
dengan  tiga hal, yaitu: 
1. Kemusnahan dan kehilangan total roh dari jasad 
2. Terputusnya hubungan antara roh dan badan 
3. Terhentinya budi daya manusia secara total (Sulaeman, 1998:85).  
Kematian  pasti akan dialami oleh semua manusia. Kematian adalah takdir 
yang tidak terelakkan dan manusia tidak akan dapat menentukan kapan, dimana dan 
apa sebab datangnya kematian tersebut.  
Sikap manusia dalam menghadapi maut bermacam-macam sesuai dengan 
keyakinan dan kesadarannya, antara lain: 
1. Orang yang menyiapkan dirinya dengan amal perbuatan yang baik 
karena menyadari bahwa kematian bakal datang dan mempunyai makna 
rohaniah. 
2. Orang yang mengabaikan peristiwa kematian karena menganggap bahwa 
kematian adalah peristriwa alamiah yang tidak ada makna rohaninya. 
3. Orang yang merasa keberatan atau takut untuk mati karena terpukau oleh 
dunia materi.  
4. Orang yang ingin melarikan diri dari kematian karena menganggap 
kematian merupakan bencana yang merugikan, mungkin karena banyak 
dosa, hidup tanpa norma, atau beratnya menghadapi keharusan 
menyiapkan diri untuk mati (Sulaeman, 1998:87).  
 Persoalan maut dilukiskan dalam novel Tikungan ini dengan beberapa 
peristiwa. Di antaranya adalah peristiwa terbunuhnya Ronggo. Ronggo mati 
dibunuh oleh mertuanya, simbok Atun yang tidak rela melihat Atun dipermainkan 
seperti binatang.  
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Ronggo adalah suami Atun, pengamen siter. Ronggo seorang suami yang 
mau menangnya sendiri. Kegemarannya mabuk-mabukan, judi, dan juga main 
perempuan. Ia tidak pernah bekerja. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari Atun 
disuruh mengamen. Kalau Ronggo kehabisan uang untuk mabuk-mabukan atau 
judi, ia minta kepada istrinya. Sikapnya kepada Atun pun kasar. Kalau 
keinginannya tidak dipenuhi oleh Atun, tak jarang tamparan dan pukulan dari 
tangan Ronggo melayang ke muka Atun. Hal itu membuat Atun tidak kuat lagi 
untuk hidup bersama Ronggo. Atun memilih untuk lari dan pulang ke rumah 
simbok-nya. Atun mengadu kepada simbok-nya. Sebetulnya  simbok Atun tidak rela 
mendengar anaknya diperlakukan seperti binatang oleh Ronggo. Namun, ketika 
Ronggo menjemput Atun untuk kembali ke Yogya, simbok  Atun melepaskan 
anaknya dibawa Ronggo. Simbok Atun masih mempunyai harapan sifat Ronggo 
akan berubah.  Sehari dua hari sikap Ronggo terhadap Atun memang berubah. 
Namun, hari-hari selanjutnya kelakuan Ronggo kembali seperti biasanya. Atun 
kemudian pulang lagi ke rumah simbok-nya. Simbok Atun menyuruh Atun agar 
menuntut cerai. Sebenarnya Atun juga ingin cerai, tetapi Ronggo mengancam akan 
membunuh Atun jika Atun minta cerai. Kesabaran simbok Atun sudah habis. Ia 
tidak rela anaknya dijadikan bulan-bulanan Ronggo. Simbok Atun meminta Atun 
agar Atun rela jika Ronggo mati. 
 
“Kalau begini terus kamu bisa mati ngenes, nduk.” 
“Aku akan dibunuh Kang Ronggo kalau minta cerai.” 
“Serahkan saja kepada embokmu ini.” 
“Simbok mau apa?” 
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“Apa kau memang ingin berpisah dengan suamimu?” 
“Tapi aku akan dibunuh.” 
“Kalau Ronggo yang mati kamu rela?” 
“Mbok?” 
“Katakan kamu rela.” (Tikungan, 2000:140) 
 
Simbok Atun yang sudah tidak sabar dengan kelakuan Ronggo itu kemudian 
mengambil keris peninggalan suaminya. 
 
Keris ! 
Tangan perempuan tua itu gemetar memegangi keris warisan suaminya. 
Apakah aku harus menggunakan keris ini lagi? Mulutnya komat-kamit. 
(Tikungan, 2000:141) 
 
Malam itu Ronggo yang sedang kalah berjudi itu pulang ke rumah untuk 
mengambil gelang dan anting-anting milik Atun yang dibelinya sendiri dari hasil 
menabung. Ia merasa bebas mengambil perhiasan itu karena Atun sedang pulang ke 
rumah simbok-nya di Gondang, Klaten. Saat kembali ke arena judi, di jalanan ia 
tiba- tiba mengaduh dan jatuh bersimbah darah. Keesokan harinya mayatnya 
ditemukan. Sampai mayat Ronggo dikuburkan, pihak kepolisian belum 
menemukan pelaku pembunuhan itu. Polisi menyimpulkan Ronggo dirampok 
setelah mencuri perhiasan milik istrinya. Hal itu disebabkan oleh hilangnya 
perhiasan dari saku Ronggo. 
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Setelah Ronggo meninggal, Atun memutuskan untuk kembali ke desanya di 
Gondang, Klaten. Belakangan ia mengetahui kalau pembunuh Ronggo suaminya 
itu adalah simbok-nya sendiri.  
 
“Tun,Atun?”  
“Ada apa , Mbok?” 
“Ini perhiasan kamu yang hilang.” 
Ning Atun terkejut sekali, tetapi ia terima bungkusan yang diberikan 
emboknya itu. Bukankah ini sapu tangan Kang Ronggo, batinnya. Ia 
membuka bungkusan itu. Perhiasannya masih utuh. Seluruh tubuh Ning 
Atun gemetar.  
“Mbok……jadi…..?” 
“Relakan Ronggo, Nduk. Semuanya sudah berlalu.” (Tikungan, 2000:143) 
 
Kematian Ronggo di sini adalah kematian yang mengenaskan. Ronggo mati 
terbunuh, namun pembunuhan itu tidak dapat diungkap oleh pihak kepolisian. 
Persoalan kematian yang lain yang terungkap dalam novel Tikungan ini 
adalah peristiwa kematian Sosro, pensiunan mantri air. Sosro yang semasa 
hidupnya penuh dengan foya-foya dan tidak peduli terhadap pahala dan dosa itu 
mati dalam keadaan ingat kepada Tuhannya.  
 
Den Mase Sosro mengambil sajadah dari lemari yang hanya dipakai 
setahun dua kali untuk sholat Ied di lapangan. Digelarnya sajadah itu, 
kemudian ia bersujud di atasnya. Gusti Allah, kulo nyuwun pangapunten.  
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Ketika matahari terbit, Den Mase Sosro belum keluar kamar. Padahal 
biasanya orang tua itu bangun bersamaan dengan fajar merekah di ufuk 
timur. Si Bungsu Nunuk heran Romonya bengun kesiangan. 
Jangan-jangan Romonya sakit. Maka dengan hati-hati sekali ia buka 
kamar Romonya. Ia terkejut Romonya terbaring di atas sajadah yang 





“Romoooooo!?” (Tikungan, 2000:280). 
 
Tidak seperti biasanya orang Islam yang kalau meninggal dibacakan 
ayat-ayat suci Al Qur’an atau diperdengarkan lewat tape recorder, kematian Sosro 
diiringi dengan  gending tlutur sesuai dengan pesannya sejak ia masih hidup. 
 
Dan siang itu terdengar gending tlulur dari tape recorder yang 
dihubungkan ke pengeras suara. Memang, demikianlah permintaannya. 
Iringilah perjaananku ke alam kelanggengan dengan gending tlutur. 
Kalimat itulah yang sering disampaikan kepada putra-putrinya. Dan 
putra-putrinya termasuk Si Bungsu Nunuk tidak merasa perlu untuk 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, cinta berarti suka sekali, sayang 
benar, kasih sekali, atau terpikat (antara laki-laki dan perempuan)  (Moeliono, 
1990:168). Kata cinta selain mengandung unsur perasaan aktif juga menyatakan 
tindakan yang aktif. pengertiannya sama dengan kasih sayang sehingga jika 
seseorang mencintai orang lain berarti orang tersebut berperasaan kasih sayang atau 
berperasaan suka terhadap orang lain tersebut (Sulaeman, 1998:49) Seseorang yang 
mencintai harus mempunyai beberapa sikap, antara lain harus memeriksa tepat 
tidaknya suatu tindakan dan bertanya-tanya bagaimanakah ia semestinya memberi 
bentuk kepada cinta dalam situasi yang konkret. selain itu, sikap lain yang 
seolah-olah merupakan prasyarat untuk dapat disebut mencintai adalah kesetiaan, 
kesabaran, kesungguhan, dan memberi kepercayaan (Leenhouwers, 1988:246). 
Abdulkadir Muhammad (1988:29) mengungkapkan bahwa cinta kasih 
adalah perasaan kasih sayang, kemesraan, belas kasihan, dan pengabdian yang 
diungkapkan dengan tingkah laku yang bertanggung jawab. tanggung jawab artinya 
adalah akibat yang baik, positif, berguna, saling menguntungkan, menciptakan 
keserasian, keseimbangan, dan kebahagiaan. 
Ada beberapa hubungan cinta yang ada dalam kehidupan manusia, antara 
lain cinta antara orang tua dan anak, cinta antara pria dan wanita, cinta antarsesama 
manusia, cinta antara manusia dan Tuhan, dan cinta antatra manusia dengan 
lingkungannya (Muhammad, 1988:30). 
Cinta adalah bagian yang terpenting dalam kehidupan manusia. Perasaan 
cinta adalah anugerah dari Tuhan yang datangnya membawa pengaruh yang cukup 
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besar dalam kehidupan manusia. Seseorang yang mencintai sesuatu akan merasa 
senang terhadap sesuatu itu dan apabila yang dicintainya itu meninggalkannya, ia 
akan merasa kehilangan.  
 Dalam novel Tikungan ini banyak terungkap permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan cinta. Diantaranya adalah kisah cinta antara Sutris dan 
Surti. Sutris yang berstatus duda beranak satu itu mencintai Surti, pelayan warung 
di seberang jalan. Cinta mereka adalah cinta yang tulus. Walaupun Sutris hanyalah 
seorang pemilik kios koran di pinggir tikungan dan umurnya pun terpaut 25 tahun, 
hal itu tidak menghalagi cinta Surti terhadap Sutris. Padahal banyak lelaki yang 
menaksir Surti. Diantaranya adalah Sosro pensiunan mantri air yang kaya tetapi tua 
dan Sasongko, mahasiswa yang ternyata adalah pengedar narkoba. Surti mencintai 
Sutris bukan karena harta ataupun kedudukan, namun karena kebaikan hati, 
kepandaian, dan ketampanan Sutris.  
 
“Kok nglamun, Kang?” 
Kang Tris tergagap. 
 “Kamu, Sur?” 
“Madang ora?” 
“Ya makan. Tidak makan lapar. Kalau lapar mati. Kamu senang kalau 
Kang Tris tilar donya?” 
“Ya tidak, Kang.” 
“Nanti kalau Kang Tris mati, kamu bisa cari gantinya lagi. Katanya, 
Sasongko itu suka sama kamu, ya?” 
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“Sasongko yang mana?” 
“Ituuuu, yang ramburnya berjambul.” 
“Yang matanya suka merah itu, kan? Nggak! Saya tidak suka.” 
“Bener?” 
“Sumpah!” 
“Sasongko suka makan di warung kamu, kan?” 
“Memangnya kenapa?” 
“Dia itu suka kamu!” 
“Tak jiwit lho , Kang! 
“Kamu suka tidak sama Sasongko?” 
“Ngece, ya? Lha Sasongko sudah ditangkap begitu, lho? Dan lagi saya 
suka sampeyan, kok.” 
“Saya ini bukan mahasiswa” 
“Tapi pernah kuliah.” 
“Aku iki mahasiswa mogol.” 
“Biar saja.” 
“Bener, Sur?” 
“Ora percoyo yo uwis, Kang. Mengko tak tinggal tenan, kapok 
sampeyan.” 
“Edaaaaan!” 
Surti meninggalkan Kang Tris. Ia memandang tubuh gadis yang sedang 
menyeberang jalan. Kowe pancen ayu, nduk (Tikungan, 2000:61—62). 
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“Begini ya Sur, terus terang saja Den Mase itu memang pernah suka 
Likmu ini. Tetapi itu dulu, sekarang Den Mase suka kamu. Kalau kamu 
mau enak lho, Nduk. Minta apa kamu pasti diberi. Lha wong Den Mase itu 
kaya. Sebenarnya kalau ia mau dengan puteri-puteri ayu yang jual batik di 
pasar Beringharjo sana banyak lho yang ingin dipek. Ndak tahu kok Den 
Mase itu suka kemari. Mungkin ia juga ke sana-sana. Itu jangan 
dipedulikan. Yang penting kan kebutuhan kita dicukupi.” 
“Kulo wegah, Lik!” 
“Daripada kamu dengan Sutris itu. Apa yang kamu harapkan dari dia?” 
“Tapi Kang Tris itu ganteng, lho. Soal harta kan bisa dicari berdua 
(Tikungan, 2000:98—99). 
 
Sedangkan Sutris pun mencintai Surti dengan tulus. Hanya saja 
kadang-kadang ia sangsi terhadap dirinya sendiri apakah pantas mempunyai pacar  
yang umurnya terpaut 25 tahun.  
 
Kang Tris tersentak. Tiba-tiba ia ingat usianya yang sudah 45 tahun. 
Untuk ukuran orang Indonesia, sebenarnya ia sudah tua. Tapi entah karena 
apa ia masih selalu merasa muda. Atau ia tampak lebih muda dari usia 
yang sebenarnya? Barangkali. Yang terang kalau ia bilang bahwa usianya 
sudah berkepala empat banyak orang yang tidak percaya. Mereka bilang 
paling-paling usianya baru 35 tahun. Jadi sebenarnya ia lebih tua 25 tahun 
dibanding Surti. Apakah pantas?” (Tikungan, 2000:210). 
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Peristiwa yang berhubungan dengan cinta yang lain adalah peristiwa Asih, 
pacar Budi Intelek di Yogya, yang marah-marah setelah tahu bahwa Budi Intelek 
sudah punya istri di malang. Budi Intelek si penulis artikel dan kuliah di 
pascasarjana itu sebenarnya sudah punya istri di Malang, tetapi di Yogya ia merasa 
kesepian dan iseng memacari Asih. Setelah Asih tahu bahwa Budi Intelek sudah 
punya istri di Malang, ia menutup hatinya untuk Budi Intelek. 
 
“Ada apa sih, Mbak?” Fauzi Rahman menengahi.  
“Saudara siapa?” 
“Saya temannya. Kami semua disini teman Mas Budi Intelek. Dia itu 
pintar lho, wah, kalau berdebat, ngeyel pokoknya. Tidak mau kalah. Kami 
suka dia, pikiran-pikirannya cemerlang, je.” 
“Saya tidak peduli.” 
“Lho kok?” 
“Dia itu gombal! Anda-anda tahu, Dia itu gombal amoh!” 
“Dikecewakan, ya?” Tanya Fauzi lagi. 
“Dia kan sudah punya istri di Malang sana.” 
“Kok tahu?” 
“Semua orang bilang.” 
“Lalu?” 
“Saya sendiri tidak tahu kenapa saya mau digombalinya.” 
“Wah gawat Mas Budi,” kata Kang Tris. 
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“Makanya tolong bilangin sama dia, jangan datang-datang lagi ke rumah 
saya. Bilang kalau mau datang juga akan saya lempari batu.” (Tikungan, 
2000:68). 
 
“Mas Budi, ternyata Asih sampeyan itu, sudah tahu kalau sampeyan sudah 
punya istri?” 
“Iya itu, dari mana ia tahu. Pasti ada yang ngaco! Tidak ingin melihat 
orang senang.” 
“Tapi mas Budi, apa sampeyan lupa pada istri yang di Malang sana?” 
“Ingat Pak Kyai, ingat! Lha wong saya mencintainya. Sungguh saya hanya 
iseng. Kayak Kang Tris dan Pak Kyai bukan lelaki saja. Biasa, kesepian.” 
(Tikungan, 2000:72). 
 
Walaupun sudah mempunyai istri, adakalanya seseorang iseng mencari 
wanita lain, tetapi bukan untuk cinta. Hal itulah yang dialami oleh Budi Intelek. 
Sosro  juga mengalami hal yang demikian. Ketika ia masih menjadi mantri air, ia 
tergila-gila dengan seorang ledhek dari Sragen, Srinil. Sejak Sosro kenal Srinil 
dalam khitanan cucu seorang lurah di Imogiri, ia sering pergi ke Sragen untuk 
menemui Srinil dan melampiaskan nafsu birahinya. Tetapi dia tidak mencintai 
Srinil. Ia hanya ingin menikmati keindahan tubuh Srinil. Oleh karena itu, walaupun 
sedikit menyesal, ia tidak merasa patah hati saat Ndoro Dono menginginkan Srinil. 
Ketika itu Sosro nanggap ledhek dari Sragen. Srinil dihadirkan juga. Sosro 




Sebenarnya ia menyesal juga mengatur pertemuan Ndoro Dono dengan 
Srinil. Itu berarti ia sendiri harus mundur dari gelanggang. Sebab sudah 
sifat Ndoro Dono, kalau sudah menyukai perempuan, perempuan itu 
adalah miliknya. Padahal ia sendiri masih suka, suka sekali. Srinil 
memang sulit dilupakan, terutama kepintarannya dalam membangkitkan 
birahi. Rengekannya, plerokannya, tatapan matanya, rabaannya, 
kreativitasnya, semua birahi. Tapi tidak kalau untuk cinta, ia tidak pernah 
mencintai Srinil. Ia tidak pernah mencintai siapa-siapa kecuali Den Ayu  
Mantri, istrinya. Maka sekalipun ia menyesal sekarang Srinil menjadi 
milik Ndoro Dono, namun tidak sampai membuatnya patah hati. Masih 
banyak ledhek yang gendhes, kewes, luwes, padat, hangat seperti Srinil 
(Tikungan, 2000:94).  
 
Persoalan cinta lainnya adalah kisah cinta antara Ginah dan Kabul Darmuji. 
Darmuji adalah lelaki miskin yang disuruh Ginah untuk membantu-bantu di 
warung milik Ginah. Lama kelamaan dalam hati Ginah muncul nafsu birahi 
terhadap Darmuji. Pada suatu malam, Ginah mengajak Darmuji melakukan 
hubungan layaknya suami istri dan terjadilah perbuatan itu. Sebulan setelah 
hubungan pertama itu Ginah mengajak Darmuji untuk menikah. Pernikahan itu 
hanya berlangsung selama dua tahun karena Darmuji serong dengan Darmini. Hal 
itulah yang mengakibatkan Ginah tidak percaya lagi terhadap laki-laki. 
  
Maka ketika perempuan itu menyeretnya dengan halus masuk ke dalam ia 
menurut saja. Pintu kamar ditutup, lampu dikecilkan. Diam dan sepi. 
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Malam-malam selanjutnya Darmuji dilarang tidur di luar lagi. Dan 
sebulan sesudah malam pertama itu ia mengajak Darmuji kawin. 
Perkawinan hanya bertahan dua tahun karena suaminya harus menikahi 
Darmini, gadis pincang tapi genit anak perempan satu-satunya Gus dukuh 
Sukro itu hamil. 
“Kok nglamun, Lik?” 
“Sakit hati, Nduk, sakit hati sekali. Darmini itu dulunya kan 
meludah-ludah kalau ketemu Likmu Darmuji. Dasar gadis tidak laku tapi 
gatal, dumeh anake wong sugih. Direbutnya suami saya. Mugo-mugo 
disamber mbledhek bocah kuwi.” (Tikungan, 2000:101—102). 
 
Permasalahan cinta juga dialami oleh Lis, seorang mahasiswi. Ia 
mempunyai pacar yang bernama Joni. Joni sering membuat kesal Lisa. Seringkali 
Joni mengingkari janji yang ia ucapkan sendiri. Tapi kali ini adalah kali terakhir 
bagi Joni untuk ingkar janji terhadap Lisa karena Lisa sudah bosan dengan 
kelakuan Joni dan Lisa memutuskan untuk melepaskan Joni. Saat itu Lisa 
benar-benar kesal dengan Joni setelah selama dua jam menunggu Joni yang berjanji 
akan menjemputnya di tikungan. Ketika Joni datang, lewatlah seorang pengendara 
motor dan karena kesalnya ia langsung menstop sepeda motor itu. Ia lalu 
membonceng.  
 
Si mahasiswi terus berjalan menyusuri jalan ke selatan. Beberapa tukang 
becak dan kenek colt menawarinya. Tetapi ia menolak dengan isyarat 
gelengan kepala. Ini saatnya aku harus memutuskan. Aku tidak mau 
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digombali lagi oleh Si Joni. Prek! Prek! Prek! He Jon! Kamu tahu nggak 
banyak cowok mengejar aku? Tapi aku suka kamu! Aku setia kamu! Aku 
maafkan kamu! Sekarang tidak Jon. Tidak! (Tikungan, 2000:116). 
 
Ditolaknya keras dada Si Joni yang mencoba memeluknya. Distopnya 
sepeda motor. Pengendara sepeda motor tergagap, kaget, terkesima, 
terpesona, tetapi berhenti juga. Si Mahasiswi langsung menaruh pantatnya 
di boncengan (Tikungan, 2000:116). 
 
 Akhirnya pengendara motor itu menjadi pacarnya dan kemudian mereka 
menikah. 
 
“Apa ini, Mbak?” 
“Undangan Mas. Kami segera menikah.” 
“Terima kasih, lho! Jadi dengan Masnya yang ini, to?” 
“Mau dengan siapa lagi, Mas? Kami cocok, orang tua kami setuju, mau 
apa lagi?” 
“Saya kira….?” 
“Dengan Si Joni Prek, itu? 
Kang Tris Tersenyum. 
“Jangan sebut-sebut itu lagi,Mas.” (Tikungan, 2000:189). 
 
Permasalahan lain yang berhubungan dengan cinta adalah kisah cinta Atun 
dan Ronggo. Saat itu Atun yang masih remaja terlena dengan rayuan Ronggo. 
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Rayuan dan pujian dari Ronggo membuat cinta Atun buta. Atun tidak mau tahu 
bagaimana sifat Ronggo, kehidupan Ronggo, dan pekerjaan Ronggo.  
 
Ia betul-betul limbung pujian Ronggo begitu tulus terasa. Ning Atun tidak 
begitu tulus terasa. Ning Atun tidak banyak tahu tentang Ronggo. 
Pekerjaannya, kehidupannya, dan ia memang tidak mau tahu. Yang 
tampak di mata, Ronggo gagah, rapi, banyak senyum. Baginya Ronggo 
adalah Bathara Kamajaya yang ngejawantah dan ia membayangan dirinya 
bagi Dewi Kamaratih. Ia sering mendengar kisah cinta dewa dan dewi itu 
dari simboknya (Tikungan, 2000:136). 
  
 Hingga pada suatu ketika Ronggo berhasil menyetubuhi Atun yang masih 
lugu dan suci itu di sebuah rumah.  
 
Ketika kereta api berangkat, Ronggo melambaikan tangan. Perasaan Ning 
Atun bagai diremas-remas kebahagiaan. Sejak itu ia tidak berdaya setiap 
bertemu Ronggo. Ia sudah kena gendam lelaki itu. Ning Atun terbelenggu 
dalam mimpi indah. Ia juga tidak berdaya ketika dengan halus Ronggo 
menyeretnya ke sebuah rumah. Ia terlalu lugu. Pertahanannya hancur. 
Ketika sadar semuanya sudah terlambat. Ronggo tergolek di sampingnya 
sementara ia menangis sesenggukan (Tikungan, 2000:137). 
 
Setelah itu mereka menikah. Setelah menikah, sifat asli Ronggo muncul. 
Ia sering mencaci bahkan memukul Atun. Akhirnya Ronggo mati terbunuh oleh 
kekuatan keris Simbok Atun. Walaupun telah diperlakukan semena-mena oleh 
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Ronggo, Atun sangat bersedih ketika mengetahui suaminya mati terbunuh. Hal itu 
menunjukkan bahwa Atun masih  mencintai Ronggo. 
 
Ronggo roboh bersimbah darah. Bungkusan yangada di saku lenyap. Pagi 
harinya orang menemukan mayat Ronggo. Ketika Ning Atun dijemput ke 
Gondang dan menerima kabar sedih itu, ia menangis histeris. 
Bagaimanapun Ronggo masih tetap suaminya (Tikungan, 2000:142). 
 
 Persoalan cinta selanjutnya adalah persoalan cinta Bustaman dengan Dewi 
Ambar. Keduanya memang sudah akrab sejak kecil. Setelah beranjak dewasa, 
dalam diri mereka timbul rasa cinta. Akhirnya mereka berpacaran. Namun 
hubungan mereka tidak direstui oleh orang tua Ambar, Gus Lurah Jabar. Lamaran 
Bustaman ditolak oleh orang tua Ambar. Mengetahui hal itu, Ambar mengajak 
Bustaman kawin lari. Tetapi Bustaman menolak. Ia tidak ingin kawin tanpa restu 
orang tua. Bustaman dengan berat hati melepas Ambar. Ia yakin ambar akan 
melupakan semuanya setelah menikah. Hal itu memang benar. Beberapa bulan 
setelah Menikah, Ambar sudah berubah. Ia menjadi tidak ramah kembali. Tiga 
tahun kemudian, Bustaman mendapat surat dari Ambar yang isinya mengatakan 
bahwa Ambar telah bercerai. Hal itu membuat Bustaman bingung. Di satu sisi ia 
ingin kembali pada Ambar, namun disisi yang lain ia sudah mempunyai pacar, yaitu 
Zahra. Akhirnya ia memutuskan untuk tetap bersama Zahra. Ia merasa lebih cocok 
dengan Zahra.  
 
Beberapa hari jiwanya risau. Berkali-kali ia sholat istikharah. Ada isyarat 
bahwa ia harus tetap dengan Zahra. Barangkali benar kata banyak orang, 
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yang lalu biarlah berlalu. Sebab yang lalu sudah merupakan dagian masa 
lalu yang tidak kembali lagi. Yang penting adalah masa kini dan 
mendatang. Maka cepat-cepat saja ia melamar Zahra. Tuhan telah 
memilihkan seorang isteri yang terbaik baginya (Tikungan, 2000:180). 
 
Persoalan cinta juga dialami oleh Amin Mansyur ketika masih mahasiswa. 
Saat iru Amin Mansyur mempunyai pacar yang bernama Indri. Saat itu terjadi 
konflik antara faham komunisme dengan anti komunis. Amin Mansyur termasuk 
orang yang anti komunis  yang juga aktif dalam gerakan-gerakan anti komunisme. 
Di saat itulah timbul masalah dengan Indri. Di satu sisi Indri minta segera dilamar, 
namun di sisi yang lain Amin masih konsentrasi dalam perjuangan melawan 
komunis. Perjuangan mengamankan bangsa dan negara dari bahaya komunisme 
bagi Amin adalah yang paling penting, karena menyangkut kepentingan bangsa. 
Walaupun permintaan Indri agar segera dilamar belum dipenuhi, namun Indri yakin 
akan kesungguhan cinta Amin.  
 
“Kalau Mas Amin serius, njenengan harus menghadap ke Kumendaman 
menghadap Romo.” 
“Aku takut, Dik Indri.” 
“Itu artinya Mas Amin tidak serius.” 
“Aku serius, benar-benar serius. Tetapi apakah hanya hubungan pribadi 
kita yang menjadi persoalan sekarang ini. Lihat situasi negeri ini yang 
makin kacau. Bukan hanya karena harga bahan-bahan pokok yang terus 
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naik, atau rakyat antri beras dan minyak tanah, tetapi lebih dari itu, negeri 
kita ini akan terkoyak-koyak.” 
“Jadi?” 
“Marilah kita sisihkan dulu kepentingan kita, percayalah aku serius.” 
(Tikungan, 2000:243). 
 
Keyakinan Indri terhadap kesungguhan cinta Amin terlihat ketika Amin 
dijebak oleh antek PKI—Rini, Tono, dan kawan-kawannya—dengan tuduhan 
memperkosa Rini. Indri tidak percaya dengan hal tersebut karena Indri yakin bahwa 
Amin tidak akan berbuat sekotor itu.  
 
“Jadi kejadian itu benar?” 
Ia mengangguk lemah. 
“Jadi benar Mas Amin mencoba memperkosa Rini?” 
Ia diam saja.  
“”Tidak! Tidak mungkin!” 
“Tapi berita itu yang kamu terima kan? Bahwa aku mencoba memperkosa 
Rini, kan? Dan kamu percaya, kan?” 
indri membanting dirinya di kursi. Gadis itu menangis sesenggrukan. 
Kedua tangannya menutupi wajah. Ia biarkan saja Indri menangis sampai 
tangisnya berhenti dengan sendirinya.  
“Aku percaya Mas Amin tidak berbuat sekeji itu. Tapi aku ingin 
mendengar dari Mas sendiri.” 
Ia diam saja. 
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“Mas tidak mencoba memperkosa Rini, kan?  
Ia tetap diam. 
Tidak kan, Mas?” 
Ia tidak ingin berkata apa-apa.  
“Mas Amin hanya dijebak, kan?” 
Dipandangnya wajah Indri lama-lama. Mata gadis itu masih berkaca-kaca. 
“In, kamu sudah mendengar berita itu. Kamu percaya atau tidak, terserah 
kamu. Apakah aku memang mencoba memperkosa Rini? Kalau kamu 
percaya, itu terserah kamu.” 
“Tapi aku ingin mendengar pengakuan dari njenengan sendiri. aku ingin 
Mas Amin bilang tidak mencoba memperkosa Rini. Aku ingin mendengar 
njenengan hanya dijebak. Aku tidak ingin mendengar dari orang lain. Saya 
ingin mendengar dari Mas Amin. aku akan puas kalau Mas Amin 
mengatakan bahwa njenengan memang tidak mencoba memperkosa 
Rini.” 
Dipandangnya Indri. 
“In, apa yang ada di hati kecilmu, itulah yang benar.” 
“Mas Amin memang dijebak,kan?” 
“Aku sudah bilang, apa yang ada di hati kecilmu, itulah yang benar.” 
“Kalau begitu Mas Amin tidak mencoba memperkosa Rini, karena hati 
kecilku mengatakan demikian.” (Tikungan, 2000:263—264). 
 
Persoalan cinta juga dihadapi oleh Ibramsyah. Pacarnya, Ines, mengajak 
putus pacaran karena merasa tidak diperhatikan oleh Ibram. Ibram memang sibuk 
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oleh profesinya sebagai wartawan sehingga hanya mempunyai sedikit waktu dan 
tenaga untuk memberi perhatian kepada Ines. Ines juga merasa cemburu dengan 
Oki, peragawati yang kelihatan makin akrab dengan Ibramsyah.  
 
Tapi hari itu duka Ibramsyah adalah duka yang berganda. Kemarin sore, 
Ines, kekasihnya mahasiswi yang asal Pekalongan yang tinggal di 
Kotabaru itu memutuskan hubungan. Ia tidak tahu alasan yang 
sesungguhnya. Dalam suratnya Ines hanya bilang hubungan itu perlu 
diputuskan karena tidak ada kesesuaian sikap. Demi kebaikan kedua belah 
pihak, Ines minta hubungan tidak dilanjutkan. Ibramsyah merasa tidak 
punya salah, sekalipun ia menyadari kesibukannya sering membuat Ines 
kurang mendapat perhatian. Ines pernah bilang, hubungan mereka tidak 
jamak, seperti layaknya orang-orang lain berpacaran. Ia memang tidak 
pernah bisa secara ajeg apel pada malam minggu atau pada malam-malam 
yang lain. Dan itulah yang dikatakan Ines ketika ia datang ke kost gadis itu 
minta penjelasan mengenai suratnya. 
“Mas Ibram terlalu mementingkan diri sendiri.” 
“Seharusnya kamu mengerti kesibukanku,Ines.” 
“Selama dua tahun aku mencoba untuk mengerti, Mas. Aku juga kepingin 
seperti Maya, Dewi, Sonya, Surtikanti. Pacar-pacar mereka juga sibuk. 
Tetapi mereka masih punya waktu. Dan Ines tahu kok, sampeyan semakin 
akrab dengan Oki peragawati itu.” 
“Ines?!” 
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“Aku ini apa, Mas. Oki lebih cantik, seksi, dan punya masa depan. Tapi 
aku juga tidak mau dibanding-bandingkan.” 
“Ines, Ines, sing pacaran ambek Oki ikulho sopo, Oki itu siapa dan aku 
siapa?” 
“Sudahlah mas Ibram, Ines sudah ikhlas melepaskan sampeyan. Lebih 
baik kita berpisah sekarang daripada nanti-nanti.” (Tikungan, 2000:282). 
 
Persoalan cinta antara orang tua dan anak juga diungkapkan dalam novel 
Tikungan ini. Karena cinta kepada anaknya, simbok Atun tega membunuh Ronggo, 
menantunya yang memperlakukan Atun seperti binatang.  Ia tidak rela anaknya 
selalu dijadikan sapi perahan dan pelampiasan nafsu amarah Ronggo. Beberapa 
kali simbok Atun mencoba bersabar dengan harapan sifat Ronggo aakan berubah. 
Namun semakin lama Ronggo dibiarkan, ia semakin parah. Yang paling membuat 
simbok Atun kehilangan kesabarannya adalah ancaman Ronggo akan membunuh 
Atun jika Atun meminta cerai. Oleh karena itu, meledaklah kemarahan simbok 
Atun yang sudah lama dipendamnya.  
 
“Kalau begini terus kamu bisa mati ngenes, nduk.” 
“Aku akan dibunuh Kang Ronggo kalau minta cerai.” 
“Serahkan saja kepada embokmu ini.” 
“Simbok mau apa?” 
“Apa kau memang ingin berpisah dengan suamimu?” 
“Tapi aku akan dibunuh.” 
“Kalau Ronggo yang mati kamu rela?” 
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“Mbok?” 
“Katakan kamu rela.” (Tikungan, 2000:140) 
 
Perempuan tua itu masuk ke dalam kamar dan meninggalkan Atun yang 
masih termangu di emperan samping. Di kamar yang gelap itu perempuan 
tua itu mengeluarkan sesuatu dari lemari. Sebuah bungkusan kain putih. 
Isi bungkusan itu kemudian dikeluarkan. 
Keris ! 
Tangan perempuan tua itu gemetar memegangi keris warisan suaminya. 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tragedi berarti peristiwa yang 
menyedihkan (Moeliono, 1990:959). Tragedi adalah suatu peristiwa menyedihkan 
yang sebenarnya tidak diinginkan oleh setiap manusia. Sulaeman menyebut tragedi 
ini dengan kata penderitaan. Ia mengungkapkan bahwa penderitaan termasuk 
realitas dunia dan manusia. Intensitas penderitaan bertingkat, ada yang berat dan 
ada juga yang ringan. Peranan individu juga menentukan berat tidaknya intensitas 
penderitaan. Suatu peristiwa yang dianggap penderitaan oleh seseorang belum 
tentu merupakan penderitaan bagi orang lain. Akibat penderitaan 
bermacam-macam. ada yang mendapatkan hikmah besar dari suatu penderitaan, 
ada pula yang menyebabkan kegelapan dalam hidupnya. Suatu penderitaan bisa 
juga merupakan energi untuk bangkit bagi seseorang, sebagai langkah awal untuk 
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mencapai kenikmatan atau kebahagiaan. oleh karena itu, penderitaan belum tentu 
tidak bermanfaat (Sulaeman, 1989:66). 
Seseorang yang tegar akan menganggap kejadian yang menyedihkan itu 
sebagai suatu cobaan yang harus dilewati dan mencari hikmah dari kejadian 
tersebut untuk kemudian dijadikan pedoman dalam menjalani hidup selanjutnya 
agar kejadian yang menyedihkan itu tidak terulang atau dapat ditanggulangi. 
Sedangkan seseorang yang lemah dan tidak tegar dalam menghadapi cobaan dan 
rintangan akan menganggap kejadian itu sebagai suatu bencana dan seringkali 
terjerumus pada hal-hal yang menyimpang dari norma agama maupun sosial. Pada 
tahap selanjutnya, tragedi akan berpengaruh terhada kondisi kejiwaan seseorang. 
Tragedi yang terlukis dalam novel Tikungan  diantaranya adalah tragedi 
yang menimpa seseorang hingga akhirnya ia menjadi gila. Si Gila, demikian tokoh 
itu diberi nama. Si Gila dulunya adalah orang waras. Ia mempunyai anak dan istri. 
Ia mempunyai kios bensin dan rokok. Namun, tanah tempat ia berjualan itu terkena 
gusur karena akan didirikan pabrik rokok. Ganti rugi yang terlalu kecil membuat ia 
mempertahankan tanah miliknya itu dengan mendirikan tenda di tanah itu. Namun, 
lama kelamaan istrinya tidak tahan dan pulang ke desa bersama anaknya. Tragedi 
yang menimpanya itulah yang membuatnya menjadi gila. 
“Dulu hidupnya lumayan, kok. Dia pernah membuka kios bensin dan 
rokok di kotanya sana. Saya lupa di mana. Dan dagangannya laris sampai 
ia bisa beli tanah di pinggiran kota itu. Tapi kena gusur. Tanahnya itu 
dipakai untuk mendirikan sebuah gedung perusahaan rokok yang 
membuka perwakilan di kota itu. Tapi katanya, ganti ruginya terlalu kecil. 
Ia tidak mau pindah, meskipun rumahnya sudah rata dengan tanah. Ia 
nekat mendirikan tenda di bekas tanah miliknya itu. Berbulan-bulan 
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bersama anak istrinya ia tinggal di bawah tenda itu. Berkali-kali ia diusir, 
tetapi ia tetap bertahan. Akhirnya ia diusir dengan paksa. Terus nekad dia. 
Tendanya dipindahkan ke pinggir jalan di dekat bekas tanahnya di mana 
tiang-tiang bangunan mulai dipancangkan. Tapi istrinya tidak bisa 
bertahan. Bersama anaknya ia pulang ke desa.” (Tikungan, 2000:77). 
 
  Tragedi yang lain adalah tragedi yang menimpa Surti. Saat masih di 
desanya, Gunung Kemukus, Surti menyewakan tikar kepada orang-orang yang 
datang ke Gunung itu. Ia menyewakan tikar pada malam hari. Pada suatu malam, 
ketika ia menawarkan tikarnya, ia diseret oleh seorang laki-laki dan hampir 
diperkosa. Kejadian itu merupakan kejadian buruk yang tak terlupakan bagi Surti 
hingga setelah kejadian itu lama berlalu, ia masih bermimpi tentang hal itu. 
 
Surti, Si Pelayan Warung menggeliat kemudian bangun dan duduk di 
pinggir dipan. Dalam tidurnya yang hanya sejenak itu ia bermimpi. 
Mungkin mimpinya merupakan salah satu episode dari adegan panjang 
perjalanan hidup yang selama ini tersimpan di bawah sadar (Tikungan, 
2000:94). 
 
Tangan-tangan kuat itu mendekapnya. Ia meronta-ronta. Dalam kegelapan 
ia melihat wajah Si Tangan Kuat karena ada kilat menyambar. Ia terkejut, 
rupanya Si Bertongkat alias Den Mase Sosro. Ia menjerit dan terbangun. 
Pengalaman pahit seperti itu sempat dialami ketika masih menjajakan tikar 
dikompleks itu. Kemudian Yu Ginah cepat-cepat membawanya. “Kalau 
kamu di sini terus, rusak.” Begitu Yu Ginah (Tikungan, 2000:97). 
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Tragedi yang lain adalah tragedi yang menimpa Ginah. Ginah mengalami 
kejadian pahit yang membuatnya dendam terhadap Darmuji dan tidak percaya lagi 
terhadap laki-laki. Darmuji adalah seorang pemuda yang turut membantu Ginah di 
warungnya dan akhirnya menjadi suami Ginah. Namun akhirnya Ginah  
dikecewakan oleh Darmuji karena telah berbuat serong dengan perempuan lain 
 
Maka ketika perempuan itu menyeretnya dengan halus masuk ke dalam ia 
menurut saja. Pintu kamar ditutup, lampu dikecilkan. Diam dan sepi. 
Malam-malam selanjutnya Darmuji dilarang tidur di luar lagi. Dan 
sebulan sesudah malam pertama itu ia mengajak darmuji kawin. 
Perkawinan hanya bertahan dua tahun karena suaminya harus menikahi 
Darmini, gadis pincang tetapi genit anak perempuan satu-satunya Gus 
Dukuh Sukro itu hamil. 
“Kok nglamun, Lik?” 
“Sakit hati, Nduk, sakit hati sekali. Darmini itu dulunya kan 
meludah-ludah kalau ketemu Likmu Darmuji. Dasar gadis tidak laku tapi 
gatal, dumeh anake wong sugih. Direbutnya suami saya. Mugo-mugo 
disamber mbledhek bocah kuwi.” (Tikungan, 2000:102). 
 
Tragedi yang menimpa Ginah itu membuat Ginah tidak percaya lagi kepada 
laki-laki. Ginah menganggap semua laki-laki itu pembual sehingga ia berpendapat 
bahwa seorang perempuan seharusnya menyukai laki-laki bukan karena orangnya 
tetapi karena hartanya. 
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“Jangan lihat orangnya.” 
“Apanya, Lik, kalau tidak orangnya.” 
“Goblok! Yo duwite, ngono!” (Tikungan, 2000: 98). 
 
“Tapi kang Tris itu ganteng, Lho. Soal harta kan bisa dicari berdua” 
“Itu kuno,Sur! Itu pemikiran perempuan-perempuam dulu. Sekarang uang 
lebih dulu.” 
“Sampeyen kok ngono,Lik?” 
“Terus dikon piye? Dulu likmu ini kan setia. Sing gombal pancene Likmu 
Kabul. Aku ini kurang apa? Toh dia serong juga. Kamu ingat Darmini? 
perempuan pincang itu? Tega-teganya Likmu Kabul serong dengan 
Darmini. Opo ora edan?” (Tikungan, 2000:99). 
 
Sakit hati Ginah yang telah dikecewakan Darmuji masih belum hilang, 
bahkan ia tidak mau kembali ke Gunung Kemukus sebelum Darmuji mati.   
 
“Coba Lik Ginah pulang sekali-kali agar tahu bagaimana Gunung 
kemukus sekarang.” 
“Wegah!” 
“Takut ketemu Lik Darmuji dan Ning Darmini?”  
“Takut? Tidak! Tapi sakit hati. Pokoknya kalau mereka belum mati 
disamber mbledek saya tidak akan pulang.” (Tikungan, 2000:103). 
 
Tragedi yang lain yang tercermin dalam novel Tikungan adalah tragedi yang 
menimpa Dokter Amin ketika ia masih menjadi mahasiswa. Saat itu Dokter Amin 
 114 
masih mahasiswa. Ia seorang yang anti komunis dan aktif dalam perjuangan 
menentang komunisme. Pada saat itu terjadi pertentangan antara mahasiawa yang 
mendukung komunisme dan yang menentang komunisme. Tragedi yang menimpa 
Amin adalah Amin dijebak oleh antek PKI—Rini, Tono, dan 
kawan-kawannya—dengan tuduhan memperkosa Rini. Saat itu Amin melihat Rini 
duduk di anak tangga gedung induk universitas. Rini terlihat pucat dan lemas. 
Melihat hal itu, Amin menghampiri Rini. Rini mengaku bahwa ia sakit dan tidak 
kuat pulang sendiri. Akhirnya Rini diantar pulang oleh Amin. Sampai di kos Rini 
minta diantar sampai ke kamar karena takut jatuh. Sesampainya dikamar, Rini 
langsung berbaring di kamar tidur. Namun, ketika Amin hendak keluar, tangan Rini 
memegangi lengan Amin kuat-kuat. Karena tarikan Rini yang kuat, tubuh Amin 
terseret dan menimpa tubuh Rini yang berbaring di ranjang. Rini menjerit. Sesaat 
kemudian beberapa pemuda datang. Rini menangis dan mengaku bahwa ia akan 
diperkosa oleh Amin.  
 
Gadis itu senyum lagi dan ia merasa muak. Sekuat tenaga ia melepaskan 
diri dari pelukan Rini. Begitu kuatnya tarikan Rini sehingga ia terpuruk ke 
ranjang dan tubuhnya menimpa tubuh gadis itu. Ia sadar sesadar-sadarnya 
bahwa dirinya masuk perangkap ketika Rini menjerit histeris. Ia sudah 
tidak bisa berbuat apa-apa ketika beberapa pemuda masuk ke dalam kamar. 
Ia ingin lari tetapi pemuda-pemuda itu memeganginya dengan kuat. Rini 
menangis dengan menangkupkan kedua telapak tangan ke wajahnya.  
“Ia mencoba memerkosa aku!” 
“Bohong!” 
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“Akui saja, Bung Amin!” 
Ia terkejut. Ia pernah mengenal suara itu. Seorang pemuda masuk ke dalam 
kamar.  
“Tono?!” 
“Ya Bung Amin mencoba memerkosa Rini. Bung harus bertanggung 
jawab atas kejadian ini.” (Tikungan, 2000:260—261). 
 
Jebakan ini dibuat oleh Tono dan kawan-kawan dengan tujuan untuk 
menyingkirkan Amin dari kampus.  
 
“Bung Amin, saudara kami ampuni.  Kami juga tidak akan sebarkan berita 
ini, asal anda bersedia meninggalkan kampus. Kami tidak bertanggung 
jawab apabila berita ini tersebar. Kotoran akan selalu berbau, Bung! Dulu 
aku kira Bung ini mahasiswa yang baik, tidak tahunya Bung lebih kotor 
dari yang kotor. Bung kan sudah punya kekasih. Apakah Bung sudah 
bosan setelah merenggut kesucian Indri Astuti?” (Tikungan, 2000:262). 
 
Ternyata berita itu sudah tersebar. Meskipun ia yakin bahwa tidak semua 
orang percaya terhadap hal itu, Tono akhirnya memutuskan untuk meninggalkan 
Yogya.  
Dan keputusannya yang baik ia harus meninggalkan kampus. Apalagi 
ternyata berita tentang “percobaan perkosaan” terhadap Rini itu sudah 
menyebar di kampus. Ia tahu tidak semua orang percaya pada berita itu. 
Sebab orang juga sudah tahu betul siapa Tono dan Rini. Dengan cara 
apapun mereka akan menjatuhkan lawan-lawannya. Segera meninggalkan 
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kampus itulah yang juga dikatakannya kepada Indri ketika gadis itu datang 
ke kostnya pada suatu sore. (Tikungan, 2000:262). 
 
Walaupun berat hatinya untuk meninggalkan kampus dan Indri,akhirnya ia 
pergi ke Jombang dan kembali ke Yogya setelah terjadi penumpasan orang-orang 
komunis yang telah melakukan pemberontakan dan pembunuhan terhadap para 
jenderal. 
 
Tapi akhirnya ia benar-benar memutuskan untuk pergi. Dengan diam-diam. 
Ia meninggalkan sepucuk surat untuk Indri yang dititipkan ibu kostnya. Ia 
tidak ingin berpikir lagi tentang kampus, tentang Dema, tentang Tono dan 
Rini yang brengsek. Pokoknya pergi, pergiii. Ia memutuskan untuk pergi 
ke Pondok Tebuireng di Jombang. Di pesantren itu siapa tahu ia bisa 
mendapat ketenangan. (Tikungan, 2000:264). 
 
Dan memang benar, burung-burung itu datang menjelma sebagai kekuatan 
rakyat dan ABRI untuk menghancurkan orang-orang komunis yang 
memberontak dan membunuhi para jenderal. Ia kembali ke Yogya. 
Demonstrasi terjadi di mana-mana. Dan setelah situasi kembali tenang, ia 
kuliah lagi. Namun peristiwa yang baginya sangat luar biasa itu tidak 
hendak ia lupakan. (Tikungan, 2000:266). 
 
 Tragedi juga dialami oleh para pedagang yang berdagang di pinggir 
tikungan. Tragedi yang menimpa mereka adalah digusurnya mereka dari tikungan 
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itu. Mereka diharuskan pindah karena di pinggiran tikungan itu akan dibangun 
taman. 
 
 Dua orang berseragam coklat kaki turun dari mobil mendekati kang Tris. 
Seorang lelaki memberikan amplop kepada pemilik kios itu. Kang Tris 
segera membukanya. Ia termangu. Surat semacam juga diterima oleh 
semua pedagang kaki lima di tikungan itu. Mereka harus pindah karena di 
pinggiran tikungan itu akan dibangun taman-taman. Kota-kota di 
Indonesia memang sedang mengejar prestasi, menjadi kota yang bersih, 
nyaman, hijau. Mereka berlomba-lomba untuk mendapatkan “Adipura”. 
(Tikungan, 2000:293). 
 
Karena tempat mencari nafkah mereka digusur, mereka menjadi 
kebingungan. Mereka melakukan perjuangan agar keputusan tentang penggusuran 
itu dibatalkan. Akan tetapi, perjuangan mereka tidak berhasil.  
 
Perjuangan pun dimulai. Mereka menghadap DPRD, mengadu ke media 
massa. Berita tentang keluhan mereka pun sudah muncul di koran-koran. 
Terakhir mereka menghadap walikota. Tetapi keputusan Pemerintah 
Daerah sudah tetap. Mereka harus pindah. Mereka diminta 
pengorbanannya untuk pembangunan kota agar menjadi bersih dan indah. 
(Tikungan, 2000:295). 
 
Malam sebelum batas waktu unuk pindah, para pedagang di tikungan itu 
berkumpul untuk mengadakan semacam perpisahan. Pagi harinya datang petugas 
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yang membagikan selebaran yang isinya memperbolehkan para pedagang untuk 
berdagang di tikungan itu, namun kios harus diganti dengan kios beroda agar 
mudah dipindahkan.  
 
 Malam terus merambat dengan gelisah. Dari masjid terdengar adzan 
Subuh. Orang-orang itu pun pergi satu-satu. Paginya Kang Tris dan para 
pedagang di tikungan itu didatangi petugas berseragan coklat kaki. 
Mereka membagikan selebaran yang intinya masih membolehkan para 
pedagang berjualan di tikungan itu dengan kios beroda agar gampang 
dipindahkan. Kios harus demikian rupa, disesuaikan dengan petamanan 
yang ada di sekitarnya.  
Kang Tris termangu, gembira, terharu campur aduk jadi satu. Betul kata 
Pakde Nug dan Pak Dr. Amin bahwa Bumi Mataram tetap membuka diri 
untuk orang-orang kecil itu (Tikungan, 2000:303). 
 
 
4. Harapan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, harapan berarti sesuatu yang dapat 
diharapkan atau keinginan supaya menjadi kenyataan (Moeliono, 1990:297). 
Harapan dalam kehidupan manusia merupakan cita-cita, keinginan, penantian, dan 
kerinduan supaya sesuatu itu terjadi (Sulaeman, 1998:81). 
Menurut macamnya, ada harapan yang optimis (besar harapan) dan harapan 
yang pesimistis (tipis harapan). Harapan yang optimis artinya sesuatu yang akan 
terjadi itu sudah memberikan tanda-tanda yang dapat dianalisis secara rasional 
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bahwa sesuatu yang akan terjadi bakal muncul. Harapan yang pesimistis 
mempunyai tanda-tanda yang rasional bahwa sesuatu iotu tidak bakal terjadi 
(Sulaeman, 1998:82). 
Besar kecilnya harapan ditentukan oleh kemampuan kepribadian seseorang 
untuk menentukan dan mengontrol jenis, macam, dan besar kecilnya harapan 
tersebut. Jenis dan besarnya harapan orang yang mempunyai kepribadian kuat akan 
berbeda dengan orang yang berkepribadian lemah. kepribadian yang kuat akan 
mengontrol harapan seefektif dan seefisien mungkin sehingga tidak merugikan 
dirinya atau orang lain untuk masa kini dan masa mendatang  (Sulaeman, 1998:82). 
Setiap manusia yang hidup di dunia ini memiliki harapan. Manusia memilki sesuatu 
keinginan yang diharapkan bisa terwujud di masa yang akan datang. 
Harapan yang dimiliki oleh manusia dilukiskan dalam novel Tikungan 
lewat harapan para tokohnya. Diantaranya adalah harapan ibu Sutris agar Sutris 
dapat menjadi sarjana dan menjadi orang yang mempunyai kedudukan dalam 
pemerintahan. Supaya harapan itu dapat terwujud, ibu Sutris menguliahkan Sutris 
di Sospol UGM. Namun harapan itu tidak terwujud karena ibu Sutris yang janda itu 
tidak mampu membiayai kuliah Sutris sampai selesai. 
 
Mereka pergi satu-satu. Kini tinggal Kang Tris duduk sendiri. dibacanya 
lagi serial cerita silat sambil menunggu kiriman makan dari Surti. 
Tiba-tiba ia ingat desanya di Kertosono sana. Sebuah desa kecil di pinggir 
kali Berantas. Ia ingat emaknya di desa yang punya cita-cita anak lelaki 
satu-satunya itu menjadi sarjana. Maka emaknya yang hanya bakul kecil 
di Kertosono itu mengirimnya ke Yogya setelah ia tamat SMA. “Sekolah 
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sing bener, Lee ben pinter. Alangkah bahagianya emak kalau kamu lulus 
dan bisa jadi camat di Kerto apalagi jadi bupati di Madiun.” Tapi ternyata 
emaknya yang sudah janda itu hanya mampu mengongkosinya sampai 
akhir tahun kedua di Sospol UGM. Ia malu pulang ke desa. Akhirnya ia 
terdampar di pinggir jalan itu dengan sebuah kios kecil. Berkat 
ketelatenannya kios itu tambah maju (Tikungan, 2000:61). 
 
Perbincangan antara Doktor Amin Mansyur dengan Bustaman di rumah 
Doktor Amin mengungkapkan harapan mereka akan pemberantasan korupsi. 
Doktor Amin dan Bustaman menilai korupsi dan kolusi sudah membudaya di 
Indonesia.  
 
“Pak Doktor, anda setuju bahwa korupsi sudah membudaya di negeri ini?” 
“Lho kok sampeyen bertanya seperti itu?” 
“Sebab saya merasakannya. Korupsi kecil-kecilan sampai besar-besaran 
sedang terjadi di sekitar kita. Beritanya juga bisa kita baca di koran setiap 
hari. Dan kita bisa melihat sendiri kalau kita mengurus surat ini atau surat 
itu, atau ngurus apa sajalah. Lalu yang namanya pungutan-pungutan itu 
masuk ke kantong siapa? Barangkali memnag benar korupsi sudah 
membudaya dan melilit birokrasi dengan begitu kuat.” (Tikungan, 
2000:167-168). 
 
Walaupun korupsi seolah-olah sudah menjadi budaya, Doktor Amin dan 
Bustaman masih mempunyai harapan bahwa hal itu dapat diberantas dengan syarat 
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para penegak hukum benar-benar menegakkan hukum tanpa adanya kolusi di 
antara mereka.  
 
 “Jadi bagaimana dengan korupsi di negeri kita ini?” 
“Berantas!” 
“Caranya?” 
“Hukum berat semua pelakunya.” 
“Apa bisa?” 
“Bisa kalau tidak ada kolusi antara polisi, jaksa, hakim dan pembela. 
Selama masih ada yang merekayasa hukum, keadilan tidak akan pernah 
menang. Mas Bus, akibatnya ya itu tadi, yang salah menjadi benar, yang 
benar malah menjadi salah. Kalau sudah begitu semua orang bisa menjadi 
fatalis karena tidak lagi percaya kepada manusia.” (Tikungan, 2000:171). 
 
Harapan Doktor Amin dan Bustaman terhadap pemberantasan korupsi dan 
penegakan hukum ini bukan omong kosong belaka. Doktor Amin dan Bustaman 
percaya, dengan kekuasaan Allah, korupsi yang telah membudaya ini dapat 
diberantas. 
 
“Tapi Mas Bus, kita tidak perlu jadi fatalis. Dunia ini tidak seluruhnya 
gelap. Masih ada cahaya terang, karena masih ada Nur Ilahi. Kita harus 
percaya itu.manusia kan dilahirkan suci dan ia juga bisa kembali suci. 
Kalau kita terus menerus fatalis kita bisa menihilkan segala hal dan dapat 
menjadi kafir.” 
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“Betul Pak Doktor. Manusia seharusnya berpikir positif. Kita harus tetap 
punya harapan. Kalau harapan saja sudah tidak punya, matilah kita.” 
Yah kita harus berfikir dan bertindak positif.yang bersalah harus dihukum. 
Sebab kalaujelas-jelas salah dibebaskan, yang kasihanrakyat kecil. 
Seolah-olah hukum hanya berlaku bagi rakyat kebanyakan. Jangan sampai 
prinsip “tidak ada warga negara yang kebal hukum” hanya teori saja dan 
ada di atas kertas. Praktiknya karena alasan tertentu, termasuk alasan 
politik, yang bersalah bebas dan yang tidak bersalah malah masuk 
penjara.” (Tikungan, 2000:172). 
 
Dalam novel ini juga dilukiskan harapan seorang pelacur. Pelacur itu 
mampir ke kios Sutris untuk berteduh karena hujan lebat dan becak yang 
ditumpanginya tidak membawa penutup. Setelah beberapa saat berteduh sambil 
berbincang-bincang dengan Sutris, serombongan mobil bagus berjalan beriringan 
lewat tikungan itu. Ketika iring-iringan mobil itu melewati kios Sutris, perempuan 
pelacur itu berdiri dan melambai-lambaikan tangannya ke iring-iringan mobil itu. 
Ia berharap  salah seorang yang ada di dalam mobil itu  pernah datang kepadanya. 
 
“Mbak ini nekad, lho!” 
“Biar saja! Siapa tahu ada laki-laki di dalam mobil itu pernah datang pada 
saya.” 
“Ah?!” 
“Kenapa ah, di dunia ini serba mungkin.” (Tikungan, 2000:202). 
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Setelah hujan reda, ia mengharapkan ada seorang kenalannya yang lewat 
sehingga bisa diminta untuk mengantar pulang.  
 
Perempuan itu tercenung. Hujan sudah reda sama sekali. Perempuan itu 
menoleh ke kanan ke kiri. 
“Ada yang ditunggu?” 
“Siapa tahu ada kenalan lewat. Bisa diminta mengantar.” (Tikungan, 
2000:203) 
. 
Selain harapan-harapan bertemu dengan orang yang pernah mendatanginya 
atau kenal dengannya, perempuan pelacur ini sebenarnya mempunyai harapan agar 
bisa keluar dari dunia pelacuran. Ini terlihat dari pengakuannya kepada Sutris 
bahwa ia sebenarnya menjalani hidup sebagai pelacur ini dengan  terpaksa. 
Walaupun demikian, ia masih ragu apakah hidupnya akan bisa berubah. Ia belum 
menemukan jalan untuk keluar dari dunia pelacuran ini. Kalau dengan jalan 
berdagang, misalnya, ia takut jika nanti bangkrut akhirnya kembali menjadi 
pelacur. 
 “Terus terang saja, Mbak. Apa peno sudah nrimo dengan keadaan yang 
sekarang?” 
“Terpaksa, Mas.” 
“Artinya kalau ada jalan mau keluar dari komplek itu, kan?” 
“Sampeyan tahu jalannya?” 
“Ya itu tadi, sambil menunggu ketemu jodoh, dagang kecil-kecilan dulu.” 
“”Pikiran seperti itu juga pernah datang, tapi saya takut bangkrut. Modal 




Permasalahan yang berhubungan dengan harapan juga dialami oleh 
Ibramsyah saat ia diputus cinta oleh pacarnya, Ines. Ia berharap bahwa Ines 
mencabut keputusannya. Harapan ini terlihat saat ia berjanji mentraktir Sutris jika 
Ines mencabut keputusannya.  
 
 “Sudahlah, dekati lagi Mbak Ines. Dadi wong lanang ojok gampang putus 
asa. Perempuan, dik, perempuan! Semua tergantung kita yang laki-laki ini 
kok. Tinggal bagaimana caranya.” 
“Pokoknya kalau Ines mau mencabut vonisnya, saya traktir  sampeyan.” 
(Tikungan, 2000:287).  
 
Problem harapan yang lain adalah harapan para pedagang kaki lima agar 
rencana penggusuran yang akan dilakukan oleh pemerintah kota terhadap para 
pedagang kaki lima di tikungan tersebut tidak jadi terlaksana. Untuk memenuhi 
harapan mereka, para pedagang di tikungan itu sepakat untuk melakukan 
perjuangan, diantaranya adalah menghadap DPR, mengadu ke media massa, dan 
bahkan menghadap langsung ke walikota.  
 “Kang Tris apa kota yang indah itu harus semua dijadikan taman. 
Semuanya harus hijau? Di mana-mana sudah ada taman. Lalu kalau semua 
jadi taman di mana tempat untuk cari makan?” 
“Saya tidak  tahu.” 
“Bagaimana kalau kita menghadap DPR?” 
“Kang Tris yang harus memimpin. Kang Tris kan punya kenalan-kenalan 
mahasiswa, dosen, wartrawan.” 
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“Tapi tanah ini kan memang bukan milik kita.” 
“Jadi Kang Tris tidak mau memperjuangkan nasib kami?” 
“Akan kita coba.” 
“Nah begitu Kang Tris.” (Tikungan, 2000:294—295).   
Perjuangan pun dimulai. Mereka menghadap DPRD, mengadu ke media 
massa. Berita tentang keluhan mereka pun sudah muncul di koran-koran. 
Terakhir mereka menghadap walikota. Tetapi keputusan Pemerintah 
Daerah sudah tetap. Mereka harus pindah. Mereka diminta 
pengorbanannya untuk pembangunan kota agar menjadi bersih dan indah. 
(Tikungan, 2000:295). 
 
Walaupun kemungkinan perjuangan mereka gagal, Nugroho memberi 
semangat kepada Sutris agar ia tidak berputus asa.  
 
“Bagaimana Lee perjuangan kalian?” 
“Tidak tahu pakde. Tapi mungkin gagal.” 
“Jangan sedih. Seperti yang selalu saya katakan padamu. Hidup ini seperti 
cokromanggilingan, owah gingsir, tidak tetap. Melalui tanah ini Tuhan 
telah memberikan rejeki kepadamu selama bertahun-tahun. dan sekarang 
kalau Gusti Allah memintanya kamu harus ikhlas memberikan. Barangkali 
di tempat lain Tuhan akan memberi rejeki yang lebih banyak.” 
“Iya, Pakde.” (Tikungan, 2000:296).  
 
Akhirnya harapan mereka agar tidak digusur menjadi kenyataan, walaupun 
dengan syarat kios harus menggunakan roda agar mudah dipindahkan.  
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Malam terus merambat dengan gelisah. Dari masjid terdengar adzan 
Subuh. Orang-orang itu pun pergi satu-satu. Paginya Kang Tris dan para 
pedagang di tikungan itu didatangi petugas berseragan coklat kaki. 
Mereka membagikan selebaran yang intinya masih membolehkan para 
pedagang berjualan di tikungan itu dengan kios beroda agar gampang 
dipindahkan. Kios harus demikian rupa, disesuaikan dengan petamanan 
yang ada di sekitarnya. (Tikungan, 2000:303) 
 
5. Pengabdian 
Pengabdian berasal dari kata dasar abdi yang artinya hamba atau orang 
bawahan. Pengabdian berarti suatu proses, perbuatan, atau cara mengabdi 
(Moeliono, 1990:1—2). Pengabdian merupakan perbuatan yang bertujuan untuk 
menghambakan diri, patuh, dan taat kepada sesuatu atau seseorang yang kita 
anggap lebih tinggi, bernilai, berharga, atau yang lebih kita pentingkan. pengabdian 
dapat diartikan pelaksanaan tugas dengan kesungguhan hati atau secara ikhlas atas 
dasar keyakinan atau perwujudan rasa cinta, kasih sayang, tanggung jawab, dan 
lain-lain (Sulaeman, 1998:93). Timbulnya suatu pengabdian berawal dari rasa 
percaya akan sesuatu hal untuk mengabdi. Kepercayaan yang demikian akan 
menimbulkan ketulusan sikap dalam pengabdian. Setiap pengabdian akan 
menuntut pengorbanan, baik besar maupun kecil.  
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Pengabdian manusia dapat bermacam-macam, antara lain pengabdian 
terhadap keluarga, masyarakat, negara, Tuhan, dan lain-lain  (Sulaeman, 1998:93). 
Dalam novel Tikungan  tercermin beberapa peristiwa yang menggambarkan 
pengabdian manusia. 
Pengabdian terhadap kebenaran dan keadilan dilakukan oleh Ibramsyah 
melalui pekerjaannya sebagai seoang wartawan. Sebagai seorang wartawan, ia 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan berita yang benar, sesuai dengan 
kenyataan. Saat itu ada seorang perempuan yang mati di sebuah hotel dan dikatakan 
bunuh diri. Ia tidak yakin perempuan itu mati bunuh diri karena ada bukti yang 
menunjukkan bahwa perempuan itu mati dibunuh. Ia berusaha mengungkap 
kejadian yang sesungguhnya.  
 
“Memang ada pihak-pihak yang menghendaki berita itu tidak dilanjutkan. 
Tapi tentu saja kami menolak. Sebab perempuan yang dikatakan bunuh 
diri itu kemungkinan tidak bunuh diri. Ada dugaan perempuan itu 
memang dibunuh. Di TKP memang terdapat kaleng racun serangga yang 
sudah kosong. Tapi kalau bunuh diri minum racun serangga kok terdapat 
luka-luka disekujur tubuhnya. Ada juga bekas cekikan.” (Tikungan, 
2000:39). 
 
Keinginannya untuk mengungkap kejadian yang sesungguhnya dalam 
peristiwa itu mempunyai risiko yang besar. Ia harus berhadapan dengan 
orang-orang yang merasa dirugikan dengan terungkapnya kasus itu. Walaupun 
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demikian, sebagai seorang wartawan, ia harus mengesampingkan rasa takutnya. 
Demi kebenaran, ia sudah bertekad untuk mengungkap kasus itu apapun risikonya.  
 
“Nggak bahaya tuh?” 
“Biar saja! Kalau benar tewas dibunuh kenapa harus dikatakan bunuh diri? 
Kan nggak bener, tuh! Saya yakin kok, bahkan haqulyakin perempuan itu 
korban pembunuhan. Pokoknyamau saya bongkar.”  
“Nggak takut?” 
“Takut sih takut, Kang Tris. Tapi adakalanya rasa takut harus dikalahkan. 
Sebab kalau takut terus, kebenaran tidak akan muncul.” (Tikungan, 
2000:40). 
 
Pengabdian seorang istri kepada suaminya ditunjukkan istri Sosro, Den Ayu 
Mantri. Walaupun Den Ayu Mantri tahu suaminya mempunyai hubungan dengan 
Srinil, ledhek dari Sragen, ia tidak mempermasalahkannya. Ia percaya bahwa 
suaminya menyukai Srinil bukan karena cinta. Sikap Den Ayu Mantri 
menunjukkan pengabdian yang luar biasa dari seorang istri terhadap suaminya.  
 
Sejak itu ada saja alasannya untuk pergi ke Sragen. Rumah Srinil toh tidak 
jauh dari kota Sragen. Turun dari stasiun kemudian naik andong setengah 
jam sudah sampai. Isterinya tidak pernah mempermasalahkan meskipun 
misalnyaia pergi keSragen sebulan empat kali. Ada-ada saja alasannya. 
Beruntunglah ia punya isteri Den Ayu Mantri yang sabar, manut, ngemong, 
dan percaya diri. Bukannya Den Ayu Mantri tidak pernah mendengar 
hubungan antara suaminya dengan Srinil, ledhek dari Sragen itu. Den Ayu 
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Mantri percaya suaminya memang kedanan Srinil, sekedar untuk mencari 
kehangatan, iseng, daun muda, tubuh singset, gandes, kewes, luwes, manja, 
merak ati. Tapi Den Ayu Mantri juga percaya setertarik-tertariknya Kang 
Mas Mantri pada Srinil. Tidak akan meninggalkan isterinya. (Tikungan, 
2000:91-92). 
  
 Pengabdian seorang istri kepada suami juga ditunjukkan Zahra, istri 
Bustaman. Setelah Bustaman tidak bekerja karena koran yang ditempatinya gulung 
tikar dan memutuskan untuk menjadi seorang penulis novel, Zahra mendukungnya. 
Ia tidak menuntut macam-macam kepada suaminya. Ia tahu bahwa sebagai penulis 
novel  Bustaman tidak mempunyai gaji yang tetap, tergantung tulisannya dimuat di 
koran atau tidak. Ia justru mendorong agar Bustaman menjadi seorang penulis yang 
baik. Ini menunjukkan pengabdian Zahra terhadap suaminya yang mempunyai 
keinginan menjadi seorang penulis novel.  
 
Tidak, aku tidak akan goyah. Ia ingat Zahra, isterinya dirumah yang 
barangkali sedang pulas ngeloni anak keduanya yang masih berumur 
empat tahun. ia harus berterima kasih kepada isterinya yang setelah ia 
tidak bekerja, tak menuntut apa-apa. Tidak menuntut belanja secara ajeg, 
apalagi minta dibelikan pakaian bagus atau perhiasan segala. Dengan 
menjadi guru dan dagang pakaian Zahra sudah mampu mengongkosi 
rumah tangga. Isterinya itu hanya menuntut agar ia serius menjadi penulis. 




6. Hal-hal transendental 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, transendental berarti menonjolkan 
hal-hal yang bersifat kerohanian, sukar dipahami, gaib, dan abstrak (Moeliono, 
1990:959). Hal-hal transendental adalah hal-hal di dalam diri manusia yang bersifat 
kerohanian, yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya. 
Kepercayaan  terhadap Tuhan telah membantu memberi semangat manusia 
dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, menerima nasib yang tidak baik, bahkan 
berusaha mengatasi kesukaran-kesukaran yang banyak dan berusaha 
mengakhirinya ( Nottingham, 1994:4). 
Dalam kehidupannya, manusia tidak terlepas dari hal-hal yang bersifat 
kerohanian. Hal ini juga tercermin dalam novel Tikungan. 
 Hubungan manusia dengan Tuhannya terlihat pada tokoh Surti yang selalu 
bergetar hatinya setiap mendengar adzan terutama pada kalimat hayya alal falakh. 
Surti sendiri tidak tahu mengapa setiap mendengar adzan hatinya bergetar. Ini 
menunjukkan bahwa secara tidak sadar ia berhubungan dengan Tuhan saat 
mendengar suara adzan.  
 
Surti termangu entah karena apa ada getar-getar di dadanya setiap kali ia 
mendengar adzan dari masjid itu. Terutama pada bacaan hayya alal falakh 
itu. Maka setiap adzan dimulai ia hentikan pekerjaannya sesaat, ia 
tajamkan pendengarannya menunggu bacaan hayya alal falakh 
dikumandangkan. Ia pernah bertanya pada Kang Tris apa arti bacaan itu. 
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Tapi Kang Tris juga tidak tahu. Paginya kang Tris bertanya pada Pak Kiai 
Fauzi Rahman. 
Menurut Pak Kiai arti bacaan itu adalah marilah kita melangkah menuju 
kebahagiaan. Ketika hal itu disampaikan kepada Surti, gadis itu hanya 
mengangguk-angguk. Bibirnya tersenyum. Sejak itu setiap hari ia 
menunggu kalimat itu dibacakan (Tikungan, 2000:104). 
 
Keyakinan manusia terhadap Tuhan juga terlihat saat  Atun terpedaya oleh 
mantra-mantra yang dilontarkan Sosro untuk meluluhkan Atun. Atun merasa 
bahwa ketidakberdayaannya menghadapi mantra yang dilontarkan oleh Sosro 
adalah karena ia lupa mengucapkan bismillah saat melangkah meninggalkan 
rumah.  
 
Ning Atun didorong masuk ke kamar kemudian dibaringkan kesebuah 
ranjang bersprei putih. Timbul pertentangan dalam jiwaNing Atun. Tetapi 
perang itu hanya sebentar. Kemudian ia tidak peduli. Yang terjadi, 
terjadilah. Ia ingat ketika melangkah meninggalkan rumah kemarin lupa 
membaca Bismillah. Hanya dua bacaan yang diajarkan simboknya, 
Bismillah dan astaghfirullah. Sebagai keluarga miskin abangan, ia 
memang tidak pernah dididik sholat oleh orang tuanya. Ia bersyukur 
setelah tidak main siter lagi simboknya sudah mulai mengikuti 
pengajian-pengajian di rumah Gus Kusen. Dua bacaan itu juga didapat 
simboknya dari mengikuti pengajian. Bismillah, artinya adalah setiap 
langkah adalah karena Allah. Sedang astaghfirullah sebagai pernyataan 
ampun setelah melakukan kekhilafan  (Tikungan, 2000:132-133). 
 132 
 
Walaupun hanya dua bacaan yang ia tahu, keyakinannya terhadap dua 
bacaan itu menunjukkan bahwa ia percaya terhadap Tuhan. Ia percaya Allah selalu 
menyertai dan membantu langkahnya jika setiap langkah dan tindakan yang 
dilakukannya dimulai denganmembaca bismillah. Hal tersebut juga ditegaskan 
oleh simbok Atun saat tragedi itu diceritakan Atun kepada simboknya.  
 
Ketika hal itu diceritakan kepada simboknya orang tua itu hanya 
berkomentar pendek. “Makanya jangan lupa membaca bismillah, Nduk. 
Setiap kamu melangkah keluar rumah bacalah bismillah pada saat kaki 
kananmu melangkah keluar pintu” (Tikungan, 2000:134). 
 
Setelah gagal melaksanakan keinginannya untuk menyetubuhi Atun, Sosro 
sadar bahwa ia sudah tua dan bukan masanya untuk bersenanang-senang lagi. Ia 
menjadi sadar bahwa sekarang adalah masanya untuk bertobat kepada Tuhan.  
 
Den Mase Sosro sadar seketika bahwa ia telah melakukuan hal yang tidak 
pantas. Ia sadar akan usianya yang sudah tua. Masa usia empat puluh tahun 
ketika ia kedanan ledhek Srinil sudah berlalu. Masa sekarang adalah 
masanya manembah marang Gusti kang agawe urip. Ia juga sadar bahwa 
Ning Atun bukan Srinil yang gandes, kewes, luwes penuh birahi. Jangan 
anggap setiap seniwati rusak tatasusilanya. Jangan sangka perempuan 
yang suka senyum mesti geleman. Senyum adalah salah satu senjata 
pedagang. Lelaki sering keliru mengartian senyum perempuan. Harus 
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dibedakan senyum yang tulus ikhlas, wajar dan senyum binal, 
memancing-mancing (Tikungan, 2000:133—134). 
 
Kesadaran Sosro untuk bertobat dan berbakti kepada Tuhan semakin 
muncul di dalam dirinya setelah cucunya melontarkan pertanyaan kepadanya 
kenapa ia tidak sholat. 
 
“Eyang kok mboten sholat, to?” (Tikungan, 2000:268). 
 
Sholat? Pertanyaan itu terasa aneh di telinganya. Juga asing. Ada apa 
dengan diriku selama ini? Pertanyaan Si Cucu tiba-tiba saja menggoncang 
hatinya. Sholat, sujud, manembah marang Gusti kang Murbeng Dumadi, 
baginya tiba-tiba terasa sangat penting dalam usianya yang semakin senja 
sekarang. Baginya sholat juga berarti “kembali” ke jalan yang seperti 
pernah dikatakan Romonya dulu. Kembali menjadi manusia yang baik. 
Kata Romonya manusia yang baik itu adalah satrio  satrio pinandito. 
Manusia yang berbeda dengan titah lain yang melata di bumi ini. Manusia 
iberi akal untuk membedakan dirinya dengan hewan. Manusia yang 
berbeda dengan kambing, artinya mengerti tatakrama, tata susila, tata 
wisma. Ia sadar dirinya tidak mungkin lagi sholat dalam pengertian yang 
sebenarnya, seperti orang islam yang khusuk sholat,seperti puteri 
bungsunya sholat atau seperti cucunya si gadis kecil ketika menjadi 
makmum di belakang ayah atau ibunya. Ia tidak pernah dididik dalam 
suasana yang demikian. Ia dididik dalam suasana Jawa yang kental, 
uyon-uyon, macapatan, suluk, gending-gending. Dan juga dunia ledhek 
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pernah menyeretnya ke kehidupan seksual bebas. Padahal tidak semua 
dunia ledhek mesti lekoh, saru, berahi, dan syahwati. Semua tergantung 
moralitas dan tatasusila pelakunya (Tikungan, 2000:269—270). 
 
Kesadaran Sosro terhadap Tuhan juga diungkapkan Sosro kepada anaknya, 
Si Bungsu, beberapa saat menjelang kematiannya. Ia mengatakan bahwa ia akan 
menyembah Allah dengan caranya sendiri, sesuai dengan kemampuannya,  tidak 
dengan menjalankan sholat lima waktu seperti yang diwajibkan bagi orang Islam.  
 
“Maafkan Romo ya, nduk. Romo ini mungkin sudah terlambat. Tapi 
Romo akan tetap manembah marang Gusti Allah dengan cara Romo 
karena Romo hanya bisa menjalankan laku seperti itu. Romo tetap 
bersaksi dengan syahadatain hanya manembah marang Gusti Allah kang 
tunggal dan bersaksi Kanjeng Nabi Muhammad utusanipun. Itulah cara 
sholat Romo, Nduk.” “Tidak apa-apa, Romo. Tuhan sendiri yang akan 
mencatat niat baik Romo, keimanan Romo. Sebab hanya Gusti Allah 
sendiri yang berhak menilai kadar keimanan seseorang, Romo.”(Tikungan, 
2000:278—279). 
 
Hubungan manusia dengan Tuhannya juga terlihat pada diri Sutris. Suatu 
sore ketika ia mendengar suara adzan ashar ia berniat untuk menjalankan shalat 
setelah lama tidak menjalankan shalat lima waktu. Sebenarnya sudah lama 
kesadarannya untuk menjalankan shalat lagi itu muncul. Namun demikian, 
kesadaran itu baru sebatas kesadaran, belum sampai ke perbuatan. 
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Tiba-tiba ia mendengar suara adzan Ashar dari masjid di depan 
supermaket. Sudah lama ia tidak shalat. Sudah lama pula ia ingin shalat 
lagi. Tapi kesadarannya itu belum diikuti tindakan. Setiap mendengar 
suara adzan, ia selalu ingat ibunya di desa. “Di mana saja kamu berada Lee, 
jangan kamu meninggalkan shalat lima waktu. Kita ini orang miskin, tapi 
jangan sampai kemiskinan itu membuat kita murtad, kafir. Kita harus 
selalu ingat kepada Gusti Allah. Ojok yo Lee, jangan sampai kamu lupa 
pada Sing gawer urip, ojok lali ambek sangkan paraning dumadi. Tidak 
ada yang bisa kita banggakan dari hidup ini. Kita ini miskin, tetapi ojok 
dahwen,ojok panasten, ojok lali ambek Gusti Allah, ojok sombong opo 
maneh takabur.” (Tikungan, 2000:208).  
 
Kebetulan saat itu datang Busro. Oleh karena itu, niatannya untuk 
menjalankan shalat dilaksanakannya. Ia meminta tolong Busro untuk menjaga 
kiosnya sebentar. Setelah selesai shalat, ia merasakan sebuah kenikmatan yang 
sudah lama tidak didapatkannya. 
 
Kang Tris menangkupkan kedua tangan di wajahnya. Tiba-tiba ia 
merasakan suatu kenikmatan yang sudah lama tidak dirasakannya. 
Berbagai perasaan yang bercampur baur menjadi satu. Ia beranjak dari 
bersimpuhnya lalu keluar dari masjid. Dengan langkah gontai ia kembali 




Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa dalam novel Tikungan 
tercermin beberapa problem dasar kehidupan, antara lain maut, cinta, tragedi, 
harapan, pengabdian, dan hal-hal yang transendental. 
 
B. Respon Pengarang terhadap Problem Dasar Kehidupan yang Terungkap 
dalam Novel Tikungan 
1. Respon Pengarang terhadap Kematian 
 Kematian menurut pengarang adalah sesuatu yang tidak dapat diduga 
kedatangannya. Penyebab terjadinya kematian pun bermacam-macam.  Kematian 
bisa terjadi karena usia yang sudah tua, dibunuh, kecelakaan, ataupun karena 
penyakit. Kematian Ronggo dan kematian Sosro dalam novel ini membuktikan 
bahwa setiap orang mempunyai jalan yang berbeda-beda untuk menuju ke 
kematian. Ronggo mati secara misterius di jalan ketika ia hendak kembali ke arena 
judi setelah mengambil perhiasan milik Atun untuk dipertaruhkan di meja judi. 
Polisi menduga bahwa ia dibunuh oleh perampok yang mengambil perhiasan yang 
dibawanya. Ternyata hal tersebut tidak benar. Ia mati dibunuh dengan kekuatan 
magis  oleh simbok Atun yang tidak rela anaknya dijadikan bulan-bulanan Ronggo.  
Keris ! 
Tangan perempuan tua itu gemetar memegangi keris warisan suaminya. 




Ronggo mengayuh sepeda Parno yang tadi dipinjamnya. Kali ini aku harus 
menang, pikirnya. Di jalanan yang becek Ronggo turun dan menuntun 
sepedanya. 
“Aduh! Ampun, mati aku!” 
Ronggo roboh bersimbah darah. Bungkusan yang ada di saku lenyap. Pagi 
harinya orang menemukan mayat Ronggo. Ketika Ning Atun dijemput ke 
Gondang dan menerima kabar sedih itu, ia menangis histeris. 
Bagaimanapun Ronggo masih tetap suaminya (Tikungan, 
2000:141—142). 
 Kematian Sosro sangat berbeda dengan kematian Ronggo. Kematian 
Ronggo adalah kematian yang mengenaskan, sedangkan kematian Sosro adalah 
kematian yang tenang. Ia mati setelah ia sadar untuk berbakti kepada Tuhan. Sosro 
mati di atas sajadah tempatnya bersujud untuk meminta pengampunan atas segala 
dosanya yang telah dilakukannya di dunia.   
 
Den Mase Sosro mengambil sajadah dari lemari yang hanya dipakai 
setahun dua kali untuk sholat Ied di lapangan. Digelarnya sajadah itu, 
kemudian ia bersujud di atasnya. Gusti Allah, kulo nyuwun pangapunten.  
Ketika matahari terbit, Den Mase Sosro belum keluar kamar. Padahal 
biasanya orang tua itu bangun bersamaan dengan fajar merekah di ufuk 
timur. Si Bungsu Nunuk heran Romonya bengun kesiangan. 
Jangan-jangan Romonya sakit. Maka dengan hati-hati sekali ia buka 
kamar Romonya. Ia terkejut Romonya terbaring di atas sajadah yang 






“Romoooooo!?” (Tikungan, 2000:280). 
 
2. Respon Pengarang terhadap Cinta 
 Cinta menurut pengarang adalah salah satu permasalahan kehidupan yang 
sangat kompleks. Hal ini terlihat dari banyaknya permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan cinta.  Pengarang berpendapat bahwa dalam mencintai 
sesuatu, manusia harus bersikap tulus. Kalau rasa cinta tidak disertai dengan sikap 
tulus, yang terjadi adalah kehancuran. Perceraian antara Ginah dan Kabul  terjadi 
karena tidak ada rasa tulus dalam cinta mereka.  
 
Maka ketika perempuan itu menyeretnya dengan halus masuk ke dalam ia 
menurut saja. Pintu kamar ditutup, lampu dikecilkan. Diam dan sepi. 
Malam-malam selanjutnya Darmuji dilarang tidur di luar lagi. Dan 
sebulan sesudah malam pertama itu ia mengajak Darmuji kawin. 
Perkawinan hanya bertahan dua tahun karena suaminya harus menikahi 
Darmini, gadis pincang tapi genit anak perempan satu-satunya Gus dukuh 
Sukro itu hamil. 
“Kok nglamun, Lik?” 
“Sakit hati, Nduk, sakit hati sekali. Darmini itu dulunya kan 
meludah-ludah kalau ketemu Likmu Darmuji. Dasar gadis tidak laku tapi 
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gatal, dumeh anake wong sugih. Direbutnya suami saya. Mugo-mugo 
disamber mbledhek bocah kuwi.” (Tikungan, 2000:101—102). 
 
  Orang yang mencintai sesuatu tidak akan rela jika yang dicintainya itu 
diganggu atau dipermainkan oleh orang lain. Kemarahan simbok Atun terhadap 
Ronggo adalah wujud cinta simbok Atun terhadap anaknya, Atun. Ia tega 
membunuh Ronggo karena Ronggo tidak bertanggung jawab sebagai seorang 
suami.  
 
“Kalau begini terus kamu bisa mati ngenes, nduk.” 
“Aku akan dibunuh Kang Ronggo kalau minta cerai.” 
“Serahkan saja kepada embokmu ini.” 
“Simbok mau apa?” 
“Apa kau memang ingin berpisah dengan suamimu?” 
“Tapi aku akan dibunuh.” 
“Kalau Ronggo yang mati kamu rela?” 
“Mbok?” 
“Katakan kamu rela.” (Tikungan, 2000:140) 
 
Perempuan tua itu masuk ke dalam kamar dan meninggalkan Atun yang 
masih termangu di emperan samping. Di kamar yang gelap itu perempuan 
tua itu mengeluarkan sesuatu dari lemari. Sebuah bungkusan kain putih. 
Isi bungkusan itu kemudian dikeluarkan. 
Keris ! 
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Tangan perempuan tua itu gemetar memegangi keris warisan suaminya. 
Apakah aku harus menggunakan keris ini lagi? Mulutnya komat-kamit. 
(Tikungan, 2000:141) 
 
3. Respon Pengarang terhadap Tragedi 
Respon pengarang terhadap tragedi adalah bahwa tragedi adalah suatu 
kejadian yang menyedihkan dan tidak dapat dihindarkan. Tragedi yang menimpa 
seseorang akan mempengaruhi kondisi kejiwaannya. Tokoh Si Gila menjadi orang 
gila karena tragedi yang menimpanya. Tragedi yang menimpa Surti saat masih di 
Gunung Kemukus masih tersimpan dalam jiwanya hingga pada suatu malam ia 
bermimpi seperti kejadian itu.  
 
Tangan-tangan kuat itu mendekapnya. Ia meronta-ronta. Dalam kegelapan 
ia melihat wajah Si Tangan Kuat karena ada kilat menyambar. Ia terkejut, 
rupanya Si Bertongkat alias Den Mase Sosro. Ia menjerit dan terbangun. 
Pengalaman pahit seperti itu sempat dialami ketika masih menjajakan tikar 
dikompleks itu. Kemudian Yu Ginah cepat-cepat membawanya. “Kalau 
kamu di sini terus, rusak.” Begitu Yu Ginah (Tikungan, 2000:97). 
 
Ketidakpercayaan Ginah terhadap laki-laki juga karena tragedi yang 
menimpanya.  
 
“Tapi kang Tris itu ganteng, Lho. Soal harta kan bisa dicari berdua” 
“Itu kuno,Sur! Itu pemikiran perempuan-perempuam dulu. Sekarang uang 
lebih dulu.” 
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“Sampeyen kok ngono,Lik?” 
“Terus dikon piye? Dulu likmu ini kan setia. Sing gombal pancene Likmu 
Kabul. Aku ini kurang apa? Toh dia serong juga. Kamu ingat Darmini? 
perempuan pincang itu? Tega-teganya Likmu Kabul serong dengan 
Darmini. Opo ora edan?” (Tikungan, 2000:99). 
 
“Coba Lik Ginah pulang sekali-kali agar tahu bagaimana Gunung 
kemukus sekarang.” 
“Wegah!” 
“Takut ketemu Lik Darmuji dan Ning Darmini?”  
“Takut? Tidak! Tapi sakit hati. Pokoknya kalau mereka belum mati 
disamber mbledek saya tidak akan pulang.” (Tikungan, 2000:103). 
 
Adakalanya tragedi membuat manusia bersemangat untuk menghadapi dan 
menanggulangi kejadian itu di masa mendatang. Tragedi yang menimpa para 
pedagang di tikungan  membuat mereka berjuang  supaya mereka tidak tergusur.  
 
“Kang Tris, apa kota yang indah ini harus semuanya dijadikan taman. 
Semuanya harus hijau? Di mana-mana sudah ada taman. Lalu kalau 
semua jadi taman di mana tempat untuk cari makan?” 
“Saya tidak tahu.” 
“Bagaimana kalau kita menghadap DPR?” 
“Kang Tris yang harus memimpin. Kang Tris kan punya kenalan-kenalan 
mahasiswa, dosen, wartawan.” 
“Tapi tanah ini kan memang bukan milik kita.” 
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“Jadi Kang Tris tidak mau memperjuangkan nasib kami?” 
“Akan kita coba.” 
“Nah begitu Kang Tris.” (Tikungan, 2000:294—295). 
 
4. Respon Pengarang terhadap Harapan 
Respon pengarang terhadap problem harapan yang tercermin dalam novel 
Tikungan  adalah bahwa manusia pasti memiliki harapan. untyuk memenuhi 
harapannya, manusia dituntut untuk berusaha. Walaupun demikian,harapan yang 
dimiliki manusia belum tentu bisa terwujud. Semua tergantung pada Tuhan. Tuhan 
yang menentukan harapan itu bisa terwujud atau tidak.  Harapan ibu Sutris agar 
Sutris dapat menjadi sarjana dan menjadi orang yang mempunyai kedudukan dalam 
pemerintahan tidak terwujud karena ibu Sutris yang janda itu tidak mampu 
membiayai kuliah Sutris sampai selesai.  
 
Mereka pergi satu-satu. Kini tinggal Kang Tris duduk sendiri. dibacanya 
lagi serial cerita silat sambil menunggu kiriman makan dari Surti. 
Tiba-tiba ia ingat desanya di Kertosono sana. Sebuah desa kecil di pinggir 
kali Berantas. Ia ingat emaknya di desa yang punya cita-cita anak lelaki 
satu-satunya itu menjadi sarjana. Maka emaknya yang hanya bakul kecil 
di Kertosono itu mengirimnya ke Yogya setelah ia tamat SMA. “Sekolah 
sing bener, Lee ben pinter. Alangkah bahagianya emak kalau kamu lulus 
dan bisa jadi camat di Kerto apalagi jadi bupati di Madiun.” Tapi ternyata 
emaknya yang sudah janda itu hanya mampu mengongkosinya sampai 
akhir tahun kedua di Sospol UGM. Ia malu pulang ke desa. Akhirnya ia 
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terdampar di pinggir jalan itu dengan sebuah kios kecil. Berkat 
ketelatenannya kios itu tambah maju (Tikungan, 2000:61). 
 
Dengan perjuangan yang panjang, harapan para pedagang kaki lima di 
sepanjang tikungan supaya mereka tidak digusur akhirnya terwujud.  
 
Malam terus merambat dengan gelisah. Dari masjid terdengar adzan 
Subuh. Orang-orang itu pun pergi satu-satu. Paginya Kang Tris dan para 
pedagang di tikungan itu didatangi petugas berseragan coklat kaki. 
Mereka membagikan selebaran yang intinya masih membolehkan para 
pedagang berjualan di tikungan itu dengan kios beroda agar gampang 
dipindahkan. Kios harus demikian rupa, disesuaikan dengan petamanan 
yang ada di sekitarnya. (Tikungan, 2000:303) 
 
5. Respon Pengarang terhadap Pengabdian 
Respon pengarang terhadap problem pengabdian adalah bahwa pengabdian 
harus dilaksanakan secara penuh, tidak setengah-setengah. Pengabdian yang tidak 
dilakukan secara penuh akan membuat kekecewaan pada orang yang melakukan 
pengabdian tersebut. Selain itu, pengabdian juga membutuhkan pengorbanan. 
Pengabdian Ibramsyah terhadap pekerjaan dan kebenaran dilakukan dengan penuh 
dan sungguh-sungguh sehingga apapun risikonya akan ia hadapi.  
 
“Nggak bahaya tuh?” 
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“Biar saja! Kalau benar tewas dibunuh kenapa harus dikatakan bunuh diri? 
Kan nggak bener, tuh! Saya yakin kok, bahkan haqulyakin perempuan itu 
korban pembunuhan. Pokoknyamau saya bongkar.”  
“Nggak takut?” 
“Takut sih takut, Kang Tris. Tapi adakalanya rasa takut harus dikalahkan. 
Sebab kalau takut terus, kebenaran tidak akan muncul.” (Tikungan, 
2000:40). 
 
Demikian pula dengan pengabdian seorang istri terhadap suami yang 
dilakukan oleh Den Ayu Mantri terhadap Sosro. Walaupun Den Ayu Mantri 
mengetahui hubungan gelap suaminya dengan seorang ledhek, ia tidak marah 
ataupun mempermasalahkannya. Ia yakin bahwa apa yang dikerjakan oleh 
suaminya hanya sekadar iseng. Den Ayu Mantri yakin bahwa suaminya tak akan 
mencintai orang lain selain dirinya.  
 
Beruntunglah ia punya isteri Den Ayu Mantri yang sabar, manut, ngemong, 
dan percaya diri. Bukannya Den Ayu Mantri tidak pernah mendengar 
hubungan antara suaminya dengan Srinil, ledhek dari Sragen itu. Den Ayu 
Mantri percaya suaminya memang kedanan Srinil, sekedar untuk mencari 
kehangatan, iseng, daun muda, tubuh singset, gandes, kewes, luwes, manja, 
merak ati. Tapi Den Ayu Mantri juga percaya setertarik-tertariknya Kang 




6. Respon Pengarang terhadap Hal-Hal Transendental 
Pengarang mengungkapkan bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan 
sehingga dalam diri manusia terdapat sisi kerohanian yang berhubungan dengan 
Tuhan. Sisi rohani yang ada pada manusia suatu saat akan muncul. Getaran-getaran 
di hati Surti ketika mendenmgar suara adzan menunjukkan bahwa sisi rohani yang 
ada dalam diri Surti muncul. 
 
Surti termangu entah karena apa ada getar-getar di dadanya setiap kali ia 
mendengar adzan dari masjid itu. Terutama pada bacaan hayya alal falakh 
itu. Maka setiap adzan dimulai ia hentikan pekerjaannya sesaat, ia 
tajamkan pendengarannya menunggu bacaan hayya alal falakh 
dikumandangkan. Ia pernah bertanya pada Kang Tris apa arti bacaan itu. 
Tapi Kang Tris juga tidak tahu. Paginya kang Tris bertanya pada Pak Kiai 
Fauzi Rahman. 
Menurut Pak Kiai arti bacaan itu adalah marilah kita melangkah menuju 
kebahagiaan. Ketika hal itu disampaikan kepada Surti, gadis itu hanya 
mengangguk-angguk. Bibirnya tersenyum. Sejak itu setiap hari ia 
menunggu kalimat itu dibacakan (Tikungan, 2000:104). 
 
 Selain itu kepercayaan Ginah terhadap bacaan bismillah dan astaghfirullah, 
serta kesadaran Sosro dan Sutris terhadap Tuhannya menunjukkan bahwa manusia 
mempunyai sisi rohani yang berhubungan dengan Tuhan.  
 
Ning Atun didorong masuk ke kamar kemudian dibaringkan kesebuah 
ranjang bersprei putih. Timbul pertentangan dalam jiwaNing Atun. Tetapi 
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perang itu hanya sebentar. Kemudian ia tidak peduli. Yang terjadi, 
terjadilah. Ia ingat ketika melangkah meninggalkan rumah kemarin lupa 
membaca Bismillah. Hanya dua bacaan yang diajarkan simboknya, 
Bismillah dan astaghfirullah. Sebagai keluarga miskin abangan, ia 
memang tidak pernah dididik sholat oleh orang tuanya. Ia bersyukur 
setelah tidak main siter lagi simboknya sudah mulai mengikuti 
pengajian-pengajian di rumah Gus Kusen. Dua bacaan itu juga didapat 
simboknya dari mengikuti pengajian. Bismillah, artinya adalah setiap 
langkah adalah karena Allah. Sedang astaghfirullah sebagai pernyataan 
ampun setelah melakukan kekhilafan  (Tikungan, 2000:132-133). 
 
Dari berbagai uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa lewat novel 
Tikungan, pengarang mengungkapkan problem dasar kehidupan yang meliputi 
maut, cinta, tragedi, harapan, pengabdian, dan hal-hal yang transendental dengan 
tidak hanya menyodorkan kenyataan yang ada dalam masyarakat saja tetapi juga 









Setelah melakukan analisis terhadap novel Tikungan karya Achmad Munif, 
maka penulis dapat merumuskan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan strukturnya, novel Tikungan memperlihatkan adanya hubungan 
yang antarunsur yang membangun karya sastra dari dalam karya sastra tersebut. 
Rangkaian kejadian dalam novel Tikungan yang disusun menggunakan alur 
kronologis dan pada tahap-tahap tertentu cerita disusun dengan sorot balik 
(flashback) membutuhkan para pelaku yang terlibat di dalamnya. Peristiwa 
demi peristiwa yang dialami tokoh-tokoh yang ada dalam novel Tikungan ini 
membentuk sebuah jalinan peristiwa sehingga terbentuklah alur cerita. Di 
sinilah letak keterjalinan antara alur dan penokohan karena alur tidak akan 
terbentuk tanpa adanya tokoh yang diceritakan dan bergerak dalam rangkaian 
ceritanya. Dalam novel Tikungan ini, latar tempat mempunyai peran penting 
dalam penyusunan alur cerita. Alur cerita terbentuk karena peristiwa-peristiwa 
yang dialami oleh tokoh-tokohnya dan tokoh-tokoh itu dihubungkan oleh latar 
tempat mereka bertemu yaitu di sebuah tikungan yang di sisi-sisinya berdiri 
kios-kios kecil di kota Yogyakarta. Dari tikungan inilah peristiwa demi 
peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokohnya diceritakan. Di sinilah letak 
keterjalinan antara latar dengan alur dan penokohan. Tema yang merupakan 
gagasan pengarang diwujudkan dalam jalinan alur, latar, dan penokohan 
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sehingga amanat yang ingin disampaikan pengarang dapat sampai kepada 
pembaca. Jalinan peristiwa yang terbentuk tersebut dijadikan langkah awal 
untuk pembahasan selanjutnya pada analisis sosiologi sastra. 
2. Sebagai sebuah karya sastra, novel Tikungan karya Achmad Munif merupakan 
refleksi kehidupan, yaitu pantulan respon pengarang dalam menghadapi 
problem dasar kehidupan. Latar sosial budaya dalam novel ini adalah 
kehidupan sosial masyarakat perkotaan sehingga problem dasar kehidupan 
yang tercermin dalam novel ini adalah problem dasar masyarakat perkotaan. 
Problem dasar kehidupan masyarakat perkotaan yang tercermin dalam novel 
ini adalah maut, cinta, tragedi, harapan, pengabdian, dan hal-hal transendental. 
Persoalan maut dilukiskan dalam novel Tikungan ini dengan dua peristiwa, 
yaitu peristiwa terbunuhnya Ronggo oleh mertuanya dan peristiwa kematian 
Sosro. Permasalahan cinta yang tercermin dalam novel Tikungan adalah cinta 
antara pria dan wanita serta antara orang tua dan anaknya. Tragedi yang 
terlukis dalam novel Tikungan  di antaranya adalah tragedi yang menimpa 
seseorang hingga akhirnya ia menjadi gila, tragedi yang menimpa Surti, tragedi 
yang menimpa Ginah, tragedi yang menimpa Dokter Amin ketika ia masih 
menjadi mahasiswa, dan tragedi yang menimpa para pedagang yang berdagang 
di pinggir tikungan. Harapan yang dimiliki oleh manusia dilukiskan dalam 
novel Tikungan lewat harapan para tokohnya. Di antaranya adalah harapan ibu 
Sutris agar Sutris dapat menjadi sarjana dan menjadi orang yang mempunyai 
kedudukan dalam pemerintahan, harapan Doktor Amin Mansyur dan 
Bustaman terhadap pemberantasan korupsi, harapan seorang pelacur untuk 
bisa keluar dari dunia pelacuran, harapan Ibramsyah agar Ines tidak jadi 
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memutus cintanya, dan harapan para pedagang kaki lima agar rencana 
penggusuran yang akan dilakukan oleh pemerintah kota terhadap para 
pedagang kaki lima di tikungan tersebut tidak jadi terlaksana. Dalam novel 
Tikungan  tercermin beberapa peristiwa yang menggambarkan pengabdian 
manusia, diantaranya adalah Pengabdian terhadap kebenaran dan keadilan 
yang dilakukan oleh Ibramsyah melalui pekerjaannya sebagai seoang 
wartawan, pengabdian istri Sosro terhadap suaminya, dan pengabdian  Zahra 
terhadap suaminya,Bustaman. Hubungan manusia dengan Tuhannya terlihat 
pada tokoh Surti yang selalu bergetar hatinya setiap mendengar adzan terutama 
pada kalimat hayya alal falakh. Keyakinan manusia terhadap Tuhan juga 
terlihat pada diri Atun yang percaya bahwa ia terpedaya oleh mantra-mantra 
yang dilontarkan Sosro karena ia lupa mengucapkan Bismillah saat melangkah 
meninggalkan rumah. Hubungan manusia juga terlihat pada kesadaran Sosro 
dan Sutris untuk berbakti kepada Tuhan. 
3. Lewat novel Tikungan, pengarang mengungkapkan problem dasar kehidupan 
yang meliputi maut, cinta, tragedi, harapan, pengabdian, dan hal-hal yang 
transendental dengan tidak hanya menyodorkan kenyataan yang ada dalam 
masyarakat saja tetapi juga mengolahnya sesuai dengan 
pandangan-pandangannya. 
a. Kematian menurut pengarang adalah sesuatu yang tidak dapat diduga 
kedatangannya. Penyebab terjadinya kematian pun bermacam-macam.  
Kematian bisa terjadi karena usia yang sudah tua, dibunuh, kecelakaan, 
ataupun karena penyakit. 
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b. Cinta menurut pengarang adalah salah satu permasalahan kehidupan yang 
sangat kompleks. Hal ini terlihat dari banyaknya 
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan cinta.  Pengarang 
berpendapat bahwa dalam mencintai sesuatu, manusia harus bersikap tulus. 
Kalau rasa cinta tidak disertai dengan sikap tulus, cinta mereka tidak akan 
abadi.  
c. Respon pengarang terhadap tragedi adalah bahwa tragedi adalah suatu 
kejadian yang menyedihkan dan tidak dapat dihindarkan. Tragedi yang 
menimpa seseorang akan mempengaruhi kondisi kejiwaannya. Adakalanya 
tragedi membuat manusia bersemangat untuk menghadapi dan 
menanggulangi kejadian itu di masa mendatang.  
d. Respon pengarang terhadap problem harapan yang tercermin dalam novel 
Tikungan  adalah bahwa manusia pasti memiliki harapan. Untuk memenuhi 
harapannya, manusia dituntut untuk berusaha. Walaupun demikian,harapan 
yang dimiliki manusia belum tentu bisa terwujud. Semua tergantung pada 
Tuhan. Tuhan yang menentukan harapan itu bisa terwujud atau tidak.  
e. Respon pengarang terhadap problem pengabdian adalah bahwa pengabdian 
harus dilaksanakan secara penuh, tidak setengah-setengah. Pengabdian yang 
tidak dilakukan secara penuh akan membuat kekecewaan pada orang yang 
melakukan pengabdian tersebut. Selain itu, pengabdian juga membutuhkan 
pengorbanan.  
f. Respon pengarang terhadap hal-hal transendental adalah bahwa manusia 
diciptakan oleh Tuhan sehingga dalam diri manusia terdapat sisi kerohanian 
yang berhubungan dengan Tuhan. Sisi rohani yang ada pada manusia suatu 
saat akan muncul. 
B. Saran 
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Hal-hal yang perlu penulis sampaikan sebagai saran terhadap para pembaca 
antara lain: 
1. Novel Tikungan Karya Achmad Munif perlu dibaca karena di dalamnya 
terdapat gambaran tentang kehidupan manusia dengan 
permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi. 
2. Ada baiknya dilakukan penelitian lanjutan terhadap novel Tikungan karya 
Achmad Munif, tentunya dengan teori, pendekatan, dan metode yang berbeda 
sehingga akan memberikan variasi dalam khasanah penelitian sastra Indonesia. 
3. Tokoh-tokoh yang ada dalam novel Tikungan mempunyai karakter, watak, dan 
kondisi kejiwaan yang berbeda-beda serta mengalami perubahan sehingga 
penelitian lanjutan terhadap novel ini disarankan menggunakan pendekatan 
psikologi sastra. 
4. Kurangnya buku-buku acuan di perpustakaan pusat maupun perpustakaan 
fakultas menjadi salah satu hambatan dalam penelitian ini. Oleh karena itu 
kepada pihak perpustakaan diharapkan dapat melengkapi buku-buku tentang 
kesusastraan dan pengkajian sastra.  
5. Selain penambahan buku-buku acuan, penulis menyarankan kepada pihak 
perpustakaan fakultas untuk melakukan penataan secara lebih sistematis 
terhadap buku-buku yang ada sehingga memudahkan pencariannya. 
6. Para pengunjung perpustakaan hendaknya turut menjaga keberadaan 
buku-buku koleksi perpustakaan fakultas maupun perpustakaan pusat. Selama 
melakukan penelitian ini, penulis banyak menemukan buku dan skripsi yang 
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SINOPSIS NOVEL TIKUNGAN KARYA ACHMAD MUNIF 
 
Di pinggir sebuah tikungan berdiri warung-warung kecil yang salah 
satunya adalah kios koran milik Sutris. Pada suatu siang seorang lelaki asing 
datang ke kios Sutris. Ia menunggu seseorang yang bernama Sasongko. Katanya 
Sasongko mengetahui ada gadis yang butuh pekerjaan dan akan dikenalkan 
kepada lelaki itu. Setelah lama ditunggu dan Sasongko belum juga datang, lelaki 
itu meninggalkan kios Sutris. Kejadian itu membuat Sutris bertanya-tanya, siapa 
yang butuh pekerjaan? Apakah yang dimaksud Sasongko adalah Surti, pacar 
Sutris? Bagi Sutris, Sasongko adalah seorang mahasiswa yang sangat misterius. 
Sikap dan tindak-tanduk Sasongko aneh. Selain itu, ia sering dijemput oleh 
perempuan cantik dan bermobil. Ia juga tidak akrab dengan para mahasiswa, 
penulis, atau dosen muda yang sering berkumpul di Kios Sutris. Oleh karena itu, 
Sutris jadi curiga, jangan-jangan Surti mau dijual. Di lain hari, lelaki itu datang 
lagi dan mengatakan bahwa kata Sasongko sebenarnya yang mengenal gadis itu 
adalah Sutris. Ternyata Sasongko memang akan menjual Surti ke lelaki itu untuk 
dijadikan WTS. Kebetulan saat itu ada Lik Mukri Calo. Mengetahui Surti akan 
dijual, Lik Mukri memaki-maki lelaki itu. Setelah tahu kalau Surti adalah pacar 
Sutris, lelaki itu bergegas pergi. Keesokan harinya, misteri tentang siapa 
sebenarnya Sasongko terungkap. Dalam berita di koran Yogya yang ditulis oleh 
Ibramsyah, wartawan yang sering datang ke kios Sutris, ditulis bahwa tadi malam 
seorang mahasiswa berinisial Ssk ditangkap di kosnya karena ia terbukti 
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mengedarkan narkoba. Memang kegiatannya sebagai pedagang wanita belum 
terbukti, tetapi kemungkinan ia juga mau melangkah ke sana.  
Kios Sutris sering dijadikan tempat berkumpul dan berdiskusi antara 
dosen, wartawan, penulis novel, kolumnis, dan lain lain. Suatu ketika seorang 
wanita datang mencari Budi. Budi, seorang penulis artikel yang juga kuliah di 
pasca  sarjana itu oleh teman-temannya di komunitas tikungan itu diberi julukan 
Budi Intelek. Wanita itu berpesan bahwa hatinya telah tertutup untuk Budi. 
Beberapa saat setelah wanita itu pergi, datanglah Budi Intelek. Setelah ia 
diberitahu bahwa ia dicari seorang wanita, ia menjelaskan bahwa wanita itu 
adalah Asih, pacar Budi di Yogya. Asih marah karena telah mengetahui bahwa 
Budi sudah mempunyai istri di Malang, kota asalnya. 
Cerita kemudian beralih ke warung Yu Ginah. Den Mas Sosro, pensiunan 
mantri air, datang ke warung tersebut. Ia minta dilayani oleh Surti karena ia 
menaksir Surti. Saat itu Surti sedang tidur. Ia dibangunkan oleh Yu Ginah. Surti 
tahu Den Mase Sosro menaksirnya, namun ia tidak sudi menerimanya karena Den 
Mase Sosro sudah tua. Selain itu, hatinya sudah tertambat pada Sutris. Oleh 
karena itu, ketika Den Mase Sosro minta ditemani Surti saat makan, ia 
menolaknya. Setelah membuatkan kopi dan bakmi rebus, Surti kembali ke 
belakang, tidur lagi. Akhirnya yang menemani Den Mase Sosro makan adalah Yu 
Ginah. Ternyata Yu Ginah juga merupakan salah satu selingkuhan Den Mase 
Sosro. Keduanya bercanda saat hujan mengguyur kota itu.  
Setelah hujan reda, Den Mase Sosro pulang. Sesampainya di depan rumah, 
ia teringat akan masa lalunya. Ingatannya terbayang pada Srinil, tayub dari Sragen 
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yang membuatnya tergila-gila. Setelah berkali-kali menikmati tubuh Srinil, ia 
ingin memamerkan Srinil kepada Ndoro Dono, Kepala Kawedanan. Ia 
mendatangkan tayub dari Sragen dengan ledhek Srinil dan Ndoro Dono diundang. 
Ndoro Dono tertarik pada Srinil. Sudah menjadi sifat Ndoro Dono, kalau 
menyukai seorang perempuan maka perempuan itu adalah miliknya. Maka sejak 
saat itu Den Mase Sosro tak pernah merasakan hangatnya tubuh Srinil. 
 Selanjutnya cerita berkisah tentang Surti mimpi hampir diperkosa oleh 
seorang tua saat ia menawarkan tikar di Gunung Kemukus. Dalam kegelapan ia 
melihat wajah Si Tangan Kuat yang mendekapnya. Ia terkejut, rupanya ia adalah 
Si Bertongkat alias Den Mase Sosro. Surti menjerit dan terbangun. Kejadian 
dalam mimpi itu seperti kisah yang terjadi ketika ia masih menjajakan tikar untuk 
disewakan di Gunung Kemukus, sebelum diajak Yu Ginah ke Yogya. Mimpi itu 
diceritakan kepada Yu Ginah. Yu Ginah menasihati bahwa yang hadir dalam 
mimpi itu tidak mungkin Den Mase Sosro. Den Mase Sosro itu orangnya baik, 
katanya. Ia orang kaya dan terhormat. Ia menyarankan agar mau dengan Den 
Mase Sosro. Yu Ginah bertanya kepada Surti apa yang bisa diharapkan dari 
Sutris. Yang penting adalah harta. Yu Ginah sudah tidak percaya dengan cinta. Itu 
karena masa lalu Yu Ginah yang dikhianati oleh suaminya, Darmuji.  
Pada suatu siang, di kios Kang Tris, seorang mahasiswi bernama Lis 
duduk menunggu pacarnya, Joni. Setelah dua jam ia menunggu dan pacarnya 
belum juga datang, ia meninggalkan kios dengan kesal. Baru beberapa langkah ia 
meninggalkan kios, Joni datang dengan mobilnya dan mendekati Lis. Saat itu Lis 
sudah terlanjur marah sehingga ditolaknya dada Si Joni yang hendak 
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memeluknya. Lis lantas menyetop sepeda motor yang kebetulan lewat dan 
memboncenginya dengan merangkul pinggang Si Pengendara Motor. Si 
Pengendara Motor yang tak tahu apa-apa itu terbengong–bengong. Sampai di 
depan toko buku Gramedia, Lis minta diturunkan. Ia berkata kalau ingin bertemu, 
Si Pengendara Motor itu disuruh datang ke kios koran Kang Tris. Di lain hari, Lis 
kembali ke kios Kang Tris. Ternyata Si Pengendara Motor itu pun datang. 
Akhirnya mereka pun berpacaran. 
Selanjutnya diceritakan tentang Ning Atun, pemain siter dari Gondang 
Klaten. Ia telah membuat Den Mase Sosro sadar bahwa dirinya sudah tua. Siang 
itu Ning Atun ditanggap oleh Den Mase Sosro di rumahnya. Karena pengaruh 
kekuatan keris yang dimiliki Den Mase Sosro, Ning Atun menjadi tak berdaya. 
Dari dalam dirinya timbul dorongan nafsu seksual. Namun, karena nafsu yang 
membara, Den Mase Sosro lupa mengembalikan keris itu ke tempatnya. Sebelum 
Ning Atun datang, Den Mase Sosro menimang-nimang keris itu dan ditaruhnya di 
ranjang. Keris itu mempunyai pantangan yaitu tidak bolah bersentuhan dengan 
kulit perempuan. Ketika keduanya sedang terpedaya nafsu, tak sengaja kaki Ning 
Atun menindih keris itu. Seketika itu hilang semua kekuatan mantra yang 
dilancarkan Den Mase Sosro kepada Atun. Atun tersadar lalu beranjak dari 
ranjang, mengambil siter, dan lari ke jalan menyetop becak. Den Mase Sosro 
seketika itu juga sadar bahwa ia telah melakukan hal yang tidak pantas.  
Kemudian Atun ingat Ronggo, mantan suaminya. Atun ingat saat 
perkenalan Atun dengan Ronggo hingga kemudian mereka menikah setelah 
sebelumnya keperawanan Atun direnggut oleh Ronggo. Ronggo yang selalu kasar 
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terhadap Atun akhirnya mati karena kekuatan keris simboknya Atun yang sudah 
tidak tega melihat anaknya diperlakukan seperti binatang. Ia mati bersimbah darah 
di jalan setelah mencuri perhiasan Atun untuk menebus kekalahan di meja judi.  
Cerita kemudian berjalan dengan kejadian-kejadian yang terjadi di 
tikungan. Kali ini Koyang, pencopet, babak belur karena tertangkap dan dipukuli 
massa. Kemudian tentang perbincangan Bustaman dengan Doktor Amin Mansyur. 
Sepulang dari rumah Doktor Amin, Bustaman teringat akan masa lalunya. Ia 
teringat akan Dewi Ambar, anak Gus Lurah Jabar yang dulu merupakan pacarnya. 
Mereka saling mencintai, namun kandas di tengah jalan karena lamaran Bustaman 
ditolak Gus Lurah Jabar. Dewi Ambar telah dijodohkan dengan Mahmud. Namun 
tiga tahun kemudian Dewi Ambar mengirim surat kepada Bustaman. Dalam surat 
itu dikatakan bahwa Dewi Ambar sudah cerai. Hal itu membuat Bustaman 
bimbang karena ternyata ia masih mencintai Dewi Ambar. Padahal, saat itu ia 
sudah berpacaran dengan Zahra. Tetapi akhirnya ia memilih tetap bersama Zahra. 
 Suatu hari Lis—mahasiswa yang dulu menunggu pacarnya selama dua 
jam—datang ke kios Sutris. Ia memberikan undangan  pernikahan kepada Sutris. 
Akhirnya ia menikah dengan Si Pengendara Sepeda Motor.  
Sore itu saat mendengar suara adzan Maghrib, Sutris tiba-tiba mempunyai 
niatan untuk ke masjid menjalankan shalat maghrib setelah sekian lama tidak 
shalat. Kebetulan Busro sang penyair datang sehingga ia dimintai tolong untuk 
menunggu kios selama Sutris menjalankan shalat maghrib di masjid yang 
jaraknya hanya sekitar seratus meter dari kios. 
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Kemudian diceritakan tentang gerombolan mahasiswa yang 
berdemonstrasi, menuntut pembatalan pengusuran pedagang kaki lima di kota 
Yogya. Pemda mengeluarkan kebijakan pengusuran PKL demi terciptanya 
kebersihan dan keindahan kota. Hal itulah yang diprotes para mahasiswa. Melihat 
peristiwa tersebut, Doktor Amin yang kemudian mampir ke kios Sutris menjadi 
teringat akan masa lalunya semasa masih mahasiswa.dalam perjalanan ke 
fakultasnya, Dr. Amin Mansyur kembali bernostalgia ke masa lalu. Kenangan itu 
masih terbawa sampai di rumah saat ia pulang. Ketika masih mahasiswa, Dr. 
Amin adalah orang yang anti komunis. Ia pernah dijebah olek Rini, antek 
komunis. Ia dituduh memperkosa Rini setelah mengantarkan Rini yang pura-pura 
sakit ke kos. Sampai di kos, Rini memegang erat tubuh Amin. Ternyata Tono 
sudah siap di sana, sehingga ketika tubuh Amin ditarik oleh Rini yang membuat 
posisi Rini di bawah dan Amin di atas, Tono masuk ke kamar Rini. Rini mengaku 
kepada Tono bahwa ia akan diperkosa oleh Amin. Hal itu membuat nama baik 
Amin tercemar sehingga mengharuskan ia untuk meninggalkan kampus. Ia 
meninggalkan Yogya dan Indri, pacarnya yang percaya bahwa tidak mungkin 
Amin memperkosa Rini. Setelah rakyat dan ABRI bersatu untuk memberantas 
orang-orang komunis, ia kembali ke Yogya.  
Cerita selanjutnya adalah kematian Den Mase Sosro yang sudah sadar dan 
ingat kepada Kang Murbeng Dumadi. Ia mati terbaring di atas sajadah yang 
tergelar di lantai. Semua orang berduka atas kematiannya, tetapi duka Ibramsyah 
adalah duka berganda. Ia diputus oleh Ines, pacarnya, yang merasa diduakan 
dengan Oki, seorang peragawati. Selanjutnya diceritakan tentang istri Om Joko 
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yang hendak membunuh Ugiek, pelayan salon, karena cemburu. Setelah 
dijelaskan bahwa Ugiek tidak merebut Joko dan justru Jokolah yang selalu 
menggoda Ugiek, maka istri Joko menjadi lebih tenang. Akhirnya perempuan itu 
pulang. 
Pada suatu hari, petugas datang mengantar surat ke para pedagang yang 
isinya bahwa dalam waktu sepuluh hari para pedagang harus meninggalkan 
kawasan tikungan tersebut. Sutris yang dianggap paling berpengalaman dan 
mempunyai banyak kenalan, didaulat untuk memimpin perjuangan menolak hal 
tersebut. Perjuangan para pedagang mulai dari mengadu ke media massa sampai 
menghadap DPRD tidak membuahkan hasil.  Keputusan Pemda sudah tetap, 
mereka harus pindah.  
Ketika malam terakhir sebelum batas waktu, Sutris termenung dan 
merasakan ada yang hilang dari dalam dirinya. Ia merasakan perasaan sendu 
karena akan berpisah dengan orang-orang yang sudah lama ia kenal. Kemudian 
datanglah Nugroho yang mencoba menawarkan rumahnya untuk dijadikan kios. 
Namun, Sutris tidak langsung menyetujuinya. 
Menjelang tengah malam tampak sebagian pedagang kaki lima sudah 
mulai membongkar kiosnya. Sutris terkejut melihat serombongan orang 
mendatanginya. Ternyata mereka adalah orang-orang yang sering berkumpul di 
kios. Mereka membawa tikar, teh botol, kartu remi, domino, dan makanan kecil. 
Malam itu menjadi pesta perpisahan bagi mereka. Tikungan itu menjadi hiruk 
pikuk. Semua yang ada di tikungan itu bergabung jadi satu. Si Gila juga datang 
berceloteh. Setelah diberi pisang goreng, Si Gila pergi dengan mulut penuh 
makanan. Novel ini diakhiri dengan kegembiraan. Pagi harinya para petugas 
datang membagikan selebaran yang isinya para pedagang masih boleh berjualan. 
 
